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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of the board of directors' attributes, namely size, 

gender diversity, independence, and narcissism, on indications of financial statement fraud 

through corporate risk. The study encompasses companies within the financial sector over 

the period spanning 2017 to 2022. Employing purposive sampling, the study gathered 463 

observational data. The data analysis used path analysis conducted by Smart PLS. The 

findings reveal that both board size and independence exhibit a negative influence on 

indications of financial statement fraud, whereas gender diversity and narcissism among 

board of directors do not significantly influence such indications. Furthermore, board size, 

independence, and narcissism demonstrate a positive influence on corporate risk, whereas 

gender diversity on the board of directors negatively affects corporate risk. Additionally, 

corporate risk negatively influences indications of financial statement fraud. Through 

mediation analysis, corporate risk mediates the effects of board size, gender diversity, 

independence, and narcissism on indications of financial statement fraud. Theoretically, this 

study contributes to understanding how the board of directors' attributes affect corporate 

risk and financial statement fraud. The findings underscore the pivotal roles of board size 

and independence in mitigating fraud. From a practical standpoint, this research offers 

recommendations for company stakeholders and regulators to consider the composition and 

quality of the board of directors in efforts to manage corporate risk and prevent financial 

statement fraud. 

Keywords: board of directors, financial statement fraud, corporate risk, financial sector. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh atribut dewan direksi, yaitu ukuran, 

keberagaman gender, independensi, dan narsisme terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan melalui risiko korporasi. Studi ini melibatkan perusahaan-

perusahaan di sektor keuangan selama periode 2017 hingga 2022. Berdasarkan 

purposive sampling, studi ini mengumpulkan 463 data observasi. Analisis data 

menggunakan analisis jalur dengan Smart PLS. Temuan menunjukkan bahwa baik 

ukuran dewan direksi maupun independensi menunjukkan pengaruh negatif terhadap 

indikasi penipuan laporan keuangan, sedangkan keberagaman gender dan narsisme 

dewan direksi tidak secara signifikan memengaruhi indikasi tersebut. Selain itu, 

ukuran dewan direksi, independensi, dan narsisme menunjukkan pengaruh positif 

terhadap risiko korporasi, sedangkan keberagaman gender di dewan direksi secara 

negatif memengaruhi risiko korporasi. Selain itu, risiko korporasi secara negatif 

memengaruhi indikasi kecurangan laporan keuangan. Melalui analisis mediasi, risiko 

korporasi memediasi efek ukuran dewan direksi, keberagaman gender, independensi, 

dan narsisme terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan. Secara teoritis, studi 

ini berkontribusi pada pemahaman tentang bagaimana atribut dewan direksi 

memengaruhi risiko korporasi dan kecurangan laporan keuangan. Temuan 

menekankan peran penting ukuran dan independensi dewan direksi dalam mitigasi 

kecurangan. Dari sudut pandang praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi 

pemangku kepentingan perusahaan dan regulator untuk mempertimbangkan 

komposisi dan kualitas dewan direksi dalam upaya mengelola risiko korporasi dan 

mencegah kecurangan laporan keuangan.  

Kata Kunci: dewan direksi, kecurangan laporan keuangan, risiko korporasi, sektor 

keuangan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecurangan laporan keuangan menjadi topik penelitian yang menarik untuk  

didiskusikan karena peran laporan keuangan yang krusial sebagai bahasa bisnis. 

Perusahaan yang sengaja memanipulasi laporan keuangannya bertujuan 

menampilkan kinerja keuangan yang lebih baik daripada kondisi sebenarnya. Ini 

disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk tingginya tekanan pasar. Return yang 

tinggi kepada pemegang saham harus diupayakan oleh perusahaan. Gejala-gejala 

dalam kecurangan laporan keuangan yang terabaikan dapat berdampak signifikan 

pada investor dan pemangku kepentingan lainnya. Sanksi hukum, kerugian 

finansial bagi investor, serta kehilangan kredibilitas dalam pelaporan keuangan dan 

reputasi perusahaan adalah beberapa konsekuensi yang dapat muncul sebagai akibat 

dari laporan keuangan yang mengandung kecurangan (Chenguel, 2016; Lutui & 

Ahokovi, 2017). 

Kecurangan laporan keuangan merupakan kategori kecurangan yang paling 

merugikan. Menurut Report to the Nations yang diterbitkan oleh Association of 

Certified Fraud Examiner (ACFE), kerugian rata-rata yang ditimbulkan akibat 

kecurangan pada laporan keuangan adalah tertinggi, secara lebih rinci ditunjukkan 

pada gambar 1.1 sebagai berikut. 
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GAMBAR 1.1 

KERUGIAN YANG DITIMBULKAN AKIBAT FRAUD  

BERDASARKAN SURVEI ACFE GLOBAL 

 
Sumber: Data diolah dari ACFE (2018), ACFE (2020), dan ACFE (2022) 

Gambar 1.1 mengindikasikan bahwa pada tahun 2018, 2020, dan 2022, 

kecurangan laporan keuangan secara berkesinambungan menyebabkan kerugian 

yang signifikan dibandingkan dengan kategori lainnya. Kerugian yang diakibatkan 

oleh kecurangan laporan keuangan melampaui kerugian dari kategori 

penyalahgunaan aset dan korupsi.  Sebagai contoh, pada tahun 2018, kerugian yang 

ditimbulkan akibat kecurangan laporan keuangan sebesar $800,000 sedangkan 

untuk kategori korupsi tidak lebih dari 35% dan penyalahgunaan aset tidak lebih 

dari 15% dari jumlah tersebut. Fakta ini menarik untuk ditelusuri. Determinan 

kecurangan laporan keuangan perlu diselidiki sehingga angka kerugian diharapkan 

dapat ditekan untuk tahun-tahun selanjutnya. 

ACFE juga melaporkan bahwa keuangan dan perbankan merupakan industri 

dengan frekuensi kasus kecurangan tertinggi. Berikut merupakan grafik 

perkembangan frekuensi kasus kecurangan berdasarkan industri di tingkat global. 
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GAMBAR 1.2 

GRAFIK PERKEMBANGAN FREKUENSI KASUS KECURANGAN  

BERDASARKAN INDUSTRI DI TINGKAT GLOBAL 

 
Sumber: Data diolah dari ACFE (2012), ACFE (2014), ACFE (2016), ACFE 

(2018), ACFE (2020), dan ACFE (2022) 

 

 

Berdasarkan gambar 1.2, dapat dilihat bahwa dari tahun 2012 sampai 

dengan 2022, persentase kasus kecurangan pada sektor keuangan dan perbankan 

dalam skala global mencakup lebih dari 15% dari total kasus yang dilaporkan 

kepada ACFE. Selain itu, kasus kecurangan pada industri keuangan dan perbankan 

juga menunjukkan tren yang meningkat hingga tahun 2020 dan sempat menurun 

pada tahun 2022. Penurunan frekuensi kasus fraud pada tahun 2020-2022 terjadi 

dimungkinkan karena penguatan strategi kebijakan sektor keuangan di banyak 

negara mengikuti proyeksi yang menyebutkan bahwa 2021 merupakan tahun 

pemulihan ekonomi global (International Monetary Fund, 2022). Selama pemulihan 

ekonomi dari krisis, peningkatan pengawasan, kepatuhan, transparansi, dan 

kesadaran risiko yang lebih baik dapat menurunkan tingkat kecurangan. 
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Di Indonesia, optimalisasi kebijakan strategis juga dilakukan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (2020). Kebijakan tersebut mencakup lima hal yaitu meningkatkan 

skala ekonomi, mempersempit kesenjangan regulasi dan pengawasan, 

mengakselerasi akses keuangan dan mendorong penguatan perlindungan konsumen, 

serta mengembangkan ekosistem ekonomi dan keuangan syariah. Meskipun 

demikian, sektor ini tetap menempati peringkat pertama sebagai industri yang 

paling sering terjadi fraud, melampaui frekuensi kasus fraud di sektor pemerintah 

dan administrasi publik, serta industri manufaktur.  

Di Indonesia, sektor keuangan dan perbankan masuk ke dalam jenis industri 

yang paling dirugikan karena fraud, secara lebih rinci ditunjukkan oleh gambar 1.3.  

GAMBAR 1.3 

JENIS INDUSTRI YANG PALING DIRUGIKAN KARENA FRAUD  

DI INDONESIA 

 
Sumber: Data diolah dari ACFE Indonesia (2019) dan ACFE Indonesia (2016) 

 

Berdasarkan gambar 1.3, terdapat dua jenis sektor yang paling dirugikan 

karena fraud yaitu keuangan dan pemerintahan. Sebanyak 15,9% dari kerugian 
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yang ditimbulkan oleh fraud terjadi di sektor keuangan pada tahun 2016 dan 

meningkat menjadi 41,4% pada tahun 2019. Hal ini dapat dimaknai bahwa terdapat 

peningkatan risiko fraud pada industri keuangan. 

Meskipun berbagai standar pelaporan keuangan telah diberlakukan di 

seluruh dunia, termasuk di Indonesia, kecurangan dalam pelaporan keuangan masih 

terjadi. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang juga diadopsi dari 

International Financial Reporting Standard (IFRS) masih dilanggar oleh beberapa 

perusahaan. PSAK menekankan bahwa laporan keuangan dirancang untuk 

memberikan informasi berguna bagi pemakai tentang posisi finansial, kinerja 

finansial, dan aliran kas. Banyak kasus terjadi di sektor keuangan dan perbankan 

baik dalam skala internasional maupun nasional.  

Kasus kecurangan laporan keuangan yang melibatkan Lehman Brothers, 

sebuah bank investasi terkemuka di Amerika Serikat pada tahun 2008 menarik 

atensi global. Lehman Brothers menggunakan teknik akuntansi kontroversial 

berupa repo 105 dan mentransfer aset ke London sebelum akhir kuartal ke dalam 

bentuk kas untuk melunasi utang (Jeffers, 2011). Laporan keuangan seolah lebih 

baik namun sebenarnya menyesatkan, dalam beberapa hari Lehman Brothers 

membeli kembali aset dengan harga lebih tinggi. Kasus serupa pernah terjadi di 

Indonesia, Bank Bukopin terlibat pencatatan abnormal pada pendapatan yang 

membuat manajemen harus merevisi laba bersih sebesar 1,08 triliun menjadi 

183,56 miliar untuk periode 2016 pada laporan keuangan tahun 2017 

(Banjarnahor, 2018).  

Kasus manipulasi laporan keuangan saat ini juga marak terjadi pada Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) dan lembaga pembiayaan. Sepanjang tahun 2023, 
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beberapa BPR dilikuidasi diantaranya yaitu BPR Persada Guna, Perumda BPR 

KRI, BPR BIM, BPR Indotama (Burhan, 2023). Penyebab utama kegagalan 

banyak BPR bukan karena persaingan bisnis antar BPR atau dengan bank umum, 

melainkan karena masalah tata kelola dan fraud (Hutauruk, 2023). Di lembaga 

pembiayaan terdapat PT. SNP Finance telah melakukan manipulasi laporan 

keuangannya terhadap bank di mana terdapat salah saji pada piutang pembiayaan 

(Mei et al., 2022). PT. SNP Finance menggunakan piutang palsu sebagai jaminan 

untuk mendapatkan pinjaman. Dana pinjaman tersebut kemudian digunakan untuk 

membayar utang lain atau dalam bahasa yang lebih sederhana, diibaratkan sebagai 

solusi “gali lubang tutup lubang”. Akibatnya, direksi perusahaan terjerat pidana.  

Di Indonesia, kasus terbaru terjadi pada PT. Asuransi Adisarana Wanaartha 

(WAL) yang tidak melaporkan produk asuransi yang memiliki risiko tinggi pada 

laporan keuangan tahun 2019. Akibatnya, finansial PT.WAL terlihat sehat dan 

pemegang polis tetap membeli produknya. Menurut laporan keuangan tahun 2020, 

liabilitas PT. WAL meningkat dari 12,1 triliun menjadi 15,84 triliun karena 

penambahan polis yang sebelumnya tidak tercatat. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

pada 7 Maret 2023 menetapkan sanksi kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) dan 

mencabut izin Akuntan Publik (AP) karena dianggap tidak kompeten dalam 

memberikan jasa audit (Otoritas Jasa Keuangan, 2023b).  

Manipulasi laporan keuangan pada perusahaan asuransi tidak hanya terjadi 

sekali. Hasil audit PricewaterhouseCoopers (PwC) atas laporan keuangan PT. 

Asuransi Jiwasraya (Persero) periode 2017 menemukan adanya koreksi laba sebesar 

2,4 triliun menjadi 428 miliar. Akibatnya, sebanyak 5,3 juta nasabah menjadi 

korban gagal bayar klaim asuransi (Christian & Julyanti, 2022). Kasus restatement 
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pada PT. Asuransi Sosial Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (Asabri) sejak 

tahun 2010 hingga 2017 (CNBC Indonesia, 2020) menambah catatan indikasi 

kecurangan di sektor keuangan. Otoritas Jasa Keuangan (2023) bahkan merilis 

Peraturan Nomor 5 Tahun 2023 mengenai ketentuan kesehatan keuangan 

perusahaan asuransi sebagai respon atas kasus-kasus yang terjadi.  

Tantangan utama yang dihadapi sektor keuangan dan perbankan adalah 

mendorong para pelaku ekonomi untuk meningkatkan tata kelola guna mencegah 

kejadian serupa di masa depan. Mitigasi fraud merupakan isu yang erat 

hubungannya dengan board-level (Deloitte, 2023). Dewan dan senior manajemen 

bertanggung jawab terhadap manajemen risiko fraud dan menentukan the tone from 

the top.  

Temuan terkait riset dengan topik kecurangan laporan keuangan telah 

diungkapkan oleh beberapa peneliti. Atribut dewan direksi meliputi ukuran, 

keberagaman gender, independensi, dan narsisme dalam kaitannya dengan 

kecurangan laporan keuangan menarik perhatian beberapa peneliti saat ini 

(Koolivand et al., 2023; Kaituko et al., 2023; Diah et al., 2023; Tarus & Korir, 

2023). Atribut dewan direksi sebagai bagian dari tata kelola berkontribusi 

menentukan keputusan-keputusan penting dan mitigasi risiko fraud.  

Ukuran dewan direksi secara empiris berpengaruh negatif terhadap 

kecurangan laporan keuangan (Wang et al., 2022). Peningkatan jumlah anggota 

dewan direksi memaksimalkan tingkat pemantauan aktivitas korporasi. Diah et al. 

(2023) jika menggunakan pengukuran kecurangan laporan keuangan z-score 

mendukung penelitian tersebut namun tidak ditemukan pengaruh jika menggunakan 

f-score. Studi Girau et al. (2022) mencatatkan hasil yang kontras, ukuran dewan 
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direksi memiliki efek positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Banyaknya 

anggota dewan direksi dapat mengakibatkan kesulitan dalam koordinasi tanggung 

jawab dan jadwal pertemuan, serta mempersulit pengambilan keputusan karena 

beragamnya pendapat. 

Gender diversity atau keberagaman gender di banyak negara telah menjadi 

mandat bagi setiap organisasi untuk menyeimbangkan kuota antara perempuan dan 

laki-laki (Reddy & Jadhav, 2019). Gender pada dasarnya mencakup lebih dari 

sekadar perbedaan biologis antara individu laki-laki dan perempuan. Konsep gender 

digunakan untuk membedakan keduanya dengan mempertimbangkan konteks sosial 

budaya, nilai-nilai, sikap, kejiwaan, emosi, dan faktor non-biologis lainnya 

(Hanum, 2018). Meskipun gender diperluas mencakup aspek non-biologis, namun 

tetap berakar pada jenis kelamin. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh negatif 

keberagaman gender dewan direksi terhadap kecurangan laporan keuangan 

(Kaituko et al., 2023; Wang et al., 2022). Penempatan direksi perempuan dianggap 

dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan karena ketelitiannya. Namun, dewan 

direksi yang beragam juga ditemukan berpengaruh positif terhadap rendahnya 

output kinerja perusahaan (Oldford et al., 2021; Thoomaszen & Hidayat, 2020). 

Performa perusahaan dapat meningkat dengan adanya keberagaman gender di 

dewan direksi, tetapi hanya jika didukung oleh lingkungan yang memprioritaskan 

suara perempuan dalam pengambilan keputusan. 

Independensi dewan direksi merupakan suatu kondisi di mana anggota 

dewan direksi tidak memiliki keterkaitan finansial, kepemilikan saham, atau 

hubungan keluarga dengan anggota lain dari direksi, komisaris, atau pemegang 
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saham mayoritas (Waluyo et al., 2020). Penelitian-penelitian sebelumnya telah 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh independensi dewan direksi terhadap 

kecurangan laporan keuangan (Kaituko et al., 2023; Rostami & Rezaei, 2022; 

Mousavi et al. 2022; Rahman & Jie, 2022). Namun, Koolivand et al. (2023) 

mengungkapkan hasil berbeda, dewan direksi independen berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Dewan direksi independen gagal mencegah 

kecurangan dikarenakan kurangnya keterampilan, memilih diam demi memelihara 

keharmonisan dengan lingkungan dewan, dan lebih banyak bergantung kepada 

CEO sehingga sedikit upaya yang dilakukan (Liu et al., 2023).  

Narsisme merujuk pada konstruksi psikologis yang melibatkan perasaan 

bangga terhadap pencapaian individu melalui pengakuan dari pihak eksternal 

(Braun et al., 2018). Penelitian yang telah ada saat ini menunjukkan bahwa 

narsisme direktur utama dapat mendorong kemungkinan terjadinya kecurangan 

laporan keuangan (Randi & Faradiza, 2022) dan manajemen laba (Buchholz et al., 

2020; Capalbo et al., 2018). Namun, narsisme tidak selalu buruk melainkan bentuk 

kepribadian yang terkait dengan kepercayaan diri sehingga dapat mendorong 

kinerja (Lestari & Mutmainah, 2023). Penelitian-penelitian lain mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan negatif CEO yang narsis dan ketidakpatuhan akuntansi 

(Kuncoro et al., 2022). 

Peran struktur dewan direksi terhadap kecurangan laporan keuangan sejalan 

dengan teori agensi. Teori agensi dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) 

yang berfokus pada asumsi bahwa manajemen memiliki kecenderungan perilaku 

oportunistik untuk mengejar kepentingan pribadi. Teori agensi menganalisis 

permasalahan keagenan antara pemilik dan prinsipal dan memberikan solusi atas 
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permasalahan tersebut berupa mekanisme tata kelola. Ukuran, keberagaman gender, 

dan independensi dewan direksi diyakini meningkatkan tata kelola perusahaan yang 

lebih baik. Atribut dewan direksi tersebut berimplikasi pada banyaknya sumber 

daya dan pengetahuan yang berpotensi untuk mendeteksi dan mencegah perilaku 

tidak etis. Namun, ketika dewan direksi dihadapkan pada kepribadian narsisme, 

terdapat kekhawatiran dapat meningkatkan kecenderungan CEO untuk 

memprioritaskan kepentingan pribadi, menyembunyikan informasi, mengurangi 

pengawasan, dan melakukan manipulasi laporan keuangan guna meningkatkan citra 

diri atau reputasi mereka. Dalam kerangka teori agensi, narsisme CEO dapat 

mengarah pada perilaku yang tidak etis dalam pelaporan keuangan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya memiliki beberapa rekomendasi yang 

patut ditindaklanjuti. Beberapa penelitian berfokus pada sektor manufaktur 

(Kaituko et al., 2023; Hadijah, 2022; Budiandru et al., 2022). Kasus kecurangan 

dalam penyusunan laporan keuangan yang kerap terjadi di sektor keuangan dan 

perbankan menjadi sorotan utama dalam penelitian ini. Keterbatasan penelitian 

sebelumnya juga mencakup pengaruh variabel lain yang belum dilibatkan. Rahman 

& Jie (2022) menyarankan untuk meneliti ukuran dewan direksi, Girau et al. (2022) 

merekomendasikan untuk mengeksplorasi pengaruh gender terhadap kecurangan 

laporan keuangan, Anisykurlillah et al. (2020) menyatakan tidak melibatkan atribut 

dewan sebagai keterbatasan studinya, dan Lotfi et al. (2022) menyarankan 

penelitian selanjutnya untuk melibatkan kepribadian seperti narsisme. Narsisme 

pada penelitian-penelitian sebelumnya seringkali diukur sebagai subjek tunggal 

yaitu pada CEO (Randi & Faradiza, 2022; Buchholz et al., 2020; Capalbo et al., 

2018; Andrew et al., 2022). Penelitian ini menjadi menarik karena mengukur 
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narsisme dalam bentuk jamak yaitu pada dewan direksi.  

Penelitian ini berfokus pada dewan direksi bukan berarti mengesampingkan 

peran dewan komisaris. Mengidentifikasi peran independensi direksi dipandang 

perlu setelah Bursa Efek Indonesia (BEI) merilis keputusan direksi Nomor Kep-

00183/BEI/12-2018 tentang perihal Perubahan Peraturan Nomor I-A Tentang 

Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan oleh 

Perusahaan Tercatat. Peraturan tersebut menyebutkan bahwa emiten tidak lagi 

wajib memiliki direktur independen (Caesario, 2019). Namun, kekhawatiran akan 

persepsi investor mendorong banyak emiten tetap mempertahankan direktur 

independen dalam struktur manajemen. 

Selain menindaklanjuti keterbatasan studi sebelumnya, penelitian ini juga 

menghadirkan variabel mediasi yaitu risiko korporasi (corporate risk). Berdasarkan 

Baron & Kenny (1986), mediasi umumnya terjadi ketika prediktor (independen) 

dan kriteria (dependen) memiliki hubungan yang signifikan. Konsiderasi ini telah 

didukung oleh studi sebelumnya. Telah ditemukan juga adanya pengaruh dewan 

direksi terhadap risiko korporasi (Dewanta & Arifin, 2020). Afjal et al. (2023) juga 

telah mensintesis bahwa struktur tata kelola memengaruhi kecurangan keuangan 

dan risiko kredit. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara risiko perusahaan 

dan kecurangan keuangan. Sebagian besar kegagalan bisnis sering dikaitkan dengan 

risiko berlebihan yang dihadapi perusahaan (Schwarcz, 2023).  

Perusahaan sebagai pengambil risiko (risk taker) dapat direfleksikan dengan 

kepemilikan piutang yang besar. Semakin besar jumlah piutang perusahaan 

mencerminkan semakin besar pula risiko yang dihadapi perusahaan (Tasya & 

Gandakusuma, 2022). Risiko-risiko seperti piutang yang tidak tertagih, pembayaran 
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yang hanya sebagian dari jumlah piutang, keterlambatan dalam pembayaran 

pelunasan piutang, dan berbagai risiko lainnya yang dapat merugikan perusahaan 

muncul karena jumlah piutang yang besar. Sebagai akibatnya, potensi kesalahan 

perhitungan dalam pelaporan keuangan dapat meningkat karena tingginya risiko 

yang terlibat dalam proses pelaporan (Arifina, 2019). Pada dasarnya, setiap 

perusahaan memiliki piutang sebagai bagian dari operasinya. Namun, di sektor 

keuangan, penting untuk memperhatikan piutang dengan lebih cermat karena 

industri ini cenderung rentan terhadap fluktuasi pasar seperti perubahan suku bunga 

dan nilai tukar mata uang dan risiko kredit di mana pihak yang berhutang mungkin 

gagal memenuhi kewajibannya. Hal ini berimplikasi pada kesulitan keuangan yang 

menyebabkan tekanan untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Penelitian 

sebelumnya telah membuktikan bahwa jumlah piutang dapat mengindikasikan 

kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan (Sari & Nugroho, 2020; 

Anjilni, 2021). 

Dewan direksi dapat berperan penting dalam mereduksi kemungkinan 

kecurangan laporan keuangan yang dimediasi oleh risiko korporasi. Ide risiko 

korporasi sebagai variabel mediasi juga didukung secara teoretis. Fraud triangle 

theory menyatakan bahwa terdapat tiga faktor utama yang dapat mendorong 

terjadinya kecurangan, yaitu tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi (Cressey, 

1953). Perusahaan yang berani menyerahkan dana kepada debitur terlalu besar akan 

menghadapi risiko kredit (pengembalian piutang) yang tinggi. Semakin banyak 

jumlah piutang, semakin besar potensi piutang yang tidak tertagih. Hal ini dapat 

menyebabkan keterbatasan kas dan menimbulkan tekanan keuangan.  

Risiko tingginya jumlah piutang juga terkait dengan peluang kecurangan. 
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Semakin tinggi poporsi piutang, semakin tinggi pula kesempatan untuk 

memanipulasi laporan keuangan dengan menilai beban kerugian piutang dalam 

rangka mencetak laba yang besar. Kesempatan untuk memanipulasi laporan 

keuangan ada karena manajer memiliki akses dan kontrol terhadap informasi 

keuangan perusahaan. Sementara itu, manajer dapat merasionalisasikan tindakan 

mereka dengan memberikan alasan yang dianggap masuk akal, misalnya berdalih 

demi kinerja keuangan. Sektor keuangan dan perbankan seringkali mewajarkan 

tingginya jumlah piutang karena sifat industrinya yang cenderung berfokus pada 

pemberian kredit dan investasi. Dengan demikian, peran dewan direksi dalam 

mengawasi kebijakan piutang dan memastikan praktik-praktik yang adil dan etis 

dapat membantu mengurangi potensi kecurangan laporan keuangan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks permasalahan, topik kecurangan laporan keuangan 

pada industri keuangan dan perbankan relevan untuk diteliti. Hal ini dikuatkan oleh 

adanya kejadian kecurangan laporan keuangan dalam sektor keuangan dan 

perbankan belakangan ini (currently existed). Adanya penyajian laporan keuangan 

yang tidak wajar dan restatement menjadi bukti belum terpenuhinya tujuan laporan 

keuangan berdasarkan PSAK.  

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai topik kecurangan laporan 

keuangan, namun hasilnya masih menunjukkan ketidakkonsistenan (result partly 

contradictory). Pengaruh atribut dewan direksi yang meliputi ukuran, keberagaman 

gender, independensi, dan narsisme dewan direksi terhadap kecurangan laporan 

keuangan masih membutuhkan konfirmasi. Penelitian-penelitian terkini mulai 
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menekankan pentingnya risiko korporasi terkait pengaruhnya terhadap 

kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Faktor risiko korporasi 

telah dipertimbangkan oleh studi terdahulu menjadi faktor yang dipengaruhi oleh 

susunan dewan sekaligus memengaruhi kecurangan laporan keuangan. Namun, 

potensi risiko korporasi dalam memediasi hubungan atribut dewan direksi terhadap 

kecurangan laporan keuangan belum dieksplor oleh para peneliti saat ini.  

Penelitian ini menjadi menarik dan berbeda dengan penelitian sebelumnya 

karena melibatkan tiga jenis variabel dalam satu model yang diduga terdapat 

kausalitas. Kelayakan (ketersediaan) data  telah dipertimbangkan sehingga 

penelitian dapat dilakukan. Pertanyaan penelitian perlu dirumuskan secara 

kongruen sebagai berikut. 

1. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan? 

2. Apakah keberagaman gender dewan direksi berpengaruh terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan? 

3. Apakah independensi dewan direksi berpengaruh terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan? 

4. Apakah narsisme dewan direksi berpengaruh terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan? 

5. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap risiko korporasi? 

6. Apakah keberagaman gender dewan direksi berpengaruh terhadap risiko 

korporasi? 

7. Apakah independensi dewan direksi berpengaruh terhadap risiko korporasi? 

8. Apakah narsisme dewan direksi berpengaruh terhadap risiko korporasi? 



15 
 

 
 

9. Apakah risiko korporasi berpengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan? 

10. Apakah risiko korporasi dapat memediasi hubungan antara ukuran dewan 

direksi dan indikasi kecurangan laporan keuangan? 

11. Apakah risiko korporasi dapat memediasi hubungan antara keberagaman 

gender dewan direksi dan indikasi kecurangan laporan keuangan? 

12. Apakah risiko korporasi dapat memediasi hubungan antara independensi 

dewan direksi dan indikasi kecurangan laporan keuangan? 

13. Apakah risiko korporasi dapat memediasi hubungan antara narsisme dewan 

direksi dan indikasi kecurangan laporan keuangan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran dewan direksi terhadap 

indikasi kecurangan laporan keuangan. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keberagaman gender dewan direksi 

terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi dewan direksi 

terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh narsisme dewan direksi terhadap 

indikasi kecurangan laporan keuangan. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran dewan direksi terhadap 

risiko korporasi. 
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6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keberagaman gender dewan direksi 

terhadap risiko korporasi. 

7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi dewan direksi 

terhadap risiko korporasi. 

8. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh narsisme dewan direksi terhadap 

risiko korporasi. 

9. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh risiko korporasi terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan. 

10. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran dewan direksi terhadap 

indikasi kecurangan laporan keuangan melalui risiko korporasi. 

11. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh keberagaman gender dewan direksi 

terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan melalui risiko korporasi. 

12. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh independensi dewan direksi 

terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan melalui risiko korporasi. 

13. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh narsisme dewan direksi terhadap 

indikasi kecurangan laporan keuangan melalui risiko korporasi.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi pada literatur di bidang 

akuntansi forensik. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi rujukan untuk kalangan 

akademisi yang bermaksud melaksanakan studi lebih lanjut tentang kecurangan 
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laporan keuangan. Hasil penelitian juga diharapkan dapat mengonfirmasi teori-teori 

yang dirujuk dalam penelitian ini yaitu agency dan fraud triangle theory melalui 

pembuktian empiris pengaruh atribut dewan direksi terhadap kecurangan laporan 

keuangan yang dimediasi oleh risiko korporasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diharapkan dapat membantu manajemen untuk 

mengidentifikasi  faktor-faktor yang memengaruhi kecurangan laporan keuangan 

secara lebih hati-hati. Hal ini berguna untuk membuat pertimbangan mengenai 

pengambilan keputusan dan konsekuensi yang akan ditimbulkan. Selain itu, hasil 

temuan diharapkan memberikan perspektif yang lebih jelas bagi para investor 

dalam mengenali ciri kecurangan laporan keuangan, mengarahkan keputusan 

investasi yang lebih akurat. Selanjutnya, penelitian diharapkan dapat 

mengembangkan wawasan masyarakat sehingga informasi keuangan pada laporan 

keuangan perusahaan keuangan dan perbankan dimanfaatkan secara lebih bijak.  

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam proposal penelitian ini disusun sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN: Bagian ini menjelaskan latar belakang permasalahan 

yang menjelaskan kesenjangan fenomena, penelitian, dan landasan teoretis serta 

urgensi penelitian secara garis besar sehingga penelitian perlu dilakukan. Bab ini 

juga menguraikan rumusan masalah yang berisi pernyataan cakupan masalah dan 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara teoretis 

maupun praktis. Pada bagian akhir dari pendahuluan, disajikan sistematika 

penulisan untuk memahami kerangka penulisan. 
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BAB II TELAAH PUSTAKA: Bagian ini menjelaskan telaah teori agensi dan 

fraud triangle serta konsep atribut dewan direksi, risiko korporasi dan indikasi 

kecurangan laporan keuangan sebagai dasar penelitian. Selain itu, terdapat telaah 

penelitian sebelumnya yang berguna untuk menunjukkan perkembangan terkait 

topik yang sedang diteliti. Adapun kerangka pemikiran teoretis yang menunjukkan 

paradigma serta menjadi landasan pengembangan hipotesis yang akan diuji melalui 

hasil pengolahan data. 

BAB III METODE PENELITIAN: Bagian ini menjelaskan cara melakukan 

penelitian mencakup desain penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan 

sampel, penjelasan terkait jenis variabel, definisi operasional, dan pengukuran 

variabel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data 

penelitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Telaah Teori 

2.1.1 Agency Theory 

Agency theory dipopulerkan oleh Jensen & Meckling (1976). Teori ini 

menggambarkan bahwa terdapat hubungan antara agen (manajemen) dan prinsipal 

(pemegang saham) yang dimulai pada saat kesepakatan. Pemegang saham sebagai 

prinsipal mendelegasikan wewenangnya kepada manajemen sebagai agen sehingga 

manajemen memiliki tanggung jawab kepada pemegang saham mengenai 

kinerjanya.  

Permasalahan muncul ketika terdapat perbedaan kepentingan (conflict of 

interest) antara manajemen dan pemegang saham berkaitan dengan kepentingan 

finansial, kendali, jangka waktu, dan informasi. Prinsipal berkaitan dengan 

kepentingan finansialnya menginginkan pertumbuhan nilai perusahaan. Akan tetapi, 

agen cenderung mengejar finansial pribadi seperti gaji dan bonus. Prinsipal 

berkaitan dengan kepentingan kendalinya ingin memastikan bahwa manajemen 

menjalankan perusahaan sesuai dengan tujuannya. Namun, manajemen memiliki 

kepentingan untuk mempertahankan atau memperluas kendali atas perusahaan. 

Prinsipal berfokus pada investasi jangka panjang sedangkan manajemen lebih 

berfokus pada jangka pendek seperti memenuhi target tahunan. Prinsipal 

memerlukan informasi yang transparan untuk membantu membuat keputusan 

investasi dengan bijak. Di sisi lain, manajemen mungkin berusaha 
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menyembunyikan atau memanipulasi informasi demi mencapai tujuan pribadi.  

Teori ini didasarkan pada tiga asumsi utama. Pertama, asumsi tentang sifat 

dasar manusia yang cenderung memprioritaskan kepentingan diri sendiri (self-

interest), memiliki keterbatasan dalam kemampuan logis (bounded-rationality), dan 

berusaha menghindari risiko (risk averse) yang tidak menguntungkan dirinya. 

Kedua, asumsi terkait organisasi yang mengasumsikan bahwa konflik sering terjadi 

antara anggota organisasi, evaluasi produktivitas didasarkan pada efisiensi, dan 

terdapat ketidakseimbangan informasi antara agen dan prinsipal. Ketiga, asumsi 

terkait informasi di mana informasi dianggap sebagai komoditas yang dapat 

diperdagangkan atau berharga (Eisenhardt & E, 1989). 

Asumsi-asumsi dalam teori agensi membawa implikasi pada praktik kontrak 

antara pemegang saham dan manajemen. Pemegang saham sebagai prinsipal 

menghendaki akses informasi terkait perusahaan. Manajemen sebagai agen 

mengetahui secara lebih menyeluruh terkait perusahaan. Suatu kondisi di mana 

lebih banyak informasi yang dimiliki oleh manajemen dibandingkan dengan 

pemegang saham dikenal dengan istilah asimetri informasi. Masalah timbul ketika 

manajemen berupaya menyembunyikan atau menutupi informasi agar prinsipal 

tidak mengetahui sehingga tindakan kecurangan dapat terjadi. Teori ini 

menekankan bahwa terdapat dua permasalahan yang timbul karena adanya asimetri 

informasi. Pertama, adverse selection adalah keputusan oleh pemegang saham 

diambil berdasar informasi lemah karena beberapa informasi tidak diungkapkan 

oleh manajemen. Kedua, moral hazard adalah pelanggaran kontrak yang mungkin 

dilakukan oleh manajemen karena pekerjaan yang dilakukan tidak diketahui 

sepenuhnya oleh pemegang saham. 
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Agency theory mengimplikasikan bahwa dibutuhkan suatu mekanisme tata 

kelola pada suatu organisasi untuk mengatasi masalah keagenan (moral hazard dan 

adverse selection). Dewan direksi merupakan bagian dari organ perusahaan yang 

berperan penting dalam melaksanakan tata kelola yang baik (KNKG, 2006). 

Penggunaan teori agensi sebagai kerangka kerja dalam penelitian ini dikarenakan 

kemampuannya dalam memberikan pemahaman tentang hubungan antara atribut 

dewan direksi terhadap risiko korporasi dan indikasi kecurangan laporan keuangan. 

Atribut dewan direksi yang meliputi ukuran, keberagaman gender, independensi, 

dan kepribadian (narsisme) diyakini memengaruhi dewan direksi dalam bertindak.  

Beberapa literatur mengklaim bahwa implementasi teori agensi cocok untuk 

perusahaan sektor keuangan karena karakteristik industri ini cenderung rentan 

terhadap konflik kepentingan (Crockett et al., 2003). Setidaknya terdapat empat 

area konflik kepentingan. Pertama, konflik kepentingan pada bank investasi di 

mana penerbit saham (issuers) menginginkan riset yang optimis sementara investor 

menginginkan riset yang tidak bias. Kedua, firma akuntansi yang memberikan 

layanan audit dan non-audit (saran pajak dan manajemen) sekaligus dapat 

menghadapi konflik kepentingan berupa audit yang bias. Ketiga, lembaga 

pemeringkat mungkin memberikan rating yang terlalu tinggi jika dibayar oleh 

penerbit saham sehingga tidak memenuhi keinginan investor akan penilaian kredit 

yang berkualitas. Terakhir, di bank umum, beberapa departemen mungkin 

terdorong memanipulasi informasi demi keuntungan klien dan departemennya.  

Konflik kepentingan perlu diatasi dan mekanismenya tidak terlepas dari 

peran dewan direksi dalam perusahaan (Mondello & Smaoui, 2021). Dalam sektor 

keuangan, pengelolaan risiko menjadi fokus utama. Agensi teori menawarkan 
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landasan konseptual yang memotivasi para dewan direksi dengan atributnya untuk 

secara aktif terlibat dalam mengelola risiko dan mengantisipasi kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan.  

 

2.1.2 Fraud Triangle Theory 

Donald Cressey yang merupakan ahli penologi, sosiolog, dan kriminolog asal 

Amerika menggagas suatu konsep yang menerangkan tentang penyebab terjadinya 

kecurangan sekitar tahun 1950-an (Cressey, 1953). Melalui karyanya berjudul Fraud 

Examination, Albert et al. (2009) yang merupakan pakar di bidang akuntansi dan 

pencegahan kecurangan. mempopulerkan konsep tersebut dengan istilah "fraud 

triangle" di kalangan akademisi dan profesional, Asumsi utama dari teori fraud 

triangle adalah kecurangan terjadi ketika terdapat kesempatan, timbulnya tekanan, 

dan adanya rasionalisasi.  

Kesempatan merujuk pada situasi di mana pelaku kecurangan memiliki akses 

dan kemampuan untuk melakukan tindakan yang tidak etis atau ilegal tanpa 

terdeteksi. Tekanan merupakan faktor yang mendorong atau memotivasi seseorang 

untuk melakukan kecurangan. Tekanan ini bisa berupa masalah keuangan pribadi, 

seperti utang yang besar, tekanan untuk mencapai target kinerja, atau masalah lain 

yang membuat seseorang merasa perlu untuk melakukan tindakan yang tidak jujur. 

Rasionalisasi yaitu proses mental di mana pelaku kecurangan meyakinkan dirinya 

sendiri bahwa tindakan yang dilakukan adalah wajar atau dapat diterima. Ini bisa 

berupa pembenaran moral atau alasan-alasan lain yang membuat pelaku merasa 

bahwa kecurangan adalah satu-satunya pilihan yang rasional dalam situasi yang 

dihadapinya. 
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Implikasi dari fraud triangle theory adalah bahwa untuk mencegah atau 

mengurangi kemungkinan terjadinya kecurangan, organisasi perlu fokus pada 

pengendalian faktor-faktor yang memengaruhi ketiga elemen tersebut. Teori tersebut 

dapat menjelaskan hubungan risiko korporasi dengan kecurangan laporan keuangan. 

Risiko korporasi dalam sektor keuangan dapat direfleksikan dengan akun piutang. 

Menumpuknya jumlah piutang secara tidak terkendali mengindikasikan adanya 

risiko yang dihadapi perusahaan. Keterlambatan dalam penerimaan piutang dapat 

mengganggu likuiditas perusahaan dan berdampak negatif pada arus kas. Semakin 

besar piutang, maka kemungkinan piutang tak tertagih juga semakin tinggi. Piutang 

tak tertagih masuk dalam beban operasional, peningkatan beban operasional dapat 

mengurangi laba bersih. Beban yang ditimbulkan oleh piutang tak tertagih yang 

besar bisa menyebabkan perusahaan mengalami kerugian. Risiko-risiko yang 

diakibatkan jumlah piutang yang tak terkendali dapat menimbulkan tekanan bagi 

perusahaan untuk melakukan kecurangan.  

Piutang juga terkait dengan faktor kesempatan berdasarkan teori fraud 

triangle. Piutang usaha merupakan bentuk dari sifat industri (nature of industry) 

yang dapat ditanggapi dengan beragam cara oleh manajer perusahaan. Perusahaan 

yang baik akan memperkecil jumlah piutang serta memperbanyak aliran kas. Akun 

piutang terkait dengan perkiraan piutang yang belum tertagih seringkali subjektif, 

memberikan peluang bagi manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan 

(Skousen et al., 2009). Ketika tekanan tersebut muncul bersamaan dengan 

kesempatan bukan tidak mungkin kecurangan semakin lebih mudah dilakukan. 

Kesempatan dapat dilakukan oleh manajemen pada tingkat atas yang memiliki akses 

luas terhadap informasi perusahaan. Piutang juga dapat terjadi karena rasionalisasi. 
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Dalam situasi adanya tekanan dan kesempatan, manajemen bisa merasionalisasi 

tindakan yang tidak etis dengan berargumen bahwa menaikkan jumlah piutang 

adalah langkah yang dapat diterima demi mencapai tujuan perusahaan bahkan 

menyelamatkan perusahaan. 

Risiko korporasi dapat dipahami sebagai upaya memperoleh keuntungan 

tetapi mengandung ketidakpastian. Tingkat risiko berlebihan melalui pemberian 

kredit atau investasi kepada debitur dapat memicu kemungkinan terjadinya 

kecurangan laporan keuangan, terlebih jika tingkat pengembalian tidak sesuai dengan 

yang diharapkan. Teori ini menyiratkan bahwa risiko korporasi dapat meningkatkan 

potensi kecurangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, teori agency menekankan pada hubungan 

principal-agent membantu menganalisis peran dewan direksi dalam melindungi 

kepentingan pemegang saham dengan memastikan kinerja perusahaan telah 

dijalankan sesuai dengan tujuan organisasi. Ini berarti dewan direksi semestinya 

mengupayakan risiko korporasi secara lebih konservatif. Selain itu, menurut teori ini 

dewan direksi juga akan mengupayakan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan 

keuangan pada level paling minimum dengan adanya mekanisme pengambilan 

kebijakan. Teori fraud triangle menjadi kerangka yang menjelaskan hubungan risiko 

korporasi terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan. Memadukan teori-teori 

tersebut dapat menyajikan kerangka kerja yang lebih terpadu untuk menjelaskan 

topik yang diteliti.  
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2.2 Kajian Variabel Penelitian 

2.2.1 Ukuran Dewan Direksi 

Terdapat dua bentuk umum sistem tata kelola perusahaan, yaitu sistem satu 

tingkat (one-tier) dan sistem dua tingkat (two-tiers). Sistem tata kelola one-tier hanya 

memiliki dewan direksi yang bertanggung jawab atas manajemen sekaligus 

pengawasan perusahaan. Sementara itu, sistem tata kelola two-tiers memiliki dewan 

direksi dan dewan pengawas. Indonesia menggunakan two-tiers yang terdiri atas 

dewan direksi dan dewan pengawas (dewan komisaris).  

Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014, dewan direksi 

memegang tanggung jawab penuh dalam pengelolaan emiten. Dewan direksi dalam 

menjalankan tanggung jawabnya tersebut harus hati-hati dan beretika. Ukuran dewan 

direksi merujuk pada jumlah dewan direksi dalam perusahaan. Pertumbuhan jumlah 

anggota dewan direksi berpotensi menghasilkan beragam ide yang mendukung aspek 

transparansi, inovasi, dan akuntabilitas yang dapat meningkatkan kinerja. Besarnya 

ukuran dewan mendukung akselerasi kinerja perusahaan terlebih untuk negara 

berkembang yang membutuhkan pemikiran inovatif  (Malik et al., 2014).  

Beberapa penelitian sebelumnya di Indonesia mengkaji ukuran dewan dengan 

pengukuran jumlah dewan direksi ditambah komisaris (Kurniati, 2017; Tulung & 

Ramdani, 2018). Hal ini dapat mengakibatkan tumpang tindih (overlapping) ketika 

menginterpretasikan hasilnya mengingat tupoksi yang berbeda di antara keduanya. 

Penelitian yang berfokus pada ukuran dewan direksi diharapkan dapat menghasilkan 

rekomendasi yang lebih jelas. Ukuran dewan direksi yang dihitung dengan 

menjumlahkan anggota dewan direksi yang ada dalam perusahaan telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti (Carolina et al., 2020; Febriana & Hendrawaty, 2023). 
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2.2.2 Keberagaman Gender Dewan Direksi 

Keberagaman gender dalam literatur praktik manajemen perusahaan 

merepresentasikan keberadaan perempuan dalam ruang dewan direksi (Jusup & 

Sambuaga, 2022). Perempuan masih seringkali sulit mencapai level direktur dengan 

alasan tidak memenuhi kualifikasi atau kekhawatiran bahwa perempuan memiliki 

lebih banyak agenda (Reddy & Jadhav, 2019). Di sisi lain, telah banyak studi yang 

mengeksplorasi dampak keberagaman gender dalam perusahaan. Keberagaman 

gender dewan direksi meningkatkan nilai perusahaan karena direktur perempuan 

lebih disiplin dalam kehadiran dan pemantauan (Adams & Ferreira, 2009).  Selain 

itu, dalam konteks negara berkembang, keberagaman gender dewan direksi terbukti 

meningkatkan kinerja akuntansi (Abdullah et al., 2016).  

Kehadiran direktur wanita telah menyeimbangkan nilai dalam ruang dewan. 

Kondisi emosional dan intelektual perempuan dan laki-laki berbeda. Laki-laki 

dengan maskulinnya cenderung bersifat mandiri, logis, dan kompetitif. Perempuan 

dengan feminimnya cenderung penuh perhatian, peka, dan mengandalkan intuisi 

(Wei et al., 2017). Oleh karena itu, dalam kaitannya dengan kecurangan laporan 

keuangan perempuan meningkatkan kapabilitas dewan direksi dalam mendeteksi 

lebih dini indikasi kecurangan. Keberagaman gender dewan direksi diukur dengan 

proporsi jumlah direktur perempuan terhadap total dewan direksi (Jusup & 

Sambuaga, 2022). Pengukuran serupa dilakukan oleh Kaituko et al. (2023) namun 

dinyatakan dalam bentuk persentase.  

2.2.3 Independensi Dewan Direksi 

Mekanisme tata kelola perusahaan yang efektif menekankan pentingnya 

independensi dewan direksi yang ditunjukkan dengan keberadaan direktur 
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independen. Direktur independen adalah direktur yang tidak terkait dengan para 

eksekutif puncak perusahaan, dan tidak memiliki urusan bisnis yang berpotensi 

menimbulkan konflik kepentingan (Kiharo & Kariuki, 2018). Direktur independen 

disiplin dalam mengelola dan melindungi kepentingan pemegang saham minoritas 

(Al-Gamrh et al., 2020). Dewan direksi dianggap independen ketika tidak memiliki 

hubungan keuangan, manajerial, kepemilikan saham, atau keluarga dengan anggota 

lain dari dewan direksi, komisaris, atau pemegang saham mayoritas (Waluyo et al., 

2020). Adanya direktur independen dapat mendukung pemantauan oleh dewan 

direksi secara objektif dalam menilai kinerja manajemen. Semakin banyak dewan 

direksi yang independen semakin rendah pula risiko kecurangan.  

Di Indonesia, penerapan konsep direktur independen memiliki tantangan, 

yaitu minimnya regulasi terkait. BEI memperkenalkan istilah tersebut melalui Surat 

Edaran Nomor SE-00001/BEI/02-2014 namun tidak memberikan definisi yang jelas 

kedudukan hukumnya dalam tata kelola perusahaan. Konsep direktur independen 

lebih dikenal dalam sistem hukum common law, sementara Indonesia menggunakan 

sistem hukum civil law dengan two-tiers system. Hal ini menimbulkan persepsi 

bahwa konsep direktur independen tumpang tindih dengan peran komisaris 

independen sehingga terjadi pengawasan ganda. Oleh karena itu, pada Desember 

2018 BEI menghapuskan kewajiban emiten memiliki direktur independen. Namun, 

beberapa emiten tetap mempertahankan adanya direktur independen karena 

kekhawatiran hilangnya direktur independen dalam struktur manajemen akan 

memengaruhi kinerja dan persepsi investor (Nugraha, 2019). Penelitian ini menjadi 

penting untuk melihat pengaruh keberadaan direktur independen terhadap 
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pengambilan risiko dan indikasi kecurangan laporan keuangan sehingga 

kekhawatiran tersebut dapat dikonfirmasi.   

Direktur independen  diukur dengan rasio direktur independen terhadap total 

dewan direksi (Chai & Suparman, 2022; Mousavi et al., 2022). Rostami & Rezaei 

(2022) dalam studinya menggunakan pengukuran yang serupa. Kaituko et al. (2023) 

mengukur direksi independen dengan menyatakan jumlah direktur independen 

dibandingkan total dewan direksi dalam bentuk persentase.  

2.2.4 Narsisme Dewan Direksi 

Literatur yang ada secara konsisten menunjukkan bahwa narsisme merupakan 

sifat kepribadian yang relatif tetap meliputi kecenderungan fokus pada diri sendiri 

(self-absorption), merasa berhak atas sesuatu (entitlement), merasa memiliki 

kewenangan (authority), dan kebanggaan berlebih (arrogance) (Campbell & Miller, 

2011). Narsisme pada dewan direksi diyakini memiliki kelebihan dan kelemahan 

yang memengaruhi keputusan strategis perusahaan. Studi terdahulu menemukan 

bahwa narsisme dapat mendorong inovasi (Rovelli et al., 2022), menghasilkan 

kinerja yang positif (Shen et al., 2023), dan berpengaruh negatif terhadap praktik 

penghindaran pajak (Kalbuana et al., 2023), serta memiliki hubungan negatif dengan 

ketidakpatuhan aturan akuntansi (Kuncoro et al., 2022). 

Studi Zhu & Chen (2015) mengungkapkan bahwa direktur yang narsistik 

cenderung mengambil tindakan berani dan berisiko untuk mendapatkan perhatian 

dan pengaguman, serta memberikan hasil kinerja ekstrem. Hal ini berarti kepribadian 

narsisme pada direksi dapat meningkatkan volatilitas dan ketidakpastian bagi 

perusahaan, serta menimbulkan risiko yang tidak terduga. Selain itu, kepribadian 

narsistik pada dewan direksi dapat mengganggu kerja sama tim dan komunikasi yang 
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efektif. Fokus yang berlebihan pada diri sendiri dapat menimbulkan kecenderungan 

untuk mengesampingkan pendapat dan kontribusi dari anggota tim yang lain. 

Terdapat beragam cara mengukur narsisme di bidang akuntansi, bisnis, dan 

manajemen. Beberapa penelitian mengukur narsisme dengan Narcissism Personality 

Inventory (NPI-16) yang dikembangkan oleh Ames et al. (2006), bentuk skala yang 

lebih ringkas dari  NPI-40 milik Raskin & Terry (1988). Penelitian yang 

menggunakan pengukuran ini diantaranya yaitu Owens et al. (2015), Reina et al. 

(2014); dan Wales et al. (2013). Pengukuran ini tidak mudah dilakukan karena 

berbasis survei, terlebih jika objek penelitian merupakan perusahaan go public. 

Petrenko et al. (2015) mengembangkan metode ini melalui video profil direktur.  

Seybert (2013) menyatakan bahwa pengukuran narsisme terbaik adalah 

menggunakan NPI namun CEO seringkali tidak menghendaki untuk mengisi 

pertanyaan atau cenderung menyembunyikan perilaku asli mereka. Seybert (2013) 

kemudian mencoba menggunakan ukuran tanda tangan untuk mengidentifikasi 

narsisme. Sejumlah penelitian kemudian menindaklanjutinya (Ham et al., 2018; Ham 

et al., 2017). Korelasi keduanya ditemukan sesuai dengan yang diasumsikan. 

Semakin besar ukuran tanda tangan diyakini semakin tinggi pula individu 

memandang kekuasaan dan cenderung mencari perhatian, yang merupakan bagian 

dari kepribadian narsistik (Braun et al., 2018). Penggunaan ukuran tanda tangan 

sebagai indikator narsisme menimbulkan kontroversi karena ukuran tanda tangan 

dalam laporan keuangan rentan terhadap perubahan atau besar atau kecilnya 

terkadang bergantung pada editor.  

Pengukuran lain yang dapat digunakan untuk mengukur narsisme didasarkan 

pada kata sifat meliputi sombong, tegas, suka memamerkan diri, congkak, egosentris, 
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ingin menjadi pusat perhatian, memperlihatkan diri, dan temperamental. Karyawan 

perusahaan diminta untuk mengevaluasi CEO berdasarkan delapan kata sifat tersebut 

dengan skala satu (sangat tidak akurat) sampai dengan tujuh (sangat akurat) 

(O’Reilly et al., 2014;  2018). Penilaian kepribadian oleh pengamat dipandang lebih 

akurat dibandingkan dengan penilaian diri sendiri. Namun, pengukuran dengan cara 

ini masih memiliki keterbatasan yaitu akses yang tidak mudah terhadap karyawan 

perusahaan, khususnya pada perusahaan besar.  

Chatterjee & Hambrick (2007) mengusulkan indikator untuk mengukur 

narsisme CEO dengan mempertimbangkan pentingnya setiap indikator 

mencerminkan kemauan dan kontrol CEO serta kepribadian narsistik. Kelima 

indikator tersebut diantaranya keberadaan foto CEO yang menonjol dalam laporan 

tahunan perusahaan, keberadaan CEO yang menonjol dalam siaran pers perusahaan, 

penggunaan kata ganti orang pertama tunggal oleh CEO dalam wawancara, rasio 

kompensasi tunai CEO terhadap kompensasi eksekutif tertinggi kedua di perusahaan, 

dan rasio kompensasi non-tunai CEO terhadap kompensasi eksekutif tertinggi kedua 

di perusahaan. Pengukuran serupa juga dikembangkan oleh Rijsenbilt & 

Commandeur (2013) namun kali ini menekankan pada empat aspek. Keempat aspek 

tersebut diantaranya yaitu kompensasi CEO, eksposur CEO, CEO power, perilaku 

akuisisi CEO.  

Perkembangan zaman telah membawa dampak signifikan terhadap cara-cara 

praktis untuk melakukan sebuah studi. Pengukuran narsisme melalui akun LinkedIn 

telah dilakukan di bidang akuntansi. Aabo & Eriksen (2018) mengembangkan enam 

indikator untuk mengukur narsisme melalui sumber informasi pada LinkedIn. 

Keenam indikator yang dimaksud yaitu keterampilan, koneksi, pengalaman 
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sebelumnya, foto, pernyataan ringkasan profil, dan minat. Keenam indikator yang 

ditambahkan pada profil LinkedIn tersebut menunjukkan bahwa CEO memiliki 

kecenderungan kepribadian narsistik.  

2.2.5 Risiko Korporasi 

Risiko korporasi atau corporate risk adalah konsep yang merujuk pada suatu 

kebijakan penting yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan aset dan 

menciptakan peluang keuntungan, hasil, dan pertumbuhan perusahaan (Zhao & Xiao, 

2016). Namun, risiko korporasi melibatkan ketidakpastian yang berpotensi 

menimbulkan kerugian seperti penurunan keuntungan atau pengurangan kapabilitas 

ekonomi lainnya. Arulanandam et al. (2023) mendiskusikan bahwa alokasi sumber 

daya ke proyek berisiko berpotensi mengurangi valuasi perusahaan dan 

menimbulkan kekhawatiran pemegang saham. Kegagalan Enron dan Lehman 

Brothers membuktikan bahwa risiko yang berlebihan seperti tingginya pembiayaan 

kredit yang disalurkan dan ketergantungan terhadap hutang mengancam 

kelangsungan perusahaan, memicu kecurangan, dan bahkan menciptakan resesi 

global.  

Pengukuran risiko korporasi dapat melibatkan sejumlah metrik, tergantung 

pada sudut pandang dan tujuan penelitian atau analisis. Paligorova (2011) 

mengusulkan bahwa tingkat pengambilan risiko korporat dapat dinilai dengan 

menghitung standar deviasi dari Earnings Before Interest, Tax, Depreciation, and 

Amortization (EBITDA) dibagi total aset. Kong et al. (2022) mengukur pengambilan 

risiko korporasi dengan membagi standar deviasi EBITDA dengan Return on Asset 

(ROA) dalam lima tahun berikutnya. Tran & Le (2022) mengukur risiko korporasi 

dengan rasio pengeluaran research and development (R&D) terhadap total aset. 
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Bhuiyan et al. (2021) mengukur risiko korporasi dengan tiga metrik berbeda yaitu 

tingkat riset dan pengembangan (R&D/TA) sebagai indikator risiko investasi, standar 

deviasi dari hasil monthly stock return (σMRET) sebagai metrik berbasis pasar, dan 

standar deviasi dari hasil atas aset (σROA) sebagai metrik akuntansi. 

Risiko korporasi ditinjau dari strategi pendanaan dapat terkait dengan 

proporsi pinjaman yang dimiliki perusahaan yaitu leverage. Leverage adalah istilah 

yang merujuk pada utang jangka panjang pada akhir tahun akuntansi (Huang & 

Wang, 2015). Kepemilikan utang jangka panjang yang tinggi dapat mengakibatkan 

tekanan dari pembayaran bunga dan kewajiban tetap, dan memungkinkan 

kebangkrutan (Griffin et al., 2012). Perusahaan berusaha menyelamatkan entitasnya 

sebelum fase kebangkrutan dan tidak jarang upaya tersebut melibatkan kecurangan 

laporan keuangan.  

Beberapa penelitian mengukur risiko korporasi dengan rasio utang bersih 

perusahaan atau net leverage  dengan membagi total kewajiban yang telah dikurangi 

kas dan setara kas dengan total aset (Bernile et al., 2017; Gopalan et al., 2021; He et 

al., 2023). Semakin rendah tingkat kepemilikan kas dan semakin tinggi rasio utang 

bersih, semakin tinggi tingkat risiko perusahaan. Namun, mengukur risiko korporasi 

berdasarkan rasio utang nampaknya kurang sesuai dengan sektor keuangan. Hal ini 

dikarenakan leverage mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan risiko yang diambil 

oleh perusahaan keuangan mengingat karakteristik sebagian besar sektor keuangan 

adalah menghimpun dana. Mengukur risiko korporasi dengan rasio piutang terhadap 

total aset lebih logis. Piutang dapat menyebabkan risiko kompleks ketika tingkat 

pengembaliannya lambat, menimbulkan potensi masalah likuiditas dan risiko kredit 

yang lebih besar bagi perusahaan. Asumsi ini turut mendukung argumen bahwa 
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piutang dapat memberikan gambaran yang lebih akurat tentang eksposur risiko 

perusahaan di sektor keuangan.  

Studi terkini mulai mengaitkan risiko korporasi dengan indikasi kecurangan 

laporan keuangan. Bhuiyan et al. (2023) membuka diskusi mengenai dampak 

direktur pada kecenderungan pengambilan risiko korporasi dan konsekuensinya 

terhadap nilai perusahaan. Direktur bermasalah meningkatkan risiko korporasi dan 

mengurangi kualitas pelaporan keuangan. Kecenderungan tersebut meningkat ketika 

seorang direktur bermasalah bergabung dengan dewan direksi. Analisis lebih lanjut 

menyatakan keberadaan direktur bermasalah merusak nilai jangka panjang 

perusahaan setelah perilaku pengambilan risiko. Mengawasi agar manajemen tidak 

mengambil risiko berlebihan lebih penting dalam konteks perusahaan keuangan 

daripada yang bukan keuangan. Kegagalan perusahaan keuangan dapat menyebabkan 

kegagalan perusahaan keuangan lainnya hingga berdampak pada seluruh sektor 

keuangan, seperti yang terjadi selama krisis keuangan global pada tahun 2008 

(Bhuiyan et al., 2021).  

 

2.2.6 Kecurangan Laporan Keuangan 

Kecurangan laporan keuangan dapat dimaknai sebagai tindakan sengaja, 

melibatkan penyajian tidak benar, penghilangan informasi dalam laporan keuangan 

dengan maksud menyesatkan pengguna laporan keuangan (Singleton, 2010). Skema 

paling umum terkait praktik ini adalah dengan melebih-lebihkan pendapatan. Lebih 

rinci, terdapat lima skema dalam kecurangan laporan keuangan yaitu sebagai 

berikut. 

1) Perbedaan waktu (perlakuan tidak sah terhadap penjualan), yaitu dengan 
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mendorong persediaan berlebih sebagai penjualan. Namun, pada periode 

berikutnya sebagian besar persediaan akan dikembalikan. 

2) Pendapatan fiktif, yaitu mencatat penjualan yang faktanya tidak pernah terjadi. 

Penjualan ini dapat melibatkan pelanggan nyata ataupun palsu. Akibatnya, 

pendapatan dan keuntungan meningkat, dan biasanya aset juga meningkat. 

3) Liabilitas tersembunyi, yaitu dengan menunda pencatatan liabilitas pada bulan 

kedua belas sehingga tahun berjalan akan memiliki pengeluaran yang lebih 

sedikit. 

4) Pengungkapan yang tidak tepat, yaitu dengan berupaya menutupi kecurangan 

dalam catatan-catatan keuangan. 

5) Penilaian aset yang tidak tepat, yaitu dengan membesarkan jumlah aset 

(umumnya piutang, persediaan, dan aset berwujud jangka panjang), 

memasukkan biaya sebagai modal, atau mengurangi akun kontra (cadangan 

kerugian piutang, penyusutan, amortisasi, dan lain-lain) sehingga laporan 

keuangan menunjukkan ekuitas dan keuntungan yang lebih tinggi dari 

sebenarnya.  

Statement on Auditing Standard (SAS) No 99 (AICPA, 2002) yang juga 

termuat dalam Standar Audit 240 (IAPI, 2021), menjelaskan kecurangan dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. Pertama, memanipulasi, menipu, atau mengubah 

catatan akuntansi dan dokumen pendukung laporan keuangan. Kedua, dengan 

sengaja menyajikan secara salah dan lalai mengenai informasi signifikan pada 

laporan keuangan. Ketiga, menyalahgunakan prinsip-prinsip yang berkorelasi 

dengan jumlah, penggolongan, cara-cara penyajian, dan pengungkapan. 
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Kecurangan semacam itu seringkali melibatkan kelalaian dalam pengendalian oleh 

manajemen, bahkan ketika pengendalian tersebut tampak berfungsi efektif. 

Committee of Sponsoring Organization (COSO) dalam Tuanakotta (2010) 

menyusun taksonomi kecurangan laporan keuangan yang mungkin terjadi pada 

berbagai jenis bisnis. Modus-modus fraud juga berhasil diidentifikasi di antaranya 

1) ketidaksesuaian pengakuan pendapatan, 2) melebihsajikan aset, 3) 

ketidaksesuaian penyajian dan pengungkapan beban atau liabilitas yang seharusnya 

diungkapkan, 4) menyalahgunakan aset, 5) pengungkapan yang tidak sesuai, atau 6) 

menggunakan teknik-teknik lain. 

Berdasarkan definisi dan jenis kecurangan yang telah dijelaskan tersebut, 

kecurangan laporan keuangan dapat dimaknai sebagai tindakan yang disengaja 

untuk memberikan keterangan tidak benar mengenai laporan keuangan perusahaan 

dengan tujuan mengejar keuntungan pribadi dan golongan dengan merugikan pihak 

lain. 

 

2.3 Telaah Penelitian Sebelumnya 

Penelitian mengenai determinan kecurangan laporan keuangan telah 

dilakukan oleh  beberapa peneliti. Penelitian-penelitian terdahulu dapat dianalisis 

secara kritis untuk memahami perkembangan penelitian dan menggambarkan posisi 

penelitian ini. Secara ringkas disajikan pada tabel 2.1 sebagai berikut. 
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TABEL 2.1  

RINGKASAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

No. Penulis, Tahun, 

dan Jurnal 

Objek 

Penelitian 

Variabel Analisis Data Hasil Limitasi dan 

Rekomendasi 

1. Kaituko et al. 

(2023)  

Cogent 

Business and 

Management 

(Q2) 

15 

perusahaan 

manufaktur 

periode 2007-

2021 

Dependen: 

financial 

statement fraud 

Independen: 

board gender 

diversity, board 

financial 

expertise, board 

independence, 

frequency of 

board meetings 

Moderasi: audit 

fee  

Regresi 

logistik  

Semua variabel 

independen 

berpengaruh negatif 

terhadap financial 

statement fraud. 

Audit fee 

memperkuat pada 

semua variabel 

kecuali board 

financial expertise 

di mana efeknya 

justru 

memperlemah.   

Penelitian 

menggunakan 

pengukuran 

beneish. 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

mengukur 

kecurangan 

berdasarkan 

laporan yang 

dirilis otoritas 

pasar 

modal/securities 

commission. 

2. Rahman & Jie 

(2022) 

Journal of 

Financial 

Crime (Q2) 

16.063 data 

perusahaan 

yang terdaftar 

di Bursa 

Shanghai dan 

Shenzhen 

China 2010-

2020 

Dependen:  

accounting fraud 

Independen: 

leverage, 

liquidity, ROE, 

audit size, 

independent 

director 

Analisis 

Regresi 

Leverage dan 

liquidity 

berpengaruh positif 

sedangkan variabel 

lainnya berpengaruh 

negatif terhadap 

accounting fraud. 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

mengeksplorasi 

board size dan 

ekspektasi publik. 

3. Wang et al. 

(2022)  

20.662 

pengamatan 

Dependen: 

financial 

Bivariate 

probit model 

Female directors, 

supervisors, and 

Penelitian 

berikutnya dapat 
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No. Penulis, Tahun, 

dan Jurnal 

Objek 

Penelitian 

Variabel Analisis Data Hasil Limitasi dan 

Rekomendasi 

Journal of 

Moral 

Education (Q1) 

dari 

perusahaan 

yang terdaftar 

di Shenzhen 

& Shanghai 

stock 

exchanges 

periode 2007-

2018 

statement fraud  

Independen: 

female directors, 

supervisors, and 

managers 

managers 

berpengaruh negatif 

terhadap financial 

statement fraud 

bersumber dari data 

primer. 

4. Girau et al. 

(2022) 

Journal of 

Financial 

Crime (Q2) 

Perusahaan 

yang diduga 

menyatakan 

laporan palsu 

yang terdaftar 

di Bursa 

Malaysia 

2000-2016 

Dependen: 

corporate fraud 

Independen:  

board size, board 

independence, 

board meeting, 

duality, age 

CEO ownership, 

director 

compensation 

Probit 

regression 

analysis 

Board size 

berpengaruh negatif 

terhadap 

kecurangan laporan 

keuangan 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

mengeksplorasi 

CEO gender, CEO 

educational 

background, 

dividend pay-out 

policies, director’s 

tenure, dan struktur 

kepemilikan. 

5. Anisykurlillah 

et al. (2020)  

Business 

Perspective 

(Q3) 

11 bank 

syariah 

Indonesia 

periode 2014-

2018 

Dependen: 

financial 

statement fraud 

Independen: 

size, cross 

membership, 

expert, education, 

meeting, tenure, 

Ordinary 

least square 

Size, cross 

membership, 

education, tenure 

tidak berpengaruh, 

expert, meeting 

SSB berpengaruh 

negatif, dan aset 

berpengaruh positif 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

mengeksplorasi 

atribut dewan. 
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No. Penulis, Tahun, 

dan Jurnal 

Objek 

Penelitian 

Variabel Analisis Data Hasil Limitasi dan 

Rekomendasi 

Sharia 

Supervisory 

Board (SSB), dan 

asset.  

terhadap financial 

statement fraud 

6. Kabwe (2023) 

International 

Journal of 

Research 

Business and 

Social Science 

(Q4) 

Perusahaan 

pertambangan 

2012-2020 di 

Republik 

Zambia 

Dependen: 

fraudulent 

financial 

reporting 

Independen: 

related party 

transaction 

Chi-square 

test of 

independence 

Terdapat hubungan 

yang kuat antara 

related party 

transaction dan 

fraudulent financial 

reporting 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

dilakukan di negara 

berbeda. 

7. Sari et al. 

(2022) 

Cogent 

Business and 

Management 

(Q2) 

73 emiten 

pertambangan 

yang tercatat 

di BEI tahun 

2018-2020 

Dependen: 

fraudulent 

financial 

statement 

Independen: 

external 

pressure, change 

in auditors, 

nature of 

industry, CEO’s 

dual role, 

change in 

directors, and 

political 

connections 

Regresi data 

panel 

Change in directors 

berpengaruh 

negatif, nature of 

industry 

berpengaruh positif, 

sedangkan external 

pressure, change in 

auditors, CEO’s 

dual role, dan 

political connection 

tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent 

financial 

statements. 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

menambahkan 

variabel 

independen lain, 

misalnya 

pertumbuhan 

perusahaan, 

pendapat audit, 

sistem 

whistleblowing, 

perubahan komite 

audit, e-

procurement, 

pendidikan CEO. 

Faktor moderasi 



39 
 

 
 

No. Penulis, Tahun, 

dan Jurnal 

Objek 

Penelitian 

Variabel Analisis Data Hasil Limitasi dan 

Rekomendasi 

tax evasion juga 

dapat ditambahkan. 

8. Rostami & 

Rezaei (2022) 

Journal of 

Financial 

Crime (Q2) 

 

187 

perusahaan 

yang terdaftar 

di Tehran 

Stock 

Exchange 

2013-2019 

Dependen: 

fraudulent 

financial 

statement 

Independen: 

board 

independence, 

board 

remuneration, 

CEO financial 

expertise, 

CEO industry 

expertise, 

board financial 

expertise, 

board industry 

expertise, 

board effort, 

CEO duality, 

managerial 

ownership 

Linear 

regression 

model 

board independence, 

board remuneration, 

CEO financial 

expertise, 

CEO industry 

expertise, 

board financial 

expertise, 

board industry 

expertise, 

board effort, 

CEO duality, 

managerial 

ownership 

berpengaruh negatif 

terhadap fraudulent 

financial statement.  

- 

 

9. Mousavi et al. 

(2022) 

Journal of Risk 

(Q3) 

154 

perusahaan 

yang terdaftar 

di Tehran 

Dependen: fraud 

in financial 

statement 

Independen: 

Linear 

regression 

Board 

independence, board 

industry expertise, 

board effort, audit 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

mengeksplor 

karakteristik CEO. 
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No. Penulis, Tahun, 

dan Jurnal 

Objek 

Penelitian 

Variabel Analisis Data Hasil Limitasi dan 

Rekomendasi 

 Stock 

Exchange 

(2014-2020) 

board 

independence, 

board financial 

expertise, board 

industry expertise, 

board effort, audit 

committee 

independence, 

audit committee 

financial 

expertise, 

audit committee 

industry expertise, 

audit committee 

effort 

committee 

independence, 

audit committee 

financial expertise, 

audit committee 

industry expertise 

berpengaruh negatif 

sedangkan board 

financial expertise 

dan audit committee 

effort tidak 

memengaruhi 

kecurangan laporan 

keuangan 

10. Marais et al. 

(2023) 

Cogent 

Economics And 

Finance (Q2) 

23 

perusahaan 

manipulasi 

dan non 

manipulasi di 

Afrika 

Selatan dari 

2006-2018. 

Dependen: 

financial 

statement 

manipulation  

Independen: 

f-score dan 

beneish 

Comparation 

analysis 

Model pengukuran 

beneish 

meningkatkan  

sensitif menurun 

6,52% dan presisi 

naik 4,21%. Model 

pengukuran f-score 

meningkatkan 

sensitif dan presisi 

masing-masing 

+58,70% dan 

+48,09% 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

menambahkan 

variabel 

explanatory. 
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No. Penulis, Tahun, 

dan Jurnal 

Objek 

Penelitian 

Variabel Analisis Data Hasil Limitasi dan 

Rekomendasi 

11. Diah et al. 

(2023) 

Journal of Risk 

and Financial 

Management 

(Q3) 

134 

perusahaan 

yang terdaftar 

di BEI 2020-

2021 

Dependen: 

financial 

statement fraud 

menggunakan f-

score dan z-score 

Independen: 

board size, 

international 

board experience, 

audit committee 

financial 

expertise, 

international 

auditor 

competence. 

Regresi 

logistik 

Variabel independen 

tidak berpengaruh 

kecuali board size 

berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan 

laporan keuangan 

jika menggunakan z-

score. 

Studi selanjutnya 

mengeksplor 

indikator tata 

kelola yang lain, 

mengkombinasikan 

kualitatif dan 

kuantitatif, serta 

menggunakan 

model pengukuran 

financial statement 

fraud lain seperti 

the sprigate s-

score, grover g-

score, dan beneish 

m-score. 

12. Salehi & 

Norouzi (2023) 

Journal of 

Money 

Laundering 

Control (Q2) 

173 

perusahaan 

yang terdaftar 

di Tehran 

Stock 

Exchange 

2013-2020 

Dependen: fraud 

Independen: 

lobbying (board 

member affiliated 

with government) 

Regresi 

logistik 

Anggota dewan 

yang berafiliasi 

dengan pemerintah 

berpengaruh positif 

terhadap terjadinya 

kecurangan. 

- 

13. Achmad et al.  

(2022) 

Economies (Q2) 

125 

perusahaan 

BUMN 

periode 2016-

2020 

Dependen: 

fraudulent 

financial 

reporting 

Independen: 

Regresi 

logistik 

Financial stability 

dan external 

pressure 

berpengaruh negatif 

sedangkan variabel 

Subjek terbatas 

pada BUMN. 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

memperluas 
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No. Penulis, Tahun, 

dan Jurnal 

Objek 

Penelitian 

Variabel Analisis Data Hasil Limitasi dan 

Rekomendasi 

financial stability, 

external pressure, 

ineffective 

monitoring, 

auditor in change, 

director in 

change, 

arrogance, dan 

collusion. 

lainnya tidak 

berpengaruh 

terhadap fraudulent 

financial reporting 

sampel. 

14. Achmad et al. 

(2023) 

Economies (Q2) 

215 bank 

yang terdaftar 

di BEI 2017-

2021 

Dependen: 

fraudulent 

financial 

reporting 

Independen: 

financial target, 

financial stability, 

external pressure, 

ineffective 

monitoring, 

auditor switching, 

change in 

director, 

arrogance, dan 

collusion. 

Regresi 

logistik 

External pressure 

dan arrogance 

berpengaruh positif 

terhadap fraudulent 

financial reporting 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

mengeksplorasi 

variabel 

kepemilikan 

institusional, 

komite audit, 

kualitas CEO, dan 

menambahkan 

variabel moderasi. 

15. Wahyuningtyas 

& Aisyaturrahmi 

(2022) 

Perusahaan 

US 2000-

2010 yang 

Dependen: 

accounting fraud 

Independen: 

Analisis 

regresi 

Female CFO 

berpengaruh negatif 

terhadap accounting 

- 
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No. Penulis, Tahun, 

dan Jurnal 

Objek 

Penelitian 

Variabel Analisis Data Hasil Limitasi dan 

Rekomendasi 

Journal of 

Financial Crime 

(Q2) 

mendapat 

sanksi dari 

Securities 

and 

Exchange 

Commission  

female CFO. fraud. 

16.  Salehi et al. 

(2023) 

Journal of 

Money 

Laundering 

(Q2) 

35 

perusahaan 

nonbank dan 

yang 

mengungkap 

kan informasi 

secara 

lengkap 

Dependen: 

kecurangan 

laporan 

keuangan 

Independen: 

modal sosial dan 

intelektual 

Moderasi: 

Islamic State of 

Iraq and Syria 

(ISIS) 

Multivari ate 

regressio n 

model 

Modal sosial dan  

intelektual 

berpengaruh negatif 

terhadap 

kecurangan laporan 

keuangan kehadiran 

ISIS memoderasi 

hubungan modal 

sosial  dan kapital 

dan kecurangan 

laporan keuangan 

- 

17. Lotfi et al. 

(2022) 

TQM Journal 

(Q1) 

187 

perusahaan 

yang terdaftar 

di Tehran 

Stock 

Exchange 

2011-2018 

Dependen: 

kecurangan 

laporan 

keuangan 

Independen: 

intellectual 

capital 

Model 

regresi 

logistik 

Intellectual capital 

berpengaruh negatif 

terhadap 

kecurangan laporan 

keuangan. 

Studi selanjutnya 

dapat melibatkan 

kepribadian 

seperti 

narsisme dan 

kepercayaan. 

 

18. 

Koolivand et al. 

(2023) 

Journal of 

178 

perusahaan 

yang terdaftar 

Dependen: 

fraudulent 

financial 

Analisis 

linear 

regresi 

Knowledge-based 

economy 

berpengaruh negatif 

- 
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Sumber: Data Sekunder Diolah (2023)

No. Penulis, Tahun, 

dan Jurnal 

Objek 

Penelitian 

Variabel Analisis Data Hasil Limitasi dan 

Rekomendasi 

Facilities 

Management 

(Q2) 

di Tehran 

Stock 

Exchange 

2013-2019 

reporting diukur 

dengan m-score 

Independen:  

Knowledge-

based economy 

terhadap fraudulent 

financial reporting  

19. Musaif & 

Ghozali (2022)  

American 

International 

Journal of 

Business 

Management 

Perusahaan 

perbankan 

yang terdaftar 

di BEI 

periode 2016-

2021 

Dependen:  

financial 

statement fraud 

Independen:  

intellectual 

capital 

Mediasi: financial 

distress 

Multiple 

regression and 

path analysis 

Intellectual capital 

berpengaruh 

terhadap financial 

statement fraud dan 

financial distress 

memediasi 

hubungan ini. 

Penelitian 

selanjutnya dapat 

menggunakan 

komponen 

organizational 

capital dan 

customer capital. 

20. Jaya (2021) 

Journal of 

Economics, 

Finance, and 

Management 

Studies  

70 emiten 

yang tercatat 

di BEI 

periode 2008-

2018 

Dependen: 

financial 

statement fraud  

Independen: 

Intellectual 

Capital (VACA, 

VAHU, STVA) 

 

Multiple linear 

regression 

analysis 

Intellectual capital 

berpengaruh 

terhadap financial 

statement fraud. 

VACA dan STVA 

berpengaruh secara 

negatif namun 

VAHU berpengaruh 

positif.  

- 
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Menurut tabel 2.1, Kaituko et al. (2023) menguji 15 perusahaan manufaktur 

yang tercatat di Afrika Tengah periode 2007-2021. Regresi logistik diaplikasikan 

dalam penelitian tersebut dan menghasilkan temuan bahwa keberagaman gender, 

keahlian keuangan, independensi, dan frekuensi pertemuan dewan direksi 

mengurangi probabilitas terjadinya kecurangan laporan keuangan. Biaya audit 

sebagai variabel moderasi juga berhasil dibuktikan secara empiris.  

Penelitian berikutnya bertujuan menguji hubungan fraud triangle theory dan 

kecurangan akuntansi (Rahman & Jie, 2022). Penelitian dilakukan terhadap 16.063 

perusahaan yang tercatat di Bursa Shanghai dan Shenzen periode 2010-2020 dan 

dianalisis dengan regresi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa leverage dan 

liquidity berpengaruh positif sedangkan return on net equity, audit size, dan 

independence director berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi. 

Wang et al. (2022) menguji peran gender diversity terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Studi dilakukan pada 20.662 data pengamatan dari emiten yang 

tercatat di Bursa Efek Shenzhen dan Shanghai (2007-2018) dan dianalisis 

menggunakan regresi probit. Hasilnya mengungkapkan bahwa gender diversity 

menurunkan kecurangan laporan keuangan.  

Selanjutnya, Girau et al. (2022) menguji tata kelola terhadap kemungkinan 

kecurangan laporan keuangan. Penelitiannya dilakukan terhadap perusahaan yang 

diduga menyatakan laporan palsu yang tercatat di Bursa Malaysia periode 2000-2016 

dan dianalisis menggunakan regresi probit. Hasilnya mengungkapkan bahwa board 

size berpengaruh negatif terhadap kecurangan namun tidak dengan board 

independence, board meeting, duality, age CEO ownership, dan director 

compensation. 
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Studi oleh Anisykurlillah et al. (2020) mengungkap peran atribut dewan 

pengawas syariah terhadap kecurangan laporan keuangan pada 11 bank Islam (2014-

2018). Hasil analisis data menggunakan metode ordinary least squares menunjukkan 

bahwa size, cross membership, education, dan tenure tidak memiliki pengaruh. 

Keahlian dan frekuensi pertemuan dewan pengawas syariah memiliki pengaruh 

negatif, sedangkan aset berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Kabwe (2023) melakukan studi dengan tujuan menguji hubungan related 

party transaction dan kecurangan laporan keuangan. Penelitian dilakukan pada 

sektor pertambangan tahun 2012-2020. Data dianalisis menggunakan chi-square dan 

menghasilkan temuan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara related party 

transaction dan fraudulent financial reporting. 

Sari et al. (2022) menguji hexagonal fraud theory terhadap kemungkinan 

kecurangan laporan keuangan. Penelitian dilakukan pada 73 emiten di sektor 

pertambangan yang tercatat di BEI (2018-2020) dan dianalisis menggunakan regresi. 

Penelitian menghasilkan temuan bahwa pergantian direktur berpengaruh negatif, 

nature of industry berpengaruh positif, sedangkan tekanan dari pihak luar, pergantian 

auditor, koneksi politik, CEO yang merangkap jabatan, dan koneksi politik tidak 

berpengaruh terhadap fraudulent financial statements.  

Rostami & Rezaei (2022) melakukan studi terhadap 187 entitas bisnis yang 

tercatat di Bursa Efek Tehran selama 2013-2019. Penelitian berfokus pada pengujian 

tata kelola terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian dengan analisis 

regresi mengungkapkan bahwa independensi dewan, remunerasi dewan, keahlian 

keuangan keuangan CEO, keahlian industri CEO, keahlian keuangan dewan, jumlah 

pertemuan dewan, rangkap jabatan CEO, dan kepemilikan manajerial secara negatif 
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memengaruhi kecurangan laporan keuangan. 

Mousavi et al. (2022) menguji pengaruh mekanisme tata kelola terhadap 

fraud dan money laundering. Penelitian dilakukan terhadap 154 korporasi yang 

tercatat di Tehran Stock Exchange dalam kurun 2014-2020. Hasilnya 

mengungkapkan bahwa independensi, keahlian industri, dan jumlah pertemuan 

dewan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. Begitu pula 

dengan independensi, keahlian keuangan, dan keahlian industri komite audit 

sedangkan keahlian keuangan pada dewan dan jumlah rapat komite audit tidak 

ditemukan pengaruh. 

Marais et al. (2023) membandingkan sensitivitas dan presisi model 

pengukuran beneish dan f-score. Penelitian dilakukan pada 23 perusahaan manipulasi 

dan non-manipulasi di Afrika Selatan dari tahun 2006-2018. Pengujian dengan 

analisis komparasi menghasilkan temuan bahwa model pengukuran f-score lebih 

sensitif dan presisi.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Diah et al. (2023) yang bertujuan untuk 

menguji tata kelola terhadap kecurangan pada laporan keuangan. Penelitian ini 

melibatkan 134 entitas bisnis yang tercatat di BEI pada periode 2020-2021 dan 

dianalisis menggunakan regresi logistik. Hasilnya mengungkapkan bahwa terdapat 

pengaruh negatif board size terhadap kecurangan laporan keuangan berpengaruh 

negatif apabila menggunakan pengukuran z-score. Namun, pengalaman internasional 

dewan, keahlian keuangan komite audit, kompetensi internasional auditor tidak 

memengaruhi laporan keuangan yang mengandung kecurangan.  

Salehi & Norouzi (2023) melakukan studi yang bertujuan untuk pengaruh 

kekuatan lobi perusahaan terhadap kecurangan dan money laundering. Penelitian 
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melibatkan 173 korporasi yang tercatat di Bursa Efek Tehran pada rentang tahun 

2013-2020 yang dianalisis menggunakan regresi logistik. Hasilnya mengungkapkan 

bahwa terdapat pengaruh positif anggota dewan yang berafiliasi dengan pemerintah 

terhadap terjadinya kecurangan. 

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Achmad et al.  (2022) yang bertujuan 

untuk mengonfirmasi teori hexagon terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian dilakukan terhadap 125 entitas milik negara selama periode tahun 2016-

2020 dan dianalisis dengan mengaplikasikan regresi logistik. Hasil studi 

mengungkapkan stabilitas keuangan dan tekanan eksternal memengaruhi kecurangan 

laporan keuangan secara negatif. Penelitian ini kemudian diuji kembali pada sektor 

bank yang melibatkan 215 perusahaan tercatat di BEI selama tahun 2017-2021 

(Achmad et al., 2023). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh 

positif tekanan eksternal dan arogansi terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Studi lain yang relevan dilakukan oleh Wahyuningtyas & Aisyaturrahmi 

(2022) bertujuan untuk menguji gender CFO dan hubungan kecurangan akuntansi. 

Penelitian melibatkan perusahaan US periode 2000-2010 yang mendapat sanksi dari 

Securities and Exchange Commission dan dianalisis menggunakan regresi. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa direktur keuangan perempuan berpengaruh negatif 

terhadap kecurangan akuntansi. Namun, pengaruh CFO perempuan dan kecurangan 

akuntansi menjadi kurang signifikan dalam konteks perusahaan milik negara di mana 

kekhawatiran politik mungkin lebih dominan. Penelitian ini juga mengevaluasi 

situasi dan alasan di balik pengurangan penipuan akuntansi atau kekhawatiran oleh 

keragaman dalam dewan. Hasilnya menunjukkan bahwa dewan yang terdiri dari 

beragam gender lebih efektif daripada dewan yang hanya terdiri dari laki-laki. 
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Studi yang terkait dengan topik penelitian ini adalah studi Lotfi et al. (2022) 

yang menyelidiki pengaruh modal intelektual terhadap laporan keuangan yang 

diduga mengandung kecurangan. Penelitian dilakukan terhadap 187 perusahaan 

tercatat  di Tehran Stock Exchange 2011-2018 yang dianalisis dengan model regresi 

logistik. Penelitian menghasilkan temuan bahwa terdapat pengaruh negatif modal 

intelektual terhadap kecurangan laporan keuangan. Selanjutnya Salehi et al. (2023) 

mengembangkan penelitian tersebut dan mengungkap pengaruh modal sosial dan 

intelektual terhadap kecurangan laporan keuangan dengan kehadiran ISIS sebagai 

moderasi. Penelitian dilakukan terhadap 35 perusahaan nonbank yang dianalisis 

menggunakan regresi multivariat. Penelitian ini menghasilkan temuan yang konsisten 

dengan studi Lotfi et al. (2022) dan ISIS mampu memoderasi pengaruh modal sosial 

dan intelektual terhadap kecurangan pada laporan keuangan. Perbedaan penelitian 

Lotfi et al. (2022) dan Salehi et al. (2023) terletak pada objek penelitian. Lotfi et al. 

(2022) meneliti semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Tehran sedangkan 

Salehi et al. (2023) memfokuskan pada perusahaan nonbank.  

Studi Koolivand et al. (2023) meneliti pengaruh ekonomi berbasis 

pengetahuan terhadap kecurangan laporan keuangan dengan pengukuran m-score. 

Studi dilakukan pada 178 korporasi yang tercatat di Bursa Efek Tehran selama 

periode 2013-2019 dan dianalisis dengan menerapkan regresi linear. Hasilnya 

mengungkapkan bahwa ekonomi berbasis pengetahuan mereduksi kecurangan 

laporan keuangan.  

Studi Musaif & Ghozali (2022) bertujuan mengungkap pengaruh modal 

intelektual terhadap kecurangan laporan keuangan yang dimediasi oleh financial 

distress pada entitas bisnis perbankan yang tercatat di BEI periode 2016-2021. Data 
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dianalisis menggunakan multiple regression dan path analysis. Hasilnya 

mengungkapkan bahwa intellectual capital memengaruhi financial statement fraud 

dan financial distress memediasi hubungan tersebut. 

Jaya (2021) juga melakukan sebuah studi yang bertujuan untuk mengungkap 

pengaruh komponen intellectual capital yang terdiri atas VACA, VAHU, dan STVA 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Penelitian melibatkan 70 korporasi yang 

tercatat di BEI selama tahun 2008-2018. Temuan dari studi ini adalah terdapat 

pengaruh modal intelektual terhadap kecurangan laporan keuangan. Secara lebih 

terperinci, hasil penelitian mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh negatif VAHU 

terhadap kecurangan laporan keuangan sedangkan VACA dan STVA berpengaruh 

positif. 

Penelitian dengan topik kecurangan laporan keuangan telah mengalami 

perkembangan yang signifikan. Berdasarkan pendalaman terhadap perkembangan 

penelitian yang telah ada terkait kecurangan laporan keuangan, penelitian ini 

mengambil posisi untuk memverifikasi variabel penelitian yang masih menunjukkan 

ketidakkonsistenan hasil. Variabel berupa ukuran dewan direksi, keberagaman 

gender dewan direksi, independensi, dan narsisme dewan direksi masih menunjukkan 

hasil yang kontradiktif (Kaituko et al., 2023; Rahman & Jie, 2022; Wang et al. 2022; 

Girau et al. 2022; Rostami & Rezaei, 2022; Mousavi et al., 2022; Diah et al., 2023; 

Wahyuningtyas & Aisyaturrahmi, 2022; Randi & Faradiza, 2022; Kuncoro et al., 

2022).  

Penelitian ini juga bertujuan untuk menindaklanjuti keterbatasan-keterbatasan 

yang terdapat pada penelitian sebelumnya. Rahman & Jie (2022) mengusulkan untuk 

meneliti ukuran dewan direksi, Girau et al. (2022) menyarankan untuk 
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mengeksplorasi gender dan kecurangan laporan keuangan, Anisykurlillah et al. 

(2020) menyebutkan limitasi studinya adalah tidak meneliti atribut dewan, dan Lotfi 

et al. (2022) merekomendasikan adanya penelitian lanjutan yang mempertimbangkan 

faktor kepribadian seperti narsisme. Sementara dalam riset sebelumnya, narsisme 

sering kali diteliti pada tingkat individu yang berfokus hanya pada CEO (Randi & 

Faradiza, 2022; Buchholz et al., 2020; Capalbo et al., 2018; Andrew et al., 2022). 

Pengukuran narsisme dalam bentuk kolektif yaitu dewan direksi menjadikan 

penelitian ini menarik.  

Tujuan lainnya adalah untuk mengembangkan model penelitian yang belum 

banyak diteliti sebelumnya. Penyelidikan terhadap penelitian sebelumnya 

menyimpulkan bahwa beberapa penelitian meneliti kecurangan laporan keuangan 

pada sektor manufaktur (Kaituko et al., 2023; Hadijah, 2022; Budiandru et al., 

2022). Penelitian ini berfokus pada sektor keuangan dan perbankan. Fenomena yang 

melatarbelakangi kecurangan laporan keuangan di sektor tersebut cukup kuat. Risiko 

fraud cukup tinggi sebagaimana diuraikan pada bagian latar belakang meskipun 

regulasi telah dirilis untuk memitigasinya. Risiko korporasi sebagai variabel mediasi 

menjadi orisinalitas dalam penelitian ini.  

 

2.4 Kerangka Pemikiran Teoretis 

Penelitian ini menguji pengaruh atribut dewan direksi (ukuran, keberagaman 

gender, independensi, dan narsisme dewan direksi) terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan. Hubungan tersebut didasari teori agensi dan studi terdahulu 

misalnya Kaituko et al. (2023), Diah et al. (2023), dan Capalbo et al. (2018). Risiko 

korporasi diuji sebagai mediasi membentuk hubungan kausalitas pengaruh atribut 
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dewan direksi terhadap risiko korporasi (Dewanta & Arifin, 2020), kemudian risiko 

korporasi memengaruhi kecurangan laporan keuangan (Sari & Nugroho, 2020; 

Anjilni, 2021; Schwarcz, 2023). Teori fraud triangle mendasari risiko korporasi 

terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan. 

GAMBAR 2.1 

KERANGKA BERPIKIR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  Pengaruh Langsung 

  Pengaruh Tidak Langsung  

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

2.5.1 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Ketegangan yang terjadi antara pemegang saham dan manajemen perusahaan 

adalah asumsi dasar yang ditekankan oleh teori agensi (Jensen & Meckling, 1976). 

Dewan direksi sebagai mekanisme tata kelola dapat mengurangi kecenderungan 

perilaku oportunisme dengan mempertimbangkan jumlah anggota. Semakin besar 
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dewan direksi dalam suatu perusahaan semakin besar kekuatan dalam menjalankan 

fungsi dan pertanggungjawabannya. Dewan direksi berfungsi dalam hal 

kepengurusan, manajemen risiko, pengendalian internal, komunikasi, dan tanggung 

jawab sosial serta bertanggung jawab dalam hal penyusunan laporan tahunan 

(KNKG, 2006). Oleh karena itu, dewan direksi yang besar dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengungkapkan adanya pengaruh 

negatif ukuran dewan direksi terhadap kecurangan laporan keuangan (Diah et al., 

2023; Wang et al., 2022;  Iyoha & Ekpulu, 2021). Ukuran dewan direksi merujuk 

pada jumlah dewan yang ada dalam perusahaan yang keberadaannya diharapkan 

dapat mereduksi kemungkinan kecurangan laporan keuangan. 

Dugaan pengaruh negatif ukuran dewan direksi terhadap kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan juga dapat dikarenakan semakin luasnya 

pandangan, ide, dan pengalaman yang dibawa setiap dewan direksi. Hal ini 

merupakan bekal penting untuk memberikan kontribusi positif pada manajemen agar 

bertindak sejalan dengan kepentingan pemegang saham. Ragam pengetahuan, 

pengalaman, keterampilan berguna sebagai katalisator terciptanya pemikiran 

strategis dan kritis apabila dikelola secara positif terlebih kolektif. Keputusan diambil 

dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang meminimalkan potensi 

kekeliruan dan kesalahan. 

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan maka hipotesis satu yang dirumuskan adalah 

H1: Ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan. 
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2.5.2 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi terhadap Indikasi 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Teori agensi menyatakan bahwa terdapat kemungkinan isu moral hazard 

dalam hubungan prinsipal dengan agen (Jensen & Meckling, 1976). Pelanggaran 

kontrak mungkin dilakukan oleh manajemen akibat dari asimetri informasi di mana 

pekerjaan yang dilakukan tidak diketahui sepenuhnya oleh pemegang saham. 

Keberagaman gender dalam ruang dewan direksi menimbulkan ekspektasi positif 

dalam pengelolaan perusahaan. Pengakuan wanita sebagai individu yang cenderung 

berpikir dan berperilaku dengan pertimbangan etis memperkuat dasar argumen 

bahwa keberagaman gender dewan direksi memengaruhi indikasi kecurangan 

laporan keuangan secara negatif (Inderpreet, 2016; Lasthuizen & Badar, 2023). 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa keberagaman 

gender dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan 

(Kaituko et al., 2023; Wang et al., 2022). Semakin beragam sebuah dewan direksi, 

semakin kecil kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. Perempuan 

dengan feminimnya cenderung penuh perhatian, sensitif, dan mengandalkan intuisi 

(Wei et al., 2017). Kemungkinan kecurangan laporan keuangan dapat diminimalkan 

sebab dalam memantau kinerja perusahaan perempuan lebih teliti. 

Dewan direksi dengan gender yang beragam dapat mendorong diskusi yang 

kritis antardewan. Anggota dewan direksi dapat saling mempertanyakan asumsi, 

metode perhitungan, dan kebijakan keuangan perusahaan. Hal ini dapat mengurangi 

risiko kecurangan di mana diskusi kritis menciptakan suatu lingkungan yang dapat 

mengidentifikasi potensi kecurangan lebih awal. Keberagaman perspektif membantu 

mengungkapkan potensi ketidaksesuaian atau praktik-praktik yang dapat 
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menyebabkan distorsi informasi keuangan. Dengan demikian, keberagaman gender 

dewan direksi meminimalkan risiko manipulasi, dan meningkatkan kemampuan 

dewan direksi dalam merespon secara efektif tindakan yang tidak etis. 

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan maka hipotesis dua yang dirumuskan adalah 

H2: Keberagaman gender dewan direksi berpengaruh negatif terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan. 

2.5.3 Pengaruh Independensi Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Salah satu asumsi yang diungkapkan oleh teori agensi adalah asumsi terkait 

organisasi yang menegaskan bahwa antaranggota organisasi kerap terjadi konflik dan 

terdapat ketidakseimbangan informasi antara agen dan prinsipal (Jensen & Meckling, 

1976). Kehadiran direktur independen diharapkan dapat meningkatkan kualitas tata 

kelola dengan menyediakan informasi berimbang terkait perusahaan dan tidak 

bercampur dengan kepentingan pribadi manajer. Ketika individu telah 

mengidentifikasikan dirinya sebagai direktur independen pada sebuah organisasi 

maka seluruh visi dan misi perusahaan diterima sebagai sebuah tanggung jawab.  

Para direktur independen memiliki tanggung jawab penting dalam 

memastikan bahwa prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dijalankan 

dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab, sesuai dengan ketentuan Pasal 97 ayat 

2 Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007. Direktur independen 

semestinya dapat melindungi kepentingan semua pihak, sekalipun pemegang saham 

minoritas. Para direktur independen perlu membangun hubungan yang solid dengan 
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organ perseroan lainnya agar dapat memaksimalkan implementasi tata kelola 

perusahaan yang baik di perusahaan publik. 

Independensi dewan direksi oleh penelitian-penelitian sebelumnya telah 

dibuktikan berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan (Kaituko et 

al., 2023; Rostami & Rezaei, 2022; Mousavi et al., 2022). Independensi dewan 

direksi berperan sebagai penyeimbang direktur terafiliasi lainnya dalam menjalankan 

operasi perusahaan. Semakin banyak dewan yang independen, semakin tinggi 

kualitas laba dan kejujuran laporan keuangan (Alves, 2014; Nguyen et al., 2022). 

Pengaruh negatif independensi dewan direksi terhadap kemungkinan 

kecurangan laporan keuangan terkait dengan kebebasan akan pengaruh. Independensi 

dewan direksi berperan dalam mendukung manajemen menjalankan bisnis sesuai 

dengan tujuan perusahaan dan pemegang saham. Dewan direksi independen dapat 

menyediakan ruang diskusi yang objektif membantu manajemen menilai apakah 

tindakan mereka sesuai dengan kepentingan jangka panjang perusahaan. Dengan 

dukungan dewan direksi independen, manajemen menjadi semakin solid sehingga 

kecurangan yang dapat merugikan perusahaan dapat dihindari. 

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan maka hipotesis tiga yang dirumuskan adalah 

H3: Independensi dewan direksi berpengaruh negatif terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan. 

2.5.4 Pengaruh Narsisme Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Narsisme dewan direksi diduga memiliki dampak yang signifikan terhadap 

indikasi kecurangan laporan keuangan. Berdasarkan teori agensi, mementingkan 
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kepentingan diri sendiri merupakan sifat dasar manusia (Jensen & Meckling, 1976). 

Sifat ini dekat dengan ciri kepribadian narsistik yang memengaruhi cara individu 

berperilaku. Direktur dengan kecenderungan kepribadian narsistik menginginkan 

perannya dalam perusahaan dipandang berarti dan mengagumkan melalui hasil 

kinerja yang ekstrem (Zhu & Chen, 2015). Upaya menghasilkan kinerja yang 

ekstrem kerap melibatkan cara-cara yang tidak etis yang mengindikasikan adanya 

kecurangan. 

Selama dekade terakhir, kekhawatiran mengenai konsekuensi negatif 

narsisme terhadap organisasi telah meningkat di kalangan peneliti. Studi-studi 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa kepribadian narsistik pada direktur 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan (Randi & 

Faradiza, 2022) dan pengaturan laba (Buchholz et al., 2020; Capalbo et al., 2018).   

Dampak utama dari kepemimpinan narsistik adalah terbentuknya budaya organisasi 

yang mencerminkan citra pemimpin tersebut (O’Reilly & Doerr, 2020). Kekuasaan 

yang dimiliki oleh individu narsistik sering digunakan untuk mengeliminasi kritikus. 

Hal ini mengakibatkan dominasi kepentingan pribadi dalam organisasi di atas 

kepatuhan dan integritas. Sebagai hasilnya, budaya organisasi cenderung menjadi 

individualistis dan tidak lagi memprioritaskan kepentingan bersama. Direktur yang 

cenderung narsis memperlemah tata kelola perusahaan sehingga berakibat pada 

semakin luasnya kesempatan untuk melakukan praktik kecurangan.  

Pengaruh narsisme dewan direksi yang positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan logis sebab fokus yang berlebihan pada kepentingan diri sendiri dapat 

menimbulkan kecenderungan untuk mengesampingkan etika dan aturan yang 

berlaku. Semakin tinggi tingkat narsisme pada direktur semakin memungkinkan 
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direktur tersebut menganggap pengendalian internal, sistem, maupun kebijakan 

perusahaan tidak berlaku untuk dirinya. Dengan demikian, kecurangan laporan 

keuangan dapat terjadi didorong oleh kepribadian narsisme dewan direksi. 

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan maka hipotesis empat yang dirumuskan adalah 

H4: Narsisme dewan direksi berpengaruh positif terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan. 

2.5.5 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Risiko Korporasi 

Teori agensi menyumbangkan pemikiran terkait implikasi risiko bagi 

organisasi (Jensen & Meckling, 1976). Berdasarkan teori ini, organisasi menghadapi 

ketidakpastian di masa depan berupa kesuksesan maupun kebangkrutan. Ukuran 

dewan direksi yang besar dianggap menguntungkan karena mencerminkan distribusi 

tanggung jawab pengurusan yang lebih baik. Berdasarkan hal tersebut, semakin besar 

dewan direksi, semakin rendah tingkat pengambilan risiko karena risiko lebih matang 

dipertimbangkan. Selain itu, risiko yang berlebihan cenderung dihindari demi 

menjamin kelangsungan usaha di masa depan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengungkapkan bahwa ukuran dewan 

direksi berpengaruh negatif terhadap risiko korporasi  (Dewanta & Arifin, 2020; Su 

et al., 2019; Haider & Fang, 2016; Koerniadi et al., 2014). Muhammad et al. (2022) 

juga konsisten menemukan bahwa terdapat pengaruh negatif ukuran dewan direksi 

terhadap risiko korporasi. 

Rasionalitas atas temuan ini dapat diuraikan bahwa ukuran dewan yang lebih 

besar dapat menciptakan potensi variasi pandangan. Variasi ini memungkinkan 

dewan direksi menghadirkan beragam pengalaman, pengetahuan, dan pemahaman 
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yang saling melengkapi terkait dengan pertimbangan risiko. Selain itu, ukuran dewan 

direksi yang besar dapat menciptakan suatu lingkungan di mana pertukaran gagasan 

menjadi lebih aktif. Ketika terdapat perbedaan pendapat di antara anggota dewan 

direksi mengenai tingkat risiko yang diinginkan, seperti dalam hal mencari tambahan 

sumber pendanaan, diskusi yang lebih intens dapat terjadi. Hal ini menyebabkan 

keputusan dipertimbangkan kembali. Fenomena ini berpotensi mengurangi risiko 

korporasi. 

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan, hipotesis lima yang dirumuskan adalah 

H5: Ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap risiko korporasi. 

2.5.6 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi terhadap Risiko 

Korporasi 

Teori agensi memandang bahwa masalah keagenan dapat muncul ketika 

tujuan yang dikehendaki oleh prinsipal dan agen saling bertentangan (Jensen & 

Meckling, 1976). Dewan direksi dalam perusahaan publik adalah mekanisme penting 

untuk menerapkan tata kelola yang baik. Prinsipal mendorong adanya keberagaman 

gender di dewan direksi dengan harapan dapat mengurangi masalah keagenan. 

Ketika direktur perempuan diberikan kesempatan yang sama dengan laki-laki, 

mereka berupaya untuk membuktikan peran terbaiknya termasuk dalam menjamin 

tujuan jangka panjang perusahaan. Stereotip bahwa wanita cenderung tidak berani 

mengambil risiko berlebihan sebagaimana diungkapkan oleh Saeed & Sameer (2017) 

menegaskan bahwa keberagaman dewan direksi dapat mengurangi risiko korporasi. 

Penelitian-penelitian sebelumnya mendukung bahwa terdapat pengaruh 

negatif keberagaman gender dewan direksi terhadap risiko korporasi (Muhammad et 



60  

 
 

al., 2022; Mohsni et al., 2021; Kariuki, 2023; Palvia et al., 2020). Semakin banyak 

wanita dalam dewan direksi, semakin rendah tingkat risiko entitas. Dewan wanita 

diakui membawa sifat alamiah sebagai penghindar risiko (risk averse) (Shropshire et 

al., 2021). 

Logika berpikir turut membangun dugaan pengaruh negatif keberagaman 

gender dewan direksi terhadap risiko korporasi. Keberadaan wanita dalam dewan 

direksi membawa diversifikasi perspektif yang turut berkontribusi pada pengambilan 

keputusan lebih bijak dibandingkan jika tanpa perempuan. Keberadaan perempuan 

pada ruang dewan direksi mendorong perusahaan lebih intuitif dan ketat pada 

pertimbangan risiko. Hal ini memungkinkan perusahaan mengeksplorasi cara-cara 

mengendalikan risiko korporasi.  

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan, hipotesis enam yang dirumuskan adalah 

H6: Keberagaman gender dewan direksi berpengaruh negatif terhadap risiko 

korporasi. 

2.5.7 Pengaruh Independensi Dewan Direksi terhadap Risiko Korporasi 

Teori agensi menyoroti masalah utama yang ditimbulkan dari hubungan 

keagenan adalah moral hazard dan adverse selection (Jensen & Meckling, 1976). 

Moral hazard terjadi ketika agen berupaya memengaruhi penilaian prinsipal 

sedangkan adverse selection dalam bahasa yang sederhana adalah salah pilih akibat 

tidak berimbangnya informasi. Independensi dewan direksi, yang merujuk pada 

kemampuan dewan untuk bertindak secara otonom dan tanpa pengaruh memiliki 

kemungkinan lebih besar untuk melakukan tindakan korektif jika terjadi perilaku 

yang merugikan perusahaan. Dewan direksi yang independen terdorong untuk 
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memberikan wawasan berharga kepada manajemen untuk melindungi kepentingan 

pemegang saham. Independensi dewan direksi, dengan demikian menghindari risiko 

yang berlebihan sehingga diyakini dapat mengurangi risiko korporasi. 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengungkapkan pengaruh negatif 

independensi dewan direksi terhadap risiko korporasi (Muhammad et al., 2022; 

Jiraporn & Lee, 2018; Hatane et al., 2019; Akbar et al., 2017). Ongsakul & Jiraporn 

(2019) juga mengungkapkan bahwa kecenderungan untuk mengambil risiko 

berlebihan dimitigasi dengan mekanisme tata kelola berupa dewan direksi yang lebih 

independen.  

Pengaruh negatif independensi dewan direksi terhadap risiko korporasi 

rasional. Keberadaan dewan direksi independen dimaksudkan mendukung 

terciptanya lingkungan kerja yang objektif, mempromosikan kewajaran dan 

kesetaraan untuk semua pemegang saham termasuk minoritas. Dengan demikian, 

dewan direksi independen cenderung menghindari risiko yang berlebihan dan 

membahayakan. 

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan, hipotesis tujuh yang diusulkan adalah 

H7: Independensi dewan direksi berpengaruh negatif terhadap risiko korporasi. 

2.5.8 Pengaruh Narsisme Dewan Direksi terhadap Risiko Korporasi 

Teori agensi menyatakan bahwa adanya motif kepentingan pribadi dan 

perbedaan sikap terhadap risiko adalah ciri yang melekat pada kegiatan perusahaan 

(Jensen & Meckling, 1976). Narsisme dicirikan sebagai sifat kepribadian yang 

berpusat pada diri sendiri, merasa berhak dan berwenang hingga kebanggaan 

berlebih dapat mendorong direksi bertindak berisiko terkait keputusan bisnis. 
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Perusahaan dengan dewan direksi yang narsistik cenderung mengambil risiko secara 

agresif. Dewan direksi yang narsis akan sangat percaya diri bahwa peningkatan 

risiko korporasi dapat menghasilkan keuntungan yang besar untuk perusahaan. Oleh 

karena itu, narsisme dewan direksi diduga dapat meningkatkan risiko korporasi. 

Studi sebelumnya menghasilkan temuan bahwa narsisme dewan direksi 

berpengaruh positif terhadap risiko korporasi (Salehi et al., 2020; Wang et al., 2022; 

Lee et al., 2023). Buyl et al. (2017) membuktikan bahwa bank-bank yang dipimpin 

oleh direktur narsistik memiliki risiko korporasi tinggi, tidak tahan terhadap 

guncangan ekonomi, dan cenderung lambat dalam pemulihannya.  

Narsisme dewan direksi dapat meningkatkan risiko korporasi karena beberapa 

alasan. Kepercayaan diri yang berlebih mendorong direksi memilih strategi bisnis 

yang lebih agresif untuk menunjukkan bahwa mereka telah menunjukkan kinerja 

yang mengagumkan. Narsisme yang diidentikkan dengan kurangnya empati 

menyebabkan direksi kurang memperhatikan kepentingan dari perspektif pemangku 

kepentingan lain. Direksi yang narsis cenderung mengabaikan implikasi jangka 

panjang dari keputusan bisnis mereka. Hal ini dapat memicu adopsi keputusan bisnis 

yang lebih berisiko, tanpa mempertimbangkan secara menyeluruh dampaknya 

terhadap keberlanjutan perusahaan dan kesejahteraan para pemangku kepentingan.  

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan, hipotesis delapan yang dirumuskan adalah 

H8: Narsisme dewan direksi berpengaruh positif terhadap risiko korporasi. 
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2.5.9 Pengaruh Risiko Korporasi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Teori fraud triangle menjelaskan tiga faktor penting yang memengaruhi 

perusahaan melakukan kecurangan adalah adanya tekanan, kesempatan, dan 

rasionalisasi (Cressey, 1953). Entitas, terlebih yang bergerak di sektor keuangan 

seringkali mengalokasikan sumber daya yang dimiliki kepada debitur dan 

mengharapkan pengembalian beserta keuntungannya, misalnya dalam bentuk 

piutang. Alokasi sumber daya yang berlebihan dalam bentuk piutang adalah bentuk 

risiko korporasi yang dapat menyebabkan faktor kecurangan terjadi. Piutang yang tak 

terkendali dapat mengancam likuiditas perusahaan, meningkatkan risiko piutang tak 

tertagih, berdampak buruk pada arus kas dan laba bersih. Situasi ini menciptakan 

tekanan bagi manajemen untuk melakukan kecurangan. Kesempatan dan 

rasionalisasi terkait estimasi subjektif piutang tak tertagih dapat dimanfaatkan untuk 

manipulasi laporan keuangan. Misalnya, demi memperoleh laba yang maksimal 

manajemen menaikkan estimasi kerugian piutang. 

Penelitian-penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa account receivable 

yang merupakan proksi dari risiko korporasi secara positif memengaruhi kecurangan 

laporan keuangan (Sari & Nugroho, 2020; Anjilni, 2021; Himawan & Wijanarti, 

2020). Sebagian besar kegagalan bisnis dramatis sering dikaitkan dengan tindakan 

mengambil risiko berlebihan (Schwarcz, 2023). Bhuiyan et al. (2023) 

mengungkapkan bahwa risiko korporasi yang tinggi merusak nilai jangka panjang 

perusahaan. Aktivitas penipuan dapat muncul akibat risiko kredit yang tinggi, baik 

karena situasi keputusasaan atau adanya peluang (Kedia & Philippon, 2009). 

Kecurangan dalam laporan keuangan berkorelasi dengan proporsi aset yang lebih 
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besar dalam piutang karena di dalamnya mengandung ketidakpastiaan (Subramaniam 

et al., 2009). 

Perusahaan yang efisien akan berupaya untuk mengurangi piutang yang 

belum tertagih serta meningkatkan arus kas yang masuk. Tiap transaksi pada akun 

piutang memiliki risiko gagal pembayaran, yang menyebabkan perusahaan harus 

menyisihkan dana untuk piutang yang belum terbayar, yang biasanya memerlukan 

penilaian subjektif sesuai dengan kebijakan manajemen. Hal ini dapat mendorong 

perusahaan melakukan perilaku tidak etis. Perusahaan memiliki kendali atas saldo, 

sehingga dapat dengan bebas mengubahnya tanpa menimbulkan kecurigaan. 

Manajemen dapat mengurangi cadangan piutang tak tertagih agar laporan keuangan 

tampak lebih baik dari yang sebenarnya. 

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan maka hipotesis yang dirumuskan adalah 

H9: Risiko korporasi berpengaruh positif terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan. 

2.5.10 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 

Teori agensi menekankan bahwa tata kelola seperti adanya dewan direksi 

diperlukan untuk mengatasi konflik kepentingan dalam organisasi (Jensen & 

Meckling, 1976). Menurut teori fraud triangle kecurangan dapat terjadi karena 

adanya tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi (Cressey, 1953). Dalam konteks 

perusahaan, risiko korporasi seperti menumpuknya jumlah piutang dapat 

menimbulkan tekanan yang mendorong perusahaan memanipulasi laporan keuangan 

akibat aliran kas yang terganggu. Kondisi ini juga memperluas kesempatan bagi 
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manajemen untuk melakukan estimasi yang subjektif mengenai piutang tak tertagih. 

Kerap kali hal itu dianggap sebagai satu-satunya cara untuk menunjukkan kinerja 

yang meyakinkan. Besarnya ukuran dewan dapat mengendalikan risiko korporasi 

yang terkait dengan alokasi sumber daya ke pihak luar yang pada gilirannya dapat 

mereduksi kemungkinan terjadinya kecurangan pada laporan keuangan.  

Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan adanya pengaruh negatif ukuran 

dewan direksi terhadap risiko korporasi (Muhammad et al., 2022; Dewanta & Arifin, 

2020; Su et al., 2019; Haider & Fang, 2016; Koerniadi et al., 2014). Risiko korporasi 

ditemukan berpengaruh positif terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan (Sari 

& Nugroho, 2020; Anjilni, 2021; Himawan & Wijanarti, 2020). Hal ini berarti risiko 

korporasi dapat berperan sebagai mediator yang menjelaskan hubungan ukuran 

dewan direksi terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan. 

Kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan dipengaruhi oleh 

risiko korporasi, risiko korporasi dipengaruhi oleh ukuran dewan direksi. Semakin 

tinggi risiko yang diambil maka potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan 

semakin tinggi. Oleh karena itu, ukuran dewan direksi yang besar diperlukan untuk 

menahan risiko korporasi yang berlebihan sehingga kecurangan laporan keuangan 

dapat ditekan pada tingkat minimum. 

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan maka hipotesis sepuluh yang dirumuskan adalah 

H10: Ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan melalui risiko korporasi. 



66  

 
 

2.5.11 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi terhadap Indikasi 

Kecurangan Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 

Teori agensi berfokus pada asumsi bahwa komposisi dewan direksi 

merupakan bagian dari tata kelola perusahaan yang dapat mengurangi masalah 

keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Komposisi dewan direksi yang dibutuhkan 

bukan hanya terkait jumlah namun juga karakteristiknya. Diversitas gender dewan 

direksi diharapkan dapat mendukung harmonisasi upaya dewan direksi dengan 

kepentingan pemegang saham. Dewan direksi yang tidak hanya terdiri atas laki-laki 

melainkan juga wanita cenderung berimbang dalam mengambil keputusan bisnis, 

termasuk dalam merespon risiko korporasi. Risiko korporasi yang tinggi memicu 

tekanan sehingga kecurangan laporan keuangan lebih mungkin terjadi (Cressey, 

1953). Stereotip wanita sebagai individu yang diasumsikan cenderung menghindari 

risiko diharapkan dapat mengatasi persoalan ini (Shropshire et al., 2021).  

Penelitian sebelumnya menyatakan terdapat pengaruh negatif keberagaman 

gender dewan direksi terhadap risiko korporasi (Muhammad et al., 2022; Mohsni et 

al., 2021; Kariuki, 2023; Palvia et al., 2020). Selain itu, terdapat pengaruh positif 

risiko korporasi terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan (Sari & 

Nugroho, 2020; Anjilni, 2021; Himawan & Wijanarti, 2020). 

Keberagaman gender di dalam struktur dewan direksi dapat mendorong 

budaya perusahaan semakin inklusif. Pendidikan, pelatihan, dan pengembangan 

sumber daya mungkin juga beragam sehingga meningkatkan pengendalian terhadap 

risiko. Kehadiran perempuan dalam dewan direksi menghadirkan pendekatan 

berbeda dalam menilai risiko keuangan. Perempuan lebih transparan dalam 

pelaporan keuangan (Janahi et al., 2021). 
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Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan, hipotesis sebelas yang dirumuskan adalah 

H11: Keberagaman gender dewan direksi berpengaruh terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan melalui risiko korporasi. 

2.5.12 Pengaruh Independensi Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 

Teori agensi memposisikan dewan direksi independen sebagai mekanisme 

pemantauan yang efektif untuk mengurangi konflik kepentingan antara manajemen 

perusahaan dan pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Dewan direksi 

independen memiliki kebebasan dan kemandirian yang memungkinkannya untuk 

bertindak secara objektif dalam menilai kebijakan manajemen serta memastikan 

kepentingan pemegang saham dilindungi. Selain itu, dewan direksi independen 

diharapkan memiliki jaringan lebih luas yang membantu perusahaan menimbang 

risiko lebih akurat dan membantu eksekutif tidak agresif pada alokasi sumber daya 

yang berisiko. Cressey (1953) menyatakan bahwa tekanan, kesempatan, dan 

rasionalisasi menjadi pemicu terjadinya kecurangan. Independensi dewan direksi 

dapat berpengaruh negatif terhadap risiko perusahaan sehingga dapat membatasi 

tekanan dan celah kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengungkapkan adanya pengaruh 

negatif independensi dewan direksi terhadap risiko korporasi (Muhammad et al., 

2022; Jiraporn & Lee, 2018; Hatane et al., 2019; Akbar et al., 2017; Ongsakul & 

Jiraporn 2019). Selain itu, juga ditemukan bahwa risiko korporasi berpengaruh 

positif terhadap kecurangan laporan keuangan (Sari & Nugroho, 2020; Anjilni, 2021; 

Himawan & Wijanarti, 2020). Penelitian yang telah ada tersebut dapat dimaknai 
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bahwa terdapat hubungan kausalitas antara independensi dewan direksi, risiko 

korporasi, dan indikasi kecurangan laporan keuangan. 

Dewan direksi yang independen dalam perusahaan dianggap sebagai 

penghubung utama dengan sumber daya eksternal. Dewan direksi independen dapat 

membatasi tingkat risiko perusahaan dan mengurangi potensi kecurangan laporan 

keuangan. Dewan direksi independen membawa nilai yang bebas dari pengaruh, 

memandang setiap keputusan bisnis ditentukan untuk kepentingan jangka panjang 

perusahaan. Semakin banyak dewan direksi yang independen semakin tinggi 

komitmen perusahaan untuk mencapai tujuan positif perusahaan. 

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan, hipotesis dua belas yang dirumuskan adalah 

H12: Independensi dewan direksi berpengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan melalui risiko korporasi. 

2.5.13 Pengaruh Narsisme Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 

Teori agensi menyatakan bahwa isu utama dalam yang menyebabkan 

menyimpangnya perilaku agen adalah sifat mementingkan diri sendiri (Jensen & 

Meckling, 1976). Berdasarkan teori segitiga kecurangan, perusahaan dengan piutang 

yang tinggi lebih mungkin melakukan kecurangan karena terbukanya kesempatan 

(Cressey, 1953). Perusahaan dengan dewan direksi yang narsis cenderung 

mengambil strategi yang agresif daripada pasif demi menunjukkan bahwa kinerja 

mereka impresif. Berdasarkan teori tersebut, narsisme dewan direksi dapat 

memengaruhi risiko korporasi. Risiko yang diambil terkait aktivitas dengan pihak 

eksternal dilakukan secara masif karena dorongan mencapai tujuan-tujuan yang 
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ambisius. Sebagai akibat dari risiko korporasi yang tinggi, memungkinkan terjadinya 

kecurangan laporan keuangan ketika risiko tidak sebanding dengan pengembalian 

(return). Dengan demikian, faktor risiko korporasi menjadi mediasi hubungan 

narsisme dewan direksi dan kemungkinan kecurangan laporan keuangan.  

Penelitian-penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa narsisme 

berpengaruh negatif terhadap pengambilan risiko korporasi (Innayah et al., 2020; 

Ghosh & Maji, 2014, Kuttu et al., 2023; Dalwai et al., 2022). Selain itu, 

pengambilan risiko korporasi berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan (Sari & Nugroho, 2020; Himawan & Wijanarti, 2020). 

Narsisme mendorong seseorang merasa untuk diakui dan membutuhkan 

atensi. Dewan direksi yang narsis cenderung mengambil langkah-langkah besar dan 

berani dalam upaya untuk mencapai prestasi yang luar biasa. Tindakan impulsif atau 

terlalu ambisius dari dewan direksi yang dipengaruhi oleh narsisme dapat 

menyebabkan perusahaan terpapar pada risiko yang tidak proporsional dengan 

potensi manfaatnya. Hal ini berdampak pada peningkatan risiko korporasi yang dapat 

menciptakan kondisi yang lebih rentan terhadap praktik kecurangan dalam pelaporan 

keuangan. 

Berdasarkan dukungan teori, hasil penelitian-penelitian sebelumnya, dan 

logika berpikir yang telah dijelaskan, hipotesis tiga belas yang dirumuskan adalah 

H13: Narsisme dewan direksi berpengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan melalui risiko korporasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis dan menjelaskan sifat hubungan antarvariabel. Fokus utama penelitian ini 

adalah menguji pengaruh variabel atribut dewan direksi yang meliputi ukuran, 

keberagaman gender, independensi, dan narsisme terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan. Selain itu, risiko korporasi diuji sebagai variabel mediasi.  

Filsafat positivisme digunakan sebagai landasan teoretis yang memandu 

pendekatan kuantitatif. Filsafat positivisme bermaksud memverifikasi secara empiris 

fenomena dalam ilmu sosial melalui metode ilmiah. Dalam metodologi penelitian 

kuantitatif, analisis data diterapkan pada sampel yang telah ditentukan dengan 

saksama, sesuai dengan kerangka teoretis (Sugiyono, 2019). 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam riset ini yaitu emiten yang tercatat di BEI dan bergerak di 

sektor keuangan dan perbankan pada tahun 2017-2022. Alasan pemilihan sektor 

keuangan dan perbankan sebagai populasi dalam penelitian ini dikarenakan 

beberapa pertimbangan. Pertama, sektor keuangan memiliki dampak sosial dan 

ekonomi yang luas. Kecurangan dalam sektor keuangan dapat mengakibatkan 

kerugian finansial tidak hanya bagi investor bahkan masyarakat umum. Indonesia 

mengusung prinsip demokrasi ekonomi menekankan pentingnya ekonomi 
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kerakyatan. Pembiayaan oleh sektor keuangan diharapkan dapat mendampingi 

pembiayaan APBN. Sektor ini memiliki peran krusial sebagai lokomotor 

perekonomian Indonesia melalui penyediaan sumber pembiayaan, peluang investasi, 

dan layanan intermediasi (Arifah et al., 2023). Ini memicu pertumbuhan ekonomi 

dan menciptakan lapangan kerja. Oleh karena itu, untuk menjamin keberlangsungan 

sektor ini, indikasi kecurangan laporan keuangan perlu diidentifikasi.  

Kedua, sebagai industri yang sangat diatur (highly regulated), sektor 

keuangan memerlukan regulasi yang ketat untuk mencegah kecurangan. Penelitian 

tentang fraud dapat membantu mendorong pengembangan regulasi yang lebih 

efektif. Penelitian ini juga merespon aturan BEI Nomor Kep-00183/BEI/12-2018 

yang menghapuskan direktur independen sebagai kewajiban bagi emiten. Beberapa 

perusahaan tetap mempertahankannya termasuk sebagian besar emiten di sektor 

keuangan karena khawatir hal itu akan memengaruhi kinerja dan pandangan investor 

(Nugraha, 2019). Penelitian ini penting untuk memahami pengaruh direktur 

independen terhadap risiko dan kecurangan dalam laporan keuangan sehingga 

diharapkan terdapat rekomendasi yang jelas apakah direktur independen perlu untuk 

dipertahankan.  

Ketiga, sektor keuangan merupakan jenis industri yang rentan terjadi 

kecurangan. Berdasarkan ACFE Indonesia (2019) dan ACFE Indonesia (2016), 

sektor ini masuk ke dalam kategori jenis industri yang paling dirugikan karena fraud 

dan trennya meningkat. 
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Pemilihan tahun pengamatan pada rentang tersebut bertujuan untuk 

menyajikan penelitian dengan data yang terbaru. Memasukkan data selama periode 

waktu tersebut berpeluang menghasilkan penelitian yang mencerminkan kondisi 

terkini industri keuangan di Indonesia. Jumlah populasi dalam riset ini adalah 104 

emiten. Penentuan sampel dalam penelitian ini mengaplikasikan teknik purposive 

sampling dengan beberapa kriteria. Pertama, perusahaan menyampaikan laporan 

tahunan lengkap selama periode 2017-2022 dan dapat diakses. Kedua, perusahaan 

yang menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. Ketiga, perusahaan 

yang menyajikan informasi secara lengkap dan terbaca jelas mengenai data-data 

yang dibutuhkan untuk mengukur variabel. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini memanfaatkan jenis data sekunder. Data sekunder adalah data 

yang perolehannya dilakukan melalui perantara atau dicatatkan oleh pihak lain 

(Indriantoro, 2014). Adapun sumber data untuk penelitian ini berupa basis data 

bloomberg dan laporan tahunan perusahaan sektor keuangan dan perbankan 

periode tahun 2017-2022 yang telah diaudit dan diterbitkan melalui website resmi 

BEI yaitu www.idx.co.id atau website masing-masing perusahaan, dan LinkedIn. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabel terikat yang juga disebut sebagai variabel dependen adalah variabel 

yang dapat dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas atau independen. Variabel 

dependen dalam penelitian adalah indikasi kecurangan laporan keuangan. 

http://www.idx.co.id/
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Kecurangan laporan keuangan merujuk pada tindakan yang disengaja terhadap 

penyajian tidak benar, penghilangan jumlah atau informasi signifikan dalam laporan 

keuangan yang dapat menyesatkan pengguna (Singleton, 2010). 

Pengukuran adanya indikasi kecurangan laporan keuangan dalam studi ini 

mengaplikasikan nilai f-score. F-score merupakan suatu model yang diungkapkan 

oleh Dechow et al. (2011) sebagai agregat dari dua variabel dengan persamaan 

berikut. 

F-Score = Accrual Quality (AQ) + Financial Performances (FP) 

Berdasarkan formula tersebut, maka f-score menjumlahkan kualitas akrual 

(accrual quality) dan kinerja keuangan (financial performances) pada perusahaan. 

Kualitas akrual dihitung dengan adanya perubahan pada nominal nonkas serta 

nonekuitas yang tertulis di laporan posisi keuangan sebagai nilai akrualnya. 

Perhitungan tersebut menggunakan rumus Richardson, Sloan, Soliman & Tuna 

(RSST) accrual sebagai berikut. 

 

Keterangan: 
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Selanjutnya, untuk penghitungan financial performances dapat menggunakan 

perubahan-perubahan yang ada pada akun piutang, persediaan, penjualan tunai, serta 

laba bersih yang juga memiliki persamaan dengan formula berikut: 

Financial Performance = CiR + CiN + CiCS + CiE 

Keterangan: 

 

 

 

 

Setelah mendapatkan hasil perhitungan, skor diklasifikasikan ke dalam dua 

kategori. Jika f-score melebihi 1 menunjukkan adanya indikasi kecurangan laporan 

keuangan. Jika nilainya kurang dari 1 menunjukkan tidak adanya indikasi 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan. 

Penggunaan f-score untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan telah 

dilakukan beberapa peneliti (Sari et al. 2022; Berger, 2019; Hung et al., 2017). 

Aghghaleh et al. (2016) menyatakan bahwa model f-score lebih efektif dalam 

mendeteksi kecurangan dengan sensitivitas 73,17%, dibandingkan dengan m-score 

yang memiliki sensitivitas 69,51%. Hugo (2019) juga mengungkapkan bahwa tingkat 

akurasi model f-score mencapai 95% melebihi tingkat akurasi beneish m-score yang 

mencapai 86%. Marais et al. (2023) memperkuatnya dengan menyatakan model 

pengukuran f-score lebih sensitif dan presisi dibandingkan dengan model beneish. 
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Berdasarkan formula tersebut, memang terdapat elemen pengukuran yang 

kurang relevan dengan sektor keuangan yaitu inventories atau persediaan. Namun, 

Agwinanda & Fuad (2022) mengungkapkan bahwa fraud pada laporan keuangan 

subsektor asuransi yang merupakan bagian dari sektor keuangan dengan 

menggunakan f-score lebih sensitif dibandingkan dengan menggunakan m-score. 

3.4.2 Variabel Independen 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran dewan direksi, 

keberagaman gender dewan direksi, direktur independen, dan narsisme yang masing-

masing dijelaskan sebagai berikut. 

1) Ukuran dewan direksi 

Ukuran dewan direksi adalah sedikit banyaknya anggota dewan direksi dalam suatu 

perusahaan. Ukuran dewan direksi diukur dengan menggunakan indikator jumlah 

anggota dewan direksi (Carolina et al., 2020; Febriana & Hendrawaty, 2023). 

 

2) Keberagaman gender dewan direksi 

Keberagaman gender dewan direksi merepresentasikan keberadaan perempuan dalam 

ruang dewan direksi (Jusup & Sambuaga, 2022). Keberagaman gender dewan direksi 

diukur dengan proporsi jumlah direksi perempuan terhadap total jumlah dewan 

direksi (Fitroni & Feliana, 2022; Jusup & Sambuaga, 2022). 

 

3) Independensi dewan direksi 

Independensi dewan direksi adalah suatu kondisi dalam struktur manajemen 

perusahaan yang dapat dilihat dari banyaknya direktur yang tidak memiliki 



76  

 

keterkaitan finansial, manajemen, kepemilikan saham, atau hubungan keluarga 

dengan anggota lain dari direksi, dewan komisaris, atau pemegang saham mayoritas 

(Waluyo et al., 2020). Independensi dewan direksi diukur dengan menggunakan 

proksi dari proporsi direktur independen terhadap total jumlah dewan direksi (Chai & 

Suparman, 2022) sebagai berikut. 

 

4) Narsisme Dewan Direksi 

Narsisme dewan direksi menggambarkan karakteristik kepribadian para anggota 

dewan direksi yang cenderung berfokus pada diri sendiri, merasa memiliki hak 

istimewa, otoritas, dan menunjukkan kebanggaan yang berlebihan (Campbell & 

Miller, 2011). Pengukuran narsisme di dalam dewan direksi dilakukan dengan 

memeriksa profil LinkedIn dari setiap anggota dewan direksi (Aabo & Eriksen, 

2018). Pada setiap akun LinkedIn diidentifikasi enam informasi meliputi 

keterampilan, koneksi, pengalaman sebelumnya, foto, pernyataan ringkasan profil, 

dan minat. Masing-masing indikator diberikan skor satu apabila dicantumkan pada 

profil LinkedIn. Skor yang didapat kemudian dijumlahkan. Narsisme dewan direksi 

merupakan pengukuran majemuk sehingga pengukuran final diperoleh dari total skor 

narsisme seluruh anggota dewan direksi dibagi dengan total skor apabila semua item 

informasi tercantum pada profil LinkedIn. Secara ringkas, formula untuk mengukur 

narsisme adalah sebagai berikut. 
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3.4.3 Variabel Mediasi 

Risiko korporasi menjadi variabel mediasi dalam penelitian ini. Risiko 

korporasi atau corporate risk adalah kebijakan krusial yang ditujukan untuk 

menciptakan potensi keuntungan, hasil, dan pertumbuhan bagi perusahaan dengan 

memanfaatkan aset (Zhao & Xiao, 2016). Risiko korporasi dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan rasio jumlah piutang terhadap total aset dengan formula 

sebagai berikut.  

 

Pengukuran ini merupakan modifikasi dari penelitian Tasya & Gandakusuma 

(2022) yang mengukur risiko korporasi pada perusahaan sektor manufaktur dengan 

membagi jumlah piutang dan persediaan dibagi dengan total aset. Pengukuran 

tersebut kemudian dimodifikasi dengan menghapus elemen persediaan agar sesuai 

dengan konteks sektor keuangan. Pengukuran ini dipilih untuk variabel risiko 

korporasi dengan mempertimbangkan sifat dari industri keuangan di mana tingkat 

risiko pengembalian kredit cenderung tinggi. Oleh karena itu, variabel ini dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang sejauh mana perusahaan dalam 

sektor keuangan merespon risiko dalam aktivitas operasionalnya. Definisi 

operasional, pengukuran variabel, dan skala data diringkas pada tabel 3.1. 

TABEL 3.1 

DEFINISI OPERASIONAL, PENGUKURAN, DAN  

SKALA DATA VARIABEL 

No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala 

1. Indikasi 

kecurangan 

laporan keuangan 

Penyajian tidak benar, 

penghilangan informasi 

penting dalam laporan 

keuangan yang dapat 

menyesatkan pengguna 

(Singleton, 2010) 

F-score 

(Dechow et al., 

2011)   

Nominal 
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No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala 

2. Ukuran dewan 

direksi 

Besar kecilnya ukuran 

dewan direksi dalam 

sebuah perusahaan 

(Carolina et al., 2020; 

Febriana & Hendrawaty, 

2023). 

Jumlah dewan 

direksi (Carolina 

et al., 2020; 

Febriana & 

Hendrawaty, 

2023). 

Rasio 

3. Independensi 

dewan direksi 

Direktur yang bebas dari 

hubungan finansial, 

manajemen, kepemilikan 

saham, atau keluarga 

dengan anggota lain dari 

direksi, dewan komisaris, 

atau pemegang saham 

mayoritas (Waluyo et al., 

2020) 

Jumlah direktur 

independen 

dibagi dengan 

total dewan 

direksi (Chai & 

Suparman, 

2022) 

Rasio 

4. Keberagaman 

gender dewan 

direksi 

Representasi dari 

keberadaan perempuan 

dalam dewan direksi 

(Jusup & Sambuaga, 

2022) 

 

Proporsi direksi 

perempuan 

terhadap total 

dewan direksi 

(Fitroni & 

Feliana, 2022; 

Jusup & 

Sambuaga, 

2022). 

Rasio 

5. Narsisme Dewan 

Direksi 

Karakteristik kepribadian 

dewan direksi yang 

cenderung egois, merasa 

istimewa, memiliki 

otoritas, dan 

menunjukkan 

kebanggaan berlebihan 

(Campbell & Miller, 

2011) 

Penilaian profil 

LinkedIn 

meliputi  

keterampilan, 

koneksi, 

pengalaman 

sebelumnya, 

foto, pernyataan 

ringkasan profil, 

dan minat (Aabo 

& Eriksen, 

2018) 

Rasio 

6. Risiko Korporasi Kebijakan penting untuk 

menciptakan potensi 

keuntungan, hasil, dan 

pertumbuhan perusahaan 

dengan memanfaatkan 

aset (Zhao & Xiao, 2016) 

Proporsi jumlah 

piutang terhadap 

total aset (Tasya 

& 

Gandakusuma, 

2022) 

Rasio 

Sumber: Data Sekunder Diolah (2023) 
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3.5 Metode Analisis Data 

Metodologi yang diterapkan dalam analisis data penelitian ini melibatkan 

pendekatan analisis jalur. Analisis jalur adalah suatu pengembangan dari teknik 

analisis regresi linier berganda yang memberikan kemampuan untuk menguji 

hubungan dengan variabel mediasi atau yang sering disebut sebagai variabel 

intervening. Penggunaan analisis jalur dilakukan dengan tujuan untuk 

menginvestigasi penelitian yang melibatkan variabel-variabel yang kompleks, yang 

mungkin tidak dapat diselidiki secara memadai menggunakan analisis linier 

berganda. Analisis jalur dalam penelitian ini akan dijalankan dengan menggunakan 

aplikasi SmartPLS versi 3.0. Pendekatan analisis ini dipilih karena mampu 

mengoperasikan jenis data dengan skala data yang berbeda-beda (Hair et al., 2021). 

Penelitian ini melibatkan skala data berjenis nominal dan rasio. 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan analisis data yang menghasilkan deskripsi 

umum tentang variabel yang diteliti dan tidak menarik simpulan. Statistik 

menyajikan informasi dan data secara ringkas. Deskripsi dalam penelitian ini 

meliputi nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, modus, dan standar 

deviasi. Visualisasi data dengan menggunakan tabel dapat mendeskripsikan data 

selama periode penelitian dengan lebih jelas.  

3.5.2 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Outer model berguna untuk mengevaluasi reliabilitas dan validitas. Pengujian 

dilakukan dengan melihat nilai convergent validity, discriminant validity, dan 

composite validity. Pertama, Convergent validity dilihat dari nilai outer loading. Jika 

nilai lebih besar 0,70 maka dikatakan valid. Kedua, discriminant validity dinilai 
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dengan melihat nilai cross loading. Jika nilai loading dari setiap item terhadap 

konstruknya lebih besar dari daripada nilai cross loadingnya dapat dikatakan valid. 

Average variance extracted (AVE) juga dapat digunakan untuk menilai validitas 

diskriminan. Jika nilai AVE lebih besar dari 0,50 dapat disimpulkan valid. Ketiga, 

composite reliability yang dapat diukur dengan melihat nilai cronbach’s alpha. 

Apabila nilainya melebihi 0,70 maka dapat dikatakan bahwa konstruk reliabel 

(Ghozali & Latan, 2015). 

3.5.3  Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Inner Model berguna untuk memproyeksikan hubungan antarvariabel dan 

mengevaluasi sejauh mana varians dijelaskan melalui signifikansi p-value. Analisis 

model struktural mencakup koefisien determinasi, relevansi prediktif, dan effect size. 

1) Koefisien Determinasi R-Square (R2)  

Koefisien determinasi R-square (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel terikat mampu menjelaskan pergerakan variabel independen secara 

keseluruhan dalam rentang nilai antara 0 hingga 1. Nilai 0 menunjukkan bahwa 

variabel independen belum sepenuhnya menjelaskan variabel terikat. Nilai yang 

lebih tinggi menunjukkan kontribusi yang lebih signifikan dari variabel independen 

dalam memberikan informasi yang diperlukan untuk menjelaskan variabel terikat 

(Ghozali & Latan, 2015). Hair et al. (2017) mengkategorikan nilai R-square menjadi 

tiga yakni 0,75 mendeskripsikan bahwa model kuat, 0,50 berarti model moderat dan 

0,25 menunjukkan model lemah. 

2) Relevansi Prediktif (Q2)  

Analisis uji Q2 atau Q-predict digunakan untuk menguji validitas dan relevansi 

berbagai variabel independen terhadap variabel dependen dalam model. Validitas ini 
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tercermin melalui koefisien variabel laten. Nilai Q2 yang lebih besar dari 0 

mengindikasikan tingkat relevansi yang baik dalam menjelaskan model penelitian 

dan prediksi yang valid. Sebaliknya, jika nilai Q2 lebih kecil dari 0, maka relevansi 

prediksi dianggap rendah. Kategori untuk relevansi prediksi adalah 0,02 

menunjukkan relevansi lemah, 0,15 relevansi moderat, dan 0,35 relevansi kuat 

(Ghozali & Latan, 2015). 

3) Effect Size (F2) 

Analisis F2 atau f square digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel 

dependen dipengaruhi oleh variabel independen. Nilai f square diinterpretasikan 

sebagai berikut: 0,02 (pengaruh lemah), 0,15 (pengaruh sedang), dan minimal 0,35 

(pengaruh besar). Nilai di bawah 0,02 menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan 

(Ghozali & Latan, 2015). Smart PLS 3.00 menghasilkan output f square untuk 

pengaruh langsung namun belum untuk mediasi. Perhitungan efek mediasi dilakukan 

secara manual menggunakan formula statistik upsilon (v) yang dikemukakan oleh 

Lachowicz et al. dalam Yamin (2022) sebagai berikut. 

 

Keterangan:  

  : path coefficient pengaruh X terhadap M 

 : path coefficient pengaruh M terhadap Y 

Penafsiran ukuran efek mediasi upsilon mengacu pada saran Cohen dalam Ogbeibu 

et al. (2021),  nilai 0,01 untuk pengaruh mediasi rendah, 0,075 untuk pengaruh 

mediasi sedang, dan 0,175 untuk pengaruh mediasi tinggi. 
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3.5.4 Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis disimpulkan dari p-value pada metode 

bootstrapping dalam tabel path coefficients. Jika p-value kurang dari 0,10, maka 

hasilnya signifikan. Koefisien jalur digunakan untuk mengukur sejauh mana 

pengaruh antarvariabel yang diujikan. Penelitian ini selain melihat nilai signifikansi 

juga melihat arah sebagaimana telah ditentukan pada saat perumusan hipotesis. 

Hipotesis diterima jika p value menunjukkan nilai signifikansi dan arah sesuai 

rumusan hipotesis. 

Efek mediasi kemudian dianalisis lebih lanjut untuk menentukan klasifikasi 

variabel mediasi. Baron & Kenny (1986) menyatakan bahwa mediasi sempurna 

(perfect mediation) terjadi ketika variabel mediasi secara signifikan memengaruhi 

variabel terikat, sementara pengaruh variabel independen terhadap mediasi tidak 

signifikan. Jika variabel mediasi memengaruhi variabel terikat secara signifikan, 

begitu pula dengan variabel independen terhadap mediasi maka disebut mediasi 

parsial.  

Zhao et al. (2010) kemudian mengembangkannya menjadi lima kategori. 

Pertama, mediasi pelengkap (complementary mediation) ketika terdapat pengaruh 

mediasi dan pengaruh langsung yang menunjukkan arah yang sama. Kedua, mediasi 

kompetitif (competitive mediation) ketika ditemukan pengaruh mediasi dan pengaruh 

langsung yang menunjukkan arah yang berbeda. Ketiga, indirect-only mediation 

ketika terdapat pengaruh mediasi tanpa ditemukan adanya pengaruh langsung. 

Keempat, direct-only nonmediation yaitu terdapat pengaruh langsung tetapi tidak ada 

pengaruh tidak langsung. Kelima, noneffect nonmediation ketika tidak ditemukannya 
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pengaruh langsung maupun tidak langsung. Hair et al. (2017) menggambarkan 

prosedur analisis mediasi sebagai berikut. 

 

GAMBAR 3.1 

ANALISIS PROSEDUR MEDIASI 

 

Sumber: Hair et al. (2017) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang sektor keuangan 

yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2022. Berdasarkan kriteria pemilihan 

sampel, diperoleh sampel akhir sejumlah 463 data pengamatan. Secara lebih rinci, 

prosedur penentuan sampel disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut. 

TABEL 4.1  

METODE PENENTUAN SAMPEL 

No. Kriteria Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan sektor keuangan yang tercatat di 

BEI selama tahun 2017-2022 

104 

2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan lengkap selama periode 2017-2022 

atau tidak dapat diakses 

(21) 

3. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan dalam mata uang rupiah 

(1) 

4. Perusahaan yang tidak menyajikan informasi 

secara lengkap dan terbaca jelas mengenai 

data-data yang dibutuhkan untuk mengukur 

variabel. 

(2) 

Jumlah sampel yang diteliti 80 

Jumlah data pengamatan (80X6) 480 

Data outlier (17) 

Jumlah data pengamatan final 463 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024
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 Tabel 4.1 menunjukkan langkah-langkah dalam menentukan sampel. Jumlah 

sampel yang diteliti berdasarkan purposive sampling adalah 80 perusahaan 

sehingga data pengamatan seluruhnya adalah 480. Data kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi adanya data outlier. Menurut Hair et al. (2021) data outlier dalam 

analisis data PLS tetap harus diperhatikan meskipun PLS menjanjikan dalam 

menangani data yang tidak normal. Schumacker dan Lomax dalam dalam Yamin 

(2022) menjelaskan bahwa data outlier dapat memengaruhi estimasi parameter pada 

model SEM, nilai loading factor, korelasi, path coefficient, HTMT, fornell lacker, 

dan lainnya .  

Data outlier diidentifikasi dengan mencari nilai z-score, apabila lebih dari 

tiga maka dikategorikan sebagai data outlier (Ghozali & Latan, 2015). Setelah 

dilakukan identifikasi data outlier ditemukan terdapat 17 data dengan nilai esktrem. 

Data tersebut kemungkinan dihapuskan dari sampel untuk menghindari hasil yang 

bias pada statistik. Dengan demikian data final yang diuji berjumlah 463. 

 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu indikasi kecurangan laporan 

keuangan. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu ukuran dewan direksi, 

keberagaman gender dewan direksi, independensi dewan direksi, dan narsisme 

dewan direksi. Variabel mediasi yaitu risiko korporasi. Statistik deskriptif variabel 

disajikan pada tabel 4.2 sebagai berikut.  
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TABEL 4.2  

STATISTIK DESKRIPTIF 

Variabel N Minimum Maksimum Rerata Median Modus Standar 

Deviasi 

IKLK 463 

 

0,0000 1,0000 0,0734 0,0000 0,000 

(n=429) 

0,2608 

UDD 463 2,0000 12,0000 5,3132 5,0000 5,000 

(n=104) 

2,5274 

KGDD 463 0,0000 0,6667 0,1682 0,1667 0,0000 

(n=188) 

0,1700 

IDD 463 0,0000 0,3333 

 

0,0525 0,0000 0,0000 

(n=363) 

0,1066 

NDD 463 0,0000 1,0000 0,3912 0,3889 0,3333 

(n=37) 

0,2221 

RK 463 0,0000 0,9726 0,4630 0,5389  0,2851 

Keterangan: IKLK: Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan; RK: Risiko Korporasi; 

UDD: Ukuran Dewan Direksi; KGDD: Keberagaman Gender Dewan Direksi; IDD: 

Independensi Dewan Direksi; NDD: Narsisme Dewan Direksi 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa variabel dependen indikasi 

kecurangan laporan keuangan memiliki nilai minimum 0,0000, maksimum 1,0000 

rerata 0,0734, median dan modus 0,0000 dan standar deviasi 0,2608. Modus 0,0000 

menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan yaitu sebanyak 429 dari total 463 data 

yang diteliti tidak terindikasi kecurangan laporan keuangan. Nilai standar deviasi 

yang lebih besar dari nilai rerata menunjukkan bahwa data cukup menyebar di sekitar 

nilai rata-rata. Nilai rerata yang lebih besar dari median dan modus mengindikasikan 

bahwa terdapat kemencengan positif pada distribusi data untuk variabel indikasi 

kecurangan laporan keuangan.  

 Variabel independen ukuran dewan direksi memiliki nilai minimum 2,0000, 

maksimum 12,0000, rerata 5,3132, median dan modus 5,0000, dan standar deviasi 

2,5274.  Modus 5,0000 menunjukkan bahwa perusahaan sering memiliki dewan 

direksi sebanyak 5 orang. Nilai tersebut muncul pada 104 data pengamatan. Nilai 

standar deviasi yang lebih rendah dari rerata menunjukkan bahwa data memiliki 
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variasi yang lebih terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata. Nilai rerata, modus, dan 

median yang nyaris sama mengindikasikan bahwa data pada variabel ukuran dewan 

direksi berdistribusi normal. 

 Variabel independen keberagaman gender dewan direksi menunjukkan nilai 

minimum sebesar 0,0000, maksimum 0,6667, rerata sebesar 0,1682, median sebesar 

0,1667, modus dengan nilai 0,0000, dan standar deviasi 0,1700. Modus dengan nilai 

0 muncul sebanyak 188 dari 463 atau sekitar 40% dari data observasi. Standar 

deviasi menunjukkan nilai di atas rerata sehingga data untuk keberagaman gender di 

dewan direksi dapat dikatakan cukup menyebar dari nilai rata-rata. Nilai rerata yang 

lebih besar dari median dan modus menunjukkan adanya kemencengan positif pada 

distribusi data untuk variabel keberagaman gender. 

Sementara itu, variabel independensi dewan direksi memiliki nilai minimum 

0,0000, maksimum 0,3333, dengan rerata sebesar 0,0525, median dan modus 0,0000, 

dan standar deviasi sebesar 0,1066. Seperti variabel sebelumnya, modus dari variabel 

ini adalah 0,0000 di mana 363 dari 463 data pengamatan tidak memiliki direktur 

independen dalam jajaran direksi perusahaan. Hal ini bisa dikaitkan dengan 

dihapuskannya kewajiban bagi emiten memiliki direktur independen sesuai dengan 

yang termaktub dalam peraturan BEI Nomor Kep-00183/BEI/12-2018. Namun, 

sekitar 22% perusahaan masih menempatkan direktur independen dalam perusahaan. 

Standar deviasi yang lebih tinggi dari rerata menunjukkan variasi yang cukup tinggi 

pada tingkat independensi dewan direksi. Nilai rerata yang lebih besar dari median 

dan modus menunjukkan data tidak berdistribusi normal pada variabel independensi 

dewan direksi di mana kemungkinan adanya kemencengan positif. 
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Variabel narsisme dewan direksi memiliki rentang nilai antara 0,0000 hingga 

1,0000 dengan rerata sebesar 0,3912, median 0,3889, modus 0,3333, dan standar 

deviasi 0,2221. Berdasarkan hasil tersebut, skor narsisme yang sering muncul yaitu 

0,3333 dan muncul pada 37 dari 463 data observasi. Nilai standar deviasi lebih 

rendah dari nilai rerata menunjukkan bahwa sebaran yang lebih terkonsentrasi di 

sekitar rerata. Nilai rerata yang sedikit lebih besar dari median dan modus berarti 

terdapat sedikit kemencengan positif pada distribusi data untuk variabel narsisme 

dewan direksi.  

Variabel risiko korporasi sebagai mediasi memiliki nilai minimum 0,0000 

maksimum 0,9276, dengan rerata sebesar 0,4630, median 0,5389, dan standar deviasi 

0,2851. Tidak ada nilai modus yang tercatat. Standar deviasi variabel ini lebih rendah 

dari reratanya sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko korporasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar data cenderung berada di sekitar nilai rerata. Nilai rerata yang 

kurang dari median berarti adanya kemungkinan distribusi dengan kemencengan 

negative untuk variabel risiko korporasi. 

TABEL 4.3 

DISTRIBUSI FREKUENSI  

INDIKASI KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN 

Kategori Frekuensi Persentase 

Terindikasi Kecurangan Laporan Keuangan 34 7,34% 

Tidak Terindikasi Kecurangan Laporan Keuangan 429 92,66% 

Total 463 100% 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024  

 

Variabel indikasi kecurangan laporan keuangan yang diukur dengan variabel 

dummy menunjukkan bahwa dari 463 data pengamatan, sebanyak 34 data 

pengamatan atau sekitar 7,34% terindikasi terdapat kecurangan laporan keuangan. 

Sisanya yaitu sebanyak 429 atau 92,66% tidak terindikasi terdapat kecurangan pada 
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laporan keuangan. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar laporan keuangan pada sektor keuangan di Indonesia selama periode 2017-

2022 tidak terindikasi adanya kecurangan. 

TABEL 4.4 

DISTRIBUSI FREKUENSI UKURAN DEWAN DIREKSI 

Kategori Frekuensi Persentase 

Jumlah anggota direksi kurang dari sama dengan tujuh 382 82,5% 

Jumlah anggota direksi lebih dari tujuh   81 17,5% 

Total 463 100% 

Jumlah anggota direksi kurang dari sama dengan tiga 125 27,0% 

Jumlah anggota direksi lebih dari tiga   338 73,0% 

Total 463 100% 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa sebagian besar perusahaan yaitu 

sekitar 382 data pengamatan atau 82,5% mempertahankan jumlah anggota direksi 

kurang dari tujuh. Sisanya yaitu sekitar 81 data pengamatan atau sekitar 17,5% 

memiliki jumlah anggota direksi lebih dari tujuh orang. Jumlah anggota dewan 

direksi didasarkan pada kompleksitas perusahaan, semakin besar dan mencakup 

kepentingan perusahaan semakin ideal. Namun, terdapat nilai cut off di mana jumlah 

anggota direksi yang melebihi tujuh orang adalah oversize boards yang akan 

berdampak buruk pada kinerja (Jensen, 2005).  

Regulasi OJK No. 55/POJK.03/2016 tentang penerapan tata kelola bagi bank 

umum mewajibkan bahwa jumlah anggota direksi paling sedikit tiga orang. Ini 

berarti berdasarkan konteks di Indonesia, ukuran dewan direksi yang kecil adalah 

kurang dari sama dengan tiga anggota. Statistik data menunjukkan bahwa sebanyak 

125 atau sekitar 27% dari total data pengamatan memiliki anggota direksi kurang 

dari sama dengan tiga. Sedangkan sisanya yaitu sebanyak 338 atau sekitar 73% dari 

total data memiliki anggota direksi lebih dari tiga.  
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TABEL 4.5 

DISTRIBUSI FREKUENSI KEBERAGAMAN GENDER DEWAN DIREKSI 

Kategori Frekuensi Persentase 

Proporsi direktur wanita kurang dari 30% 361 71,7% 

Proporsi direktur wanita lebih atau sama dengan 30% 102 28,3% 

Total 463 100% 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa, sebanyak 361 data pengamatan 

atau sekitar 71,7% dari sampel memiliki proporsi direktur wanita di bawah 30%. Di 

sisi lain, sebanyak 102 data pengamatan atau sekitar 28,3% dari sampel telah 

memenuhi ambang batas keberagaman gender dengan minimal 30% anggota dewan 

direksinya merupakan perempuan. Kans & Stengard (2012) menjelaskan bahwa jika 

wanita mencapai setidaknya 30% dari anggota dewan, mereka dapat memiliki 

dampak yang signifikan pada tata kelola dan kinerja perusahaan. 

TABEL 4.6 

DISTRIBUSI FREKUENSI INDEPENDENSI DEWAN DIREKSI 

Kategori Frekuensi Persentase 

Proporsi direktur independen sama dengan 0% 363 78,4% 

Proporsi direktur independen yang lebih dari 0% 100 21,6% 

Total 463 100% 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.6, proporsi direktur independen dengan tingkat 0% 

ditunjukkan oleh 363 data atau sekitar 78,4% sampel. Banyak perusahaan telah 

merespon kebijakan BEI mengenai penghapusan kewajiban bagi emiten untuk 

memiliki direktur independen sebagaimana tercantum dalam keputusan direksi 

Nomor Kep-00183/BEI/12-2018 tentang perihal Perubahan Peraturan Nomor I-A 

Tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang Diterbitkan 

oleh Perusahaan Tercatat. Namun, sebanyak 100 data atau sekitar 21,6% dari sampel 

masih mempertahankan direktur independen dalam struktur manajemennya dan 

meyakini bahwa direktur independen memiliki kontribusi terhadap perusahaan.  
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TABEL 4.7 

DISTRIBUSI FREKUENSI NARSISME DEWAN DIREKSI 

Kategori Frekuensi Persentase 

Dewan direksi dengan tingkat narsisme sangat rendah 

(NDD ≤ 0,20) 
110 23,76% 

Dewan direksi dengan tingkat narsisme rendah 

(0,20<𝑁𝐷𝐷≤0,40) 
138 29,81% 

Dewan direksi dengan tingkat narsisme moderat 

(0,40<𝑁𝐷𝐷≤0,60) 
133 28,73% 

Dewan direksi dengan tingkat narsisme tinggi 

(0,60<𝑁𝐷𝐷≤0,80) 
62 13,38% 

Dewan direksi dengan tingkat narsisme sangat tinggi 

(0,80<𝑁𝐷𝐷≤1,00) 
20 4,32% 

Total 463 100,00% 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

Pengklasifikasian tingkat narsisme mengacu pada Aabo & Eriksen (2018) 

yang terdiri atas lima tingkat dari sangat rendah sampai dengan sangat tinggi.  Tabel 

4.7 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi narsisme lebih banyak ada pada kategori 

rendah sebesar 29,81%, moderat sebesar 28,73%, sangat rendah sebesar 23,76%, 

dibandingkan dengan narsisme pada kategori tinggi sebesar 13,38% dan sangat tinggi 

yang hanya sebesar 4,32%. Menurut Aabo & Eriksen (2018), narsisme pada level 

rendah hingga sedang meningkatkan risiko korporasi. Namun, level narsisme yang 

tinggi cenderung terkait dengan risiko korporasi yang rendah.  

TABEL 4.8 

DISTRIBUSI FREKUENSI RISIKO KORPORASI 

Kategori Frekuensi Persentase 

Risiko korporasi kurang dari 50% 210 45,40% 
Risiko korporasi sampai dengan 10% 85 18,36% 

Risiko korporasi antara 10% dan 20% 42 9,10% 

Risiko korporasi antara 20% dan 30% 21 4,54% 

Risiko korporasi antara 30% dan 40% 22 4,75% 

Risiko korporasi antara 40% dan 50% 40 8,64% 

Risiko korporasi lebih dari 50% 253 54,60% 

Total 463 100% 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 
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 Tabel 4.8 menunjukkan distribusi frekuensi risiko korporasi berdasarkan 

klasifikasi oleh Kontus (2013).  Berdasarkan data yang disajikan, sebagian besar 

perusahaan yakni 54,60% dari total sampel memiliki proporsi piutang 50% dari total 

aset. Sementara itu 45,40%, memiliki risiko korporasi kurang dari 50%.  Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan di sektor keuangan cukup tinggi dalam 

mengambil risiko yang direfleksikan dalam kepemilikan piutang.  

4.1.3 Analisis Model Pengukuran (Outer Model) 

Analisis model pengukuran bertujuan untuk menilai validitas dan reliabilitas. 

Analisis model pengukuran (outer model) meliputi convergent validity, discriminant 

validity, dan composite validity. Convergent validity dapat dilihat dari nilai outer 

loading yang disajikan pada tabel 4.9 sebagai berikut. 

TABEL 4.9 

OUTER LOADING 

Variabel IKLK UDD KGDD IDD NDD RK 

IKLK 1,000      

UDD  1,000     

KGDD   1,000    

IDD    1,000   

NDD     1,000  

RK      1,000 

Keterangan: IKLK: Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan; RK: Risiko Korporasi; 

UDD: Ukuran Dewan Direksi; KGDD: Keberagaman Gender Dewan Direksi; IDD: 

Independensi Dewan Direksi; NDD: Narsisme Dewan Direksi 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai outer loading dari masing-

masing hubungan antarvariabel lebih dari 0,70. Hal ini berarti pengukuran pada 

setiap variabel dapat dinyatakan valid. 

Discriminant validity dinilai dengan melihat nilai cross loading yang 

disajikan pada tabel 4.10 sebagai berikut. 



93  

 

TABEL 4.10  

CROSS LOADINGS 

Variabel IKLK UDD KGDD IDD NDD RK 

IKLK 1,000 -0,212 -0,041 -0,062 -0,013 -0,274 

UDD -0,212 1,000 0,132 -0,226 0,230 0,322 

KGDD -0,041 0,132 1,000 -0,041 0,163 -0,047 

IDD -0,062 -0,226 -0,070 1,000 -0,163 0,029 

NDD -0,013 0,230 0,163 -0,163 1,000 0,204 

RK -0,274 0,322 -0,047 0,029 0,204 1,000 

Keterangan: IKLK: Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan; RK: Risiko Korporasi; 

UDD: Ukuran Dewan Direksi; KGDD: Keberagaman Gender Dewan Direksi; IDD: 

Independensi Dewan Direksi; NDD: Narsisme Dewan Direksi 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa loading dari setiap item terhadap 

konstruknya lebih besar dari daripada nilai cross loadingnya sehingga pengukuran 

variabel dapat dikatakan valid. 

Validitas diskriminan juga dapat dilihat melalui nilai AVE yang disajikan 

pada tabel 4.11 sebagai berikut. 

TABEL 4.11 

AVERAGE VARIANCE EXTRACTED (AVE) 

Variabel AVE 

IKLK 1,000 

UDD 1,000 

KGDD 1,000 

IDD 1,000 

NDD 1,000 

RK 1,000 

Keterangan: IKLK: Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan; RK: Risiko Korporasi; 

UDD: Ukuran Dewan Direksi; KGDD: Keberagaman Gender Dewan Direksi; IDD: 

Independensi Dewan Direksi; NDD: Narsisme Dewan Direksi 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai AVE lebih besar dari 0,50 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pengukuran variabel valid.  

Outer model selanjutnya adalah menilai composite reliability yang dapat 

diukur dengan melihat nilai cronbach’s alpha. Cronbach’s alpha disajikan pada tabel 

4.12 sebagai berikut. 
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TABEL 4.12 

CRONBACH’S ALPHA 

Variabel Cronbach’s Alpha 

IKLK 1,000 

UDD 1,000 

KGDD 1,000 

IDD 1,000 

NDD 1,000 

RK 1,000 

Keterangan: IKLK: Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan; RK: Risiko Korporasi; 

UDD: Ukuran Dewan Direksi; KGDD: Keberagaman Gender Dewan Direksi; IDD: 

Independensi Dewan Direksi; NDD: Narsisme Dewan Direksi 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha melebihi 

0,70 maka dapat dikatakan bahwa pengukuran variabel dapat diandalkan atau 

reliabel. 

 

4.1.4 Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian model struktural bertujuan untuk mengevaluasi seberapa baik 

model. Model struktural meliputi koefisien determinasi (R2), relevansi prediktif (Q2), 

dan effect size (F2).  

Koefisien determinasi (R2) mengukur sejauh mana variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 disajikan pada tabel 4.13 sebagai berikut. 

TABEL 4.13 

KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Variabel R Square Adjusted R Square  

RK 0,148 0,140 

IKLK 10,50 0,095 

Keterangan: IKLK: Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan; RK: Risiko Korporasi;  

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

 Berdasarkan tabel 4.13, nilai adjusted R square pada risiko korporasi adalah 

0,140. Hal ini berarti variabel ukuran dewan direksi, keberagaman gender dewan 

direksi, independensi dewan direksi, dan narsisme dewan direksi berkontribusi 
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sebesar 14% dalam menjelaskan variabel risiko korporasi. Sedangkan sisanya yaitu 

86% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan 

Hair et al. (2017), kontribusi variabel independen terhadap risiko korporasi tergolong 

rendah di mana nilai R2 yang dihasilkan kurang dari 25%. 

 Adjusted R square pada indikasi kecurangan laporan keuangan menunjukkan 

nilai sebesar 0.070. Berdasarkan hal ini, variabel indikasi kecurangan laporan 

keuangan dapat dijelaskan oleh variabel ukuran dewan direksi, keberagaman gender 

dewan direksi, independensi dewan direksi, dan narsisme dewan direksi, serta risiko 

korporasi sebesar 9,5% sedangkan sisanya yaitu 90,5% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dilibatkan dalam studi ini. Kontribusi ini dikategorikan rendah karena 

kurang dari 25% (Hair et al., 2017). 

Analisis uji Q2 atau Q-predict berguna untuk mengevaluasi validitas dan 

relevansi sejumlah variabel independen terhadap variabel dependen dalam suatu 

model. Nilai Q2 disajikan pada tabel 4.14 sebagai berikut. 

TABEL 4.14 

RELEVANSI PREDIKTIF (Q2) 

Variabel Q Square 

RK 0,142 

IKLK 0,093 

Keterangan: IKLK: Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan; RK: Risiko Korporasi;  

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai Q2 adalah 0,142 pada 

risiko korporasi dan 0,093 pada indikasi kecurangan laporan keuangan. Nilai Q2 yang 

lebih besar dari 0 mengandung arti bahwa variabel independen memiliki relevansi 

prediktif terhadap variabel dependen. Namun, relevansi ini tergolong rendah karena 

kurang dari 0,15 (Ghozali & Latan, 2015). 
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Evaluasi terakhir dalam inner model yaitu effect size atau f square (F2). F2 

bertujuan untuk menguji sejauh mana masing-masing variabel independen 

memengaruhi variabel dependen. Nilai F2 untuk pengaruh langsung disajikan pada 

tabel 4.15 sebagai berikut. 

TABEL 4.15 

EFFECT SIZE (F2) 

Variabel RK IKLK 

UDD 0,113 0,025 

IDD 0,016 0,008 

KGDD 0,013 0,002 

NDD 0,030 0,004 

RK - 0,052 

Keterangan: IKLK: Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan; RK: Risiko Korporasi; 

UDD: Ukuran Dewan Direksi; KGDD: Keberagaman Gender Dewan Direksi; IDD: 

Independensi Dewan Direksi; NDD: Narsisme Dewan Direksi 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat bahwa dari seluruh variabel independen 

terhadap risiko korporasi ataupun terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan 

memiliki pengaruh yang rendah di mana nilai F2 kurang dari 0,15 (Ghozali & Latan, 

2015). Nilai F2 untuk pengaruh mediasi tidak disediakan langsung oleh Smart PLS 

sehingga harus dihitung manual berdasarkan rumus statistik upsilon (v) yang digagas 

oleh Lachowicz et al. dalam Yamin (2022) sebagai berikut. 
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Keterangan:  :  path coefficient pengaruh X terhadap M; : path 

coefficient pengaruh M terhadap Y; IKLK: Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan; 

RK: Risiko Korporasi; UDD: Ukuran Dewan Direksi; KGDD: Keberagaman Gender 

Dewan Direksi; IDD: Independensi Dewan Direksi; NDD: Narsisme Dewan Direksi 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

 

 Berdasarkan perhitungan, dapat diinterpretasikan bahwa efek mediasi 

mengacu pada Cohen dalam Ogbeibu et al. (2021)  berada dalam kategori rendah di 

mana nilai upsilon (v) kurang dari 0,075. 

 

4.1.5 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis berguna untuk menarik simpulan penelitian berdasarkan 

nilai p-value pada tabel koefisien jalur menggunakan metode bootstrapping. Hasil 

penelitian disimpulkan dengan melihat nilai p-value berdasarkan tingkat signifikansi 

1%, 5%, dan 10%. Hal ini dilakukan dengan maksud memberikan variasi dalam 

tingkat kepercayaan terhadap hasil uji statistik dan hal ini umum diaplikasikan pada 

penelitian sosial (Schumm et al., 2013). Selain mempertimbangkan tingkat 

signifikansi, penelitian ini juga memperhatikan arah pengaruh. Hipotesis diterima 

apabila nilai p-value menunjukkan signifikansi statistik dan arahnya sesuai dengan 

yang dihipotesiskan sebelumnya. Ringkasan hasil pengujian hipotesis disajikan pada 

tabel 4.16 sebagai berikut.  
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TABEL 4.16 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

Hipotesis Prediksi 

Arah 

Koefisien Signifikansi 

(p-value) 

Simpulan 

UDD→IKLK - -0,165 0,000* H1 Didukung 

KGDD→IKLK - -0,047 0,318 H2 Tidak 

Didukung 

IDD→IKLK - -0,085 0,035** H3 Didukung 

NDD→IKLK + 0,066 0,195 H4 Tidak 

Didukung 

UDD→RK - 0,326 0,000 H5 Tidak 

Didukung 

KGDD→RK - -0,109 0.026** H6 Didukung 

IDD→RK - 0,122 0,019 H7 Tidak 

Didukung 

NDD→RK + 0,167 0,000* H8 Didukung 

RK→IKLK + -0,234 0,000 H9 Tidak 

Didukung 

UDD→RK→IKLK  -0,076 0,000* H10 Didukung 

KGDD→RK→IKLK  0,026 0,043** H11 Didukung 

IDD→RK→IKLK  -0,028 0,035** H12 Didukung 

NDD→RK→IKLK  -0,039 0,003** H13 Didukung 

Keterangan: IKLK: Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan; RK: Risiko Korporasi; 

UDD: Ukuran Dewan Direksi; KGDD: Keberagaman Gender Dewan Direksi; IDD: 

Independensi Dewan Direksi; NDD: Narsisme Dewan Direksi 

Level signifikansi: 1%*, 5%**, 10%*** 

Sumber: Data Penelitian Diolah, 2024 

  

 Berdasarkan tabel 4.16, terdapat delapan hipotesis yang didukung dari tiga 

belas hipotesis. Hipotesis tersebut yaitu hipotesis satu (H1), hipotesis tiga (H3), 

hipotesis enam (H6), hipotesis delapan (H8), hipotesis sepuluh (H10), hipotesis 

sebelas (H11), hipotesis dua belas (H12), dan hipotesis tiga belas (H13). 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan pengujian hipotesis, hipotesis satu yang menyatakan bahwa 

ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap indikasi kecurangan laporan 
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keuangan didukung. Hasil ini mengindikasikan bahwa indikasi kecurangan laporan 

keuangan dipengaruhi oleh besar kecilnya jumlah dewan direksi yang ada dalam 

perusahaan.  Semakin besar ukuran dewan direksi maka semakin kecil kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan.  

Temuan mendukung asumsi yang dinyatakan oleh teori agensi bahwa 

informasi merupakan komoditas yang berharga (Jensen & Meckling, 1976). Dewan 

direksi sebagai agen memiliki wewenang mengelola informasi untuk prinsipal. 

Jumlah dewan direksi yang besar menghindari informasi dikelola secara terpusat 

sehingga akan mereduksi potensi asimetri informasi. Kondisi ini berkontribusi dalam 

mengurangi potensi terjadinya kecurangan.  

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya di antaranya Iyoha & Ekpulu 

(2021), Ibrahim & Yahaya (2022), dan Kumari & Pattanayak (2017). Keakuratan 

dalam membuat keputusan pada beberapa area krusial dapat dipengaruhi oleh ukuran 

dewan direksi. Dewan direksi yang kecil tidak memiliki cakupan yang luas di 

berbagai bidang bisnis sehingga berimplikasi pada proses pengambilan keputusan 

yang kurang tepat. Ukuran dewan direksi yang kecil juga dianggap berimplikasi pada 

beban dan tanggung jawab yang berlebihan yang kemudian berdampak buruk pada 

kemampuan mereka dalam melakukan pemantauan terhadap operasional perusahaan.  

Temuan ini bertolak belakang dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

ukuran dewan direksi dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan 

laporan keuangan (Girau et al., 2022). Ukuran dewan direksi yang besar dapat 

mengakumulasikan kekuatan struktur manajemen. Semakin besar ukuran dewan 

direksi berpotensi semakin luasnya pandangan, ide, dan pengalaman dewan direksi. 
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Ukuran dewan direksi yang besar juga dapat mendorong distribusi tanggung jawab 

yang lebih baik. 

4.2.2 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi terhadap Indikasi 

Kecurangan Laporan Keuangan 

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa keberagaman gender dewan direksi 

tidak berpengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan. Hal ini berarti 

hipotesis dua dalam penelitian ini tidak didukung. Kecurangan laporan keuangan 

tidak bergantung pada sejauh mana gender dewan direksi menunjukkan 

keberagaman. Direktur perempuan berdasarkan temuan dalam penelitian ini tidak 

memberikan efek yang signifikan terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. 

Teori agensi mengasumsikan bahwa asimetri informasi dapat mendorong 

terjadinya pelanggaran kontrak agen karena perbedaan akses informasi yang disebut 

dengan moral hazard (Jensen & Meckling, 1976). Asumsi ini tidak dapat dihambat 

dengan atribut dewan direksi berupa keberagaman gender berdasarkan hasil 

penelitian ini. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya diantaranya yaitu 

Purba et al. (2022), Olade & Godwin (2017), dan Rathnasiri et al. (2018). Direktur 

perempuan yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dewan dalam memantau 

peran manajerial dan mengurangi potensi fraud sebagaimana studi Githaiga (2023) 

tidak dibuktikan dalam penelitian ini. Temuan ini juga tidak mendukung studi 

Wahyuningtyas & Aisyaturrahmi (2022) yang menyebutkan bahwa perempuan dapat 

mereduksi kecurangan karena lebih konservatif dibandingkan laki-laki.  

Tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan keberagaman gender dewan 

direksi terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan ini dapat dikaitkan dengan 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif untuk keberagaman gender menunjukkan 
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bahwa rata-rata keberagaman gender di dewan direksi masih terbatas yaitu kurang 

dari 17%. Menurut Kans & Stengard (2012), manajemen dan kinerja perusahaan 

dapat mengalami perubahan positif yang signifikan ketika jumlah wanita di dewan 

direksi mencapai setidaknya 30% dari total anggota dewan. Sementara itu, jumlah 

sampel pengamatan yang memenuhi proporsi direktur wanita minimal 30% adalah 

sebesar 28% dari total sampel. Ini menekankan pentingnya mencapai tingkat 

keberagaman gender yang lebih tinggi dalam dewan direksi untuk mendukung 

kinerja dan keberlanjutan perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya 

untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam kepemimpinan perusahaan harus 

terus didorong. 

4.2.3 Pengaruh Independensi Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Pengaruh independensi dewan direksi terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan telah dibuktikan melalui pengujian hipotesis. Hasilnya menunjukkan 

sebagaimana dirumuskan pada hipotesis tiga bahwa independensi dewan direksi 

berpengaruh negatif terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan. Temuan ini 

berarti bahwa kecurangan laporan keuangan dapat dimitigasi degan menempatkan 

lebih banyak direktur independen pada struktur manajemen perusahaan.  

Teori agensi mengemukakan asumsi tentang konflik yang sering terjadi 

antaranggota organisasi dan ketidakseimbangan informasi antara manajer dan 

pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). Kehadiran direktur independen 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas tata kelola dengan menyediakan informasi 

yang seimbang dan objektif mengenai kondisi perusahaan. Direktur independen 

diyakini menghindari mengejar kepentingan pribadi. Hal ini juga terkait dengan 
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reputasinya. Sebagai anggota dewan yang independen, melaksanakan visi dan misi 

perusahaan adalah tanggung jawabnya. Independensi dewan direksi melindungi 

kepentingan semua pihak, termasuk pemegang saham minoritas. 

Temuan sesuai dengan studi sebelumnya yaitu Kaituko et al. (2023), Rostami 

& Rezaei (2022), dan Mousavi et al. (2022). Direktur independen diyakini menjadi 

faktor yang krusial dalam menentukan efisiensi tata kelola perusahaan. Kecurangan 

laporan keuangan dapat dicegah oleh direktur independen karena direktur ini 

memastikan kredibilitas keuangan perusahaan (Rizwan & Chughtai, 2023). Semakin 

besar jumlah dewan yang tidak terikat dengan perusahaan, semakin tinggi 

keuntungan yang berkualitas dan kejujuran dalam penyampaian laporan keuangan 

(Alves, 2014; Nguyen et al., 2022). Temuan ini membantah hasil penelitian Liu et al. 

(2023) yang mengungkapkan bahwa direktur independen dapat meningkatkan 

potensi kecurangan karena kurangnya keterampilan, memilih diam demi memelihara 

keharmonisan dengan lingkungan dewan, dan lebih banyak bergantung kepada CEO 

sehingga sedikit upaya yang dilakukan untuk mencegah kecurangan. 

Berdasarkan ketentuan SK BEI Tahun 2014 Lampiran II Butir III.1.5.2., 

syarat menjadi direktur independen meliputi tidak memiliki hubungan afiliasi dengan 

pengendali perusahaan atau komisaris/direksi lain dari perusahaan tercatat, tidak 

memiliki jabatan direktur di perusahaan lain, dan tidak menjadi orang dalam di 

lembaga pasar modal yang digunakan oleh perusahaan tercatat selama enam bulan 

sebelum penunjukan. Sebagai direktur independen, hal terpenting adalah memastikan 

bahwa segala proses yang dilakukan untuk mencapai keuntungan mematuhi hukum 

dan peraturan yang berlaku. Dengan demikian, fokus utama direktur independen 

adalah menghindari segala bentuk kecurangan, termasuk dalam pelaporan keuangan.  
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4.2.4 Pengaruh Narsisme Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan 

Narsisme dewan direksi terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan 

ditemukan tidak berpengaruh secara signifikan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

hipotesis empat yang telah dirumuskan tidak didukung. Hasil ini menegaskan bahwa 

karakteristik narsisme dalam dewan direksi tidak memainkan peran yang signifikan 

dalam menunjukkan adanya indikasi kecurangan pada laporan keuangan. 

Teori agensi oleh Jensen & Meckling (1976) yang menyatakan bahwa 

kepribadian yang cenderung mementingkan diri sendiri dapat mendorong seseorang 

melanggar aturan tidak relevan dengan hasil penelitian ini. Temuan ini juga 

menegaskan bahwa narsisme tidak selalu terkait dengan kecurangan. Narsisme 

merupakan konstruk psikologis yang kompleks, dan dampaknya terhadap perilaku 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual dan personal.  

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya diantaranya yaitu Meilani et 

al. (2022), Sari & Hanafi (2023), dan Christian & Sulistiawan (2022) yang 

menyatakan tidak adanya pengaruh narsisme direktur terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan. Studi Olsen & Stekelberg (2016) yang menyatakan tidak adanya 

keterkaitan antara narsisme direktur dan pelanggaran aturan akuntansi turut 

mendukung hasil penelitian ini. Temuan ini membantah penelitian yang 

mengungkapkan adanya pengaruh positif narsisme direktur terhadap kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan (Randi & Faradiza, 2022; Buchholz et al., 

2020; Capalbo et al., 2018). Temuan ini juga bertolak belakang dengan penelitian 

yang menemukan adanya pengaruh negatif narsisme terhadap terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan pada sektor keuangan (Octani et al., 2022). 
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Statistik data menunjukkan bahwa frekuensi narsisme dewan direksi 

terdistribusi pada kategori rendah. Dampak kepribadian narsisme terhadap perilaku 

tidak etis terjadi ketika narsisme berada pada kategori yang ekstrem (Duchon & 

Drake, 2009). Selama dapat dikendalikan, narsisme tidak berdampak signifikan pada 

kecurangan. Hal ini dapat menjelaskan alasan tidak didukungnya hipotesis empat 

dalam penelitian ini. Selain itu, penggunaan profil LinkedIn oleh anggota dewan 

direksi seperti memasang foto, ringkasan profil, menunjukkan memiliki relasi, 

keterampilan, minat, dan pencapaiannya yang lain tidak serta merta memiliki 

kecenderungan perilaku tidak etis. Menurut Carl Goldberg seperti yang dikutip 

dalam Budiargo (2015: 76), narsisme yang sehat dilihat sebagai sebuah upaya untuk 

memenuhi kebutuhan dasar manusia. Narsisme yang dipandang positif dapat 

meningkatkan kualitas pengalaman manusia. 

Menampilkan informasi lengkap di profil LinkedIn adalah cara bagi direktur 

untuk membangun personal branding yang sesuai dengan kapasitasnya. Profil 

LinkedIn yang lengkap dapat memberikan transparansi kepada orang lain mengenai 

latar belakang, pengalaman, dan pencapaian direktur yang dapat membantu 

membangun kepercayaan dengan para pemangku kepentingan lain. Ini dapat 

membantu mereka memperluas jaringan profesional, memperoleh peluang karir baru, 

atau membangun reputasi di bidang industri yang mereka geluti. Tujuan-tujuan 

tersebut tidak selalu terkait dengan kecurangan. 

4.2.5 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Risiko Korporasi 

Berdasarkan pengujian hipotesis ditemukan bahwa ukuran dewan direksi 

berpengaruh positif terhadap risiko korporasi. Temuan ini tidak sejalan dengan 

rumusan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif ukuran dewan 
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direksi terhadap risiko korporasi. Oleh karena itu, hipotesis lima dalam penelitian ini 

tidak didukung.  

Teori agensi menjelaskan bahwa organisasi di masa depan menghadapi 

ketidakpastian berupa hal yang menguntungkan maupun merugikan (Jensen & 

Meckling, 1976). Asumsi ini menekankan perlunya pengelolaan risiko. Jumlah 

dewan direksi yang besar diharapkan dapat merepresentasikan distribusi tanggung 

jawab manajemen yang lebih baik. Semakin besar ukuran dewan direksi, semakin 

cermat pengelolaannya terhadap risiko, sehingga tingkat pengambilan risiko 

cenderung lebih rendah demi menjaga keberlanjutan bisnis di masa depan. Temuan 

ini tidak sesuai dengan implikasi teori agensi tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya diantaranya 

yaitu Ratnawati (2019), Nugraheni & Muhammad (2019), dan Otero-González et al. 

(2022). Dewan direksi yang besar membuka peluang risiko yang besar bagi 

perusahaan seiring dengan besarnya keuntungan yang diharapkan di masa depan.  

Jumlah anggota dewan direksi yang semakin besar membuat mereka lebih percaya 

diri bahwa pengembalian atas risiko yang dipilih sesuai dengan harapan. Mereka 

merasa telah mampu menaksir risiko secara akurat. Namun, temuan ini berbeda 

dengan kebanyakan penelitian diantaranya yaitu Dewanta & Arifin (2020), Carabelli 

(2021), Su et al. (2019), Haider & Fang (2016), Gouiaa (2018), Muhammad et al. 

(2022), dan Anh et al., (2023) yang mengungkapkan bahwa ukuran dewan direksi 

dapat menekan risiko korporasi. 

Temuan ini diperkuat oleh analisis statistik. Statistik data menunjukkan 

bahwa 73% sampel memiliki anggota direksi lebih dari tiga orang. Hal ini berarti 

ukuran dewan direksi cenderung terdistribusi pada kategori tinggi jika mengacu pada 
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regulasi OJK No. 55/POJK.03/2016 yang menyebutkan bahwa minimal anggota 

direksi adalah tiga orang. Sementara itu, statistik data untuk risiko korporasi 

menunjukkan bahwa sebanyak 54,6% dari sampel memiliki rasio piutang yang lebih 

dari 50% total aset. Hal ini berarti perusahaan memiliki profil risiko cukup tinggi. 

Dengan demikian, ukuran dewan direksi yang besar diikuti dengan risiko korporasi 

yang tinggi.  

4.2.6 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi terhadap Risiko 

Korporasi 

Pengujian hipotesis selanjutnya membuktikan bahwa keberagaman gender 

dewan direksi berpengaruh negatif terhadap risiko korporasi. Dengan demikian, 

hipotesis enam didukung. Hal ini berarti semakin beragam gender dalam struktur 

dewan direksi maka semakin kecil risiko yang dihadapi oleh perusahaan. 

Temuan ini juga sejalan dengan asumsi dalam teori agensi yang memandang 

bahwa suatu organisasi dapat menghadapi masalah keagenan yaitu perbedaan tujuan 

antara prinsipal dan agen (Jensen & Meckling, 1976). Adanya keberagaman gender 

di dewan direksi diharapkan dapat mereduksi masalah keagenan tersebut. Laki-laki 

dianggap sebagai sosok yang pemberani dan memiliki pengetahuan lebih banyak 

tentang hukum, sementara perempuan dianggap lebih ajeg dan memiliki daya tahan 

(Davies, 2018). Saeed & Sameer (2017) juga mengungkapkan bahwa perempuan 

memiliki kecenderungan tidak berani mengambil risiko. Hal ini juga dapat 

menyiratkan bahwa direktur perempuan cenderung memikirkan tujuan jangka 

panjang daripada jangka pendek perusahaan. 

Temuan ini sesuai dengan studi-studi sebelumnya diantaranya yaitu 

Ratnawati (2019), Widyawati et al. (2018), Anh et al. (2023), Muhammad et al., 
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(2022), Mohsni et al., (2021), Kariuki (2023), dan Palvia et al. (2020). Otero-

González et al. (2022) mempertegas penemuan ini dengan mengungkapkan bahwa 

risiko perusahaan dapat berkurang ketika direktur wanita terlibat dalam pengambilan 

keputusan. Francis et al. (2015) menyatakan bahwa direktur wanita cenderung 

melakukan praktik akuntansi yang lebih berhati-hati untuk mengurangi risiko 

berlebihan. Shropshire et al. (2021) mendukung pernyataan tersebut dengan 

mengungkapkan bahwa direktur wanita cenderung memilih strategi konservatif dan 

memiliki karakteristik menghindari risiko. Strategi konservatif menuntun perusahaan 

untuk mengelola risiko dengan lebih hati-hati dan secara sistematis, mengurangi 

kemungkinan terjadinya kerugian besar yang dapat memengaruhi kesehatan 

keuangan. Temuan penelitian ini berbeda dengan studi Budiarsih & Mulyati (2023) 

yang menyatakan tidak ada pengaruh direktur wanita terhadap risiko perusahaan. 

4.2.7 Pengaruh Independensi Dewan Direksi terhadap Risiko Korporasi 

Berdasarkan pengujian hipotesis, independensi dewan direksi ditemukan 

berpengaruh positif terhadap risiko korporasi. Semakin tinggi proporsi direktur 

independen terhadap jumlah direktur dalam perusahaan semakin tinggi potensi risiko 

yang dihadapi perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis tujuh yang diharapkan bahwa 

independensi dewan direksi dapat menekan risiko korporasi ini tidak didukung. 

Asumsi pada teori agensi menyatakan bahwa masalah utama yang 

ditimbulkan dari hubungan keagenan adalah moral hazard dan adverse selection 

(Jensen & Meckling, 1976). Implikasi teori agensi yang menyiratkan bahwa direktur 

independen dapat mengatasi masalah keagenan kurang relevan dengan hasil 

penelitian ini.  Temuan ini justru membuktikan bahwa independensi dewan direksi 

dapat meningkatkan risiko korporasi. 
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Temuan ini sesuai dengan studi terdahulu diantaranya yaitu Kagaya & Jinnai 

(2016), Schimmel (2021), dan Fakhrunnas & Ramly (2017). Kagaya & Jinnai (2016) 

menemukan bahwa perusahaan dengan lebih banyak direktur independen atau non-

eksekutif mendorong aktivitas pengambilan risiko dengan lebih agresif. 

Kecenderungan dalam keterlibatan proyek investasi juga lebih aktif pada perusahaan 

yang memiliki direktur independen lebih dari satu.  Direktur independen dengan 

bekal pengetahuan, pengalaman, jaringan, dan keahlian yang bernilai dapat 

berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan (Puni & Anlesinya, 2020). 

Direktur independen memandang terdapat efek ekonomi pengambilan risiko pada 

perusahaan di mana pertumbuhan perusahaan yang tinggi sejalan dengan risiko yang 

diambil. Oleh karena itu, adanya direktur independen memungkinkan risiko 

korporasi yang lebih tinggi cukup logis. 

Di sisi lain, temuan ini bertolak belakang dengan kebanyakan penelitian yang 

menghasilkan temuan bahwa independensi dewan direksi memiliki peran 

mengurangi risiko korporasi (Muhammad et al., 2022; Jiraporn & Lee, 2018; Hatane 

et al., 2019; Akbar et al., 2017; Ongsakul & Jiraporn, 2019). Statistik data 

menunjukkan bahwa sebanyak 21,6% masih mempertahankan direktur independen 

dalam struktur manajemen perusahaan walaupun BEI sudah tidak lagi 

mewajibkannya bersamaan dengan dirilisnya Kep-00183/BEI/12-2018. Meskipun 

kurang dari seperempat dari total sampel yang masih mempertahankan direktur 

independen, namun keberadaannya signifikan terhadap risiko korporasi. 

4.2.8 Pengaruh Narsisme Dewan Direksi terhadap Risiko Korporasi 

Narsisme dewan direksi terhadap risiko korporasi berdasarkan pengujian 

hipotesis ditemukan berpengaruh positif. Temuan ini sesuai dengan rumusan 



109  

 

hipotesis, tingginya narsisme dewan direksi menyebabkan semakin tingginya risiko 

korporasi. Dengan demikian, hipotesis delapan dalam studi ini didukung. 

Teori agensi telah menyumbangkan pemikiran bahwa asumsi sifat dasar 

manusia adalah mementingkan dirinya sendiri (Jensen & Meckling, 1976). Kondisi 

ini dapat berpotensi menyebabkan terjadinya perilaku yang mengesampingkan 

kepentingan orang lain atau organisasi. Bermula dengan sikap percaya diri yang 

berlebihan, dewan direksi yang cenderung narsis cenderung mengambil risiko bisnis 

secara berlebihan tanpa mempertimbangkan bahwa tujuan perusahaan adalah 

keberlangsungan usaha (going concern).  

Temuan ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya diantaranya yaitu 

Salehi et al. (2020), Wang et al. (2022), dan Lee et al. (2023). Buyl et al. (2017) 

memberikan tambahan bukti bahwa bank-bank yang dipimpin oleh direktur yang 

memiliki ciri-ciri narsistik menunjukkan tingkat risiko korporasi yang lebih tinggi. 

Selain itu, bank-bank tersebut terbukti lebih rentan terhadap guncangan ekonomi dan 

cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk pulih dari kondisi yang sulit. 

Temuan ini sekaligus membantah studi yang menyatakan direktur yang narsis 

menurunkan risiko korporasi seperti yang dikemukakan oleh Purba et al. (2023). 

Kepercayaan diri sebagai salah satu konstruk kepribadian narsisme mungkin 

memotivasi dewan direksi untuk mengambil tindakan yang diperlukan bagi 

pertumbuhan dan inovasi perusahaan. Sementara itu, tingkat narsisme yang lebih 

tinggi dapat menyebabkan perilaku berlebihan sehingga meningkatkan risiko 

korporasi. Kim & Anderson (2024) menghasilkan temuan bahwa perusahaan yang 

dipimpin oleh CEO yang lebih narsistik cenderung membayar bunga yang lebih 

tinggi atas utang yang mereka ambil. Investor mengharapkan kompensasi atau 
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imbalan yang lebih besar (dalam bentuk premi imbal hasil obligasi yang lebih tinggi) 

sebagai kompensasi atas risiko tambahan yang dianggap terkait dengan 

kepemimpinan narsistik.  

4.2.9 Pengaruh Risiko Korporasi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan 

Keuangan 

Risiko korporasi terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan ditemukan 

berpengaruh negatif berdasarkan pengujian hipotesis. Risiko korporasi yang diukur 

dengan proporsi piutang terhadap total aset terbukti mereduksi kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Hasil ini tidak sesuai dengan yang 

dirumuskan oleh hipotesis sembilan yang menyatakan bahwa risiko korporasi 

berpengaruh positif terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan. Oleh karena itu, 

hipotesis sembilan tidak didukung oleh data penelitian ini.   

Teori fraud triangle yang mengungkapkan bahwa faktor penyebab terjadinya 

kecurangan meliputi tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi sebagaimana 

diungkapkan oleh Cressey (1953) tidak sepenuhnya relevan dengan hasil ini. Hal ini 

berarti rasio piutang yang tinggi tidak menunjukkan adanya indikasi kecurangan 

laporan keuangan. Ini dapat terjadi karena dimungkinkan jumlah piutang yang tinggi 

disertai dengan kontrol rasio perputaran piutang yang baik. Dengan kata lain, jumlah 

piutang tidak menjadi masalah ketika perusahaan dapat mengelolanya dengan baik 

melalui kontrol yang efektif. Kebijakan pengelolaan piutang dimulai ketika memilih 

calon debitur, memantau umur piutang, dan menetapkan batas waktu pembayaran 

yang ketat. Proses penagihan yang efisien dan konsisten, serta audit internal yang 

teratur, juga membantu dalam mendeteksi dan mencegah risiko kecurangan terkait 
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piutang. Dengan pendekatan ini, perusahaan dapat meningkatkan kontrol atas 

piutangnya dan mengurangi risiko kecurangan dalam laporan keuangan. 

Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya diantaranya yaitu Hidayah & 

Saptarini (2020), Lastanti (2020), Setyono et al. (2023), dan Kultsum & Triyatno 

(2022). Namun, temuan ini bertolak belakang dengan kebanyakan hasil penelitian 

yang mengungkapkan adanya pengaruh positif risiko korporasi terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan (Sari & Nugroho, 2020; Himawan & Wijanarti, 2020). 

Temuan ini juga membantah hasil penelitian yang mengungkapkan tidak adanya 

pengaruh piutang terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan (Anjilni, 2021).  

Pengaruh negatif rasio piutang terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan dapat dikaitkan dengan konteks sektor keuangan. Sektor keuangan 

merupakan perusahaan yang sangat diatur (highly regulated) dan dipantau oleh 

regulator, investor, dan masyarakat. Oleh karena itu, meskipun memiliki jumlah 

piutang yang tinggi, perusahaan cenderung mempertahankan integritas laporan 

keuangannya demi menjaga reputasi, menghindari risiko hukum, dan mematuhi 

aturan yang ditetapkan oleh regulator. 

4.2.10 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 

Berdasarkan pengujian hipotesis dibuktikan bahwa ukuran dewan direksi 

berpengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan melalui risiko 

korporasi. Hal ini berarti risiko korporasi berperan sebagai mediasi hubungan ukuran 

dewan direksi dan indikasi kecurangan laporan keuangan. Temuan ini sesuai dengan 

rumusan hipotesis sepuluh sehingga hipotesis sepuluh dalam penelitian ini didukung. 
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Direksi menjalankan aktivitas entitas sehari-hari yang disebut dengan 

pengurusan. Pengurusan memiliki makna yang luas, menurut Robbins dan Coutler 

dalam Soemarso (2019) fungsi pengurusan meliputi perencanaan, penataan, 

kepemimpinan, dan pengendalian atau pengawasan. Penyusunan laporan tahunan dan 

laporan keuangan adalah bagian dari fungsi ini. Literatur terkini mengelompokkan 

aktivitas perusahaan tidak hanya pada primer (operasional) dan sekunder (sumber 

daya manusia dan komunikasi massa). Aktivitas tata kelola seperti keuangan, 

akuntansi, audit internal, kepatuhan, etika dan manajemen risiko ditambahkan untuk 

menciptakan tata kelola perusahaan yang lebih baik. Hal ini dapat lebih terwujud 

ketika perusahaan memiliki ukuran dewan direksi yang lebih besar.  

 Risiko korporasi dapat memediasi hubungan ukuran dewan direksi dan 

indikasi kecurangan laporan keuangan. Menurut klasifikasi variabel mediasi 

berdasarkan analisis prosedur mediasi Hair et al. (2017), risiko korporasi berperan 

sebagai mediasi parsial di mana pengaruh mediasi dan pengaruh langsung ukuran 

dewan direksi terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan adalah signifikan. 

Lebih lanjut, risiko korporasi diklasifikasikan sebagai complementary mediation di 

mana pengaruh mediasi dan pengaruh langsung menunjukkan arah yang sama. 

Pengaruh mediasi parsial membuktikan bahwa ukuran dewan direksi telah dianggap 

penting dalam memengaruhi indikasi kecurangan laporan keuangan di sektor 

keuangan. 

4.2.11 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi terhadap Indikasi 

Kecurangan Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 

Pengujian hipotesis menghasilkan temuan bahwa keberagaman gender 

berpengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan melalui risiko 
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korporasi. Hal ini berarti hipotesis sebelas yang dinyatakan dalam penelitian ini 

didukung. Risiko korporasi memiliki peran mediasi dalam menjelaskan hubungan 

keberagaman gender dewan direksi dan indikasi kecurangan laporan keuangan.  

Doktrin ultra and intra vires mewajibkan direksi bertindak dan berbuat sesuai 

dengan kewenangannya dan tujuan perusahaan (Soemarso, 2019). Direksi juga 

berperan dalam menjamin keberlangsungan (sustainability) perusahaan. Direktur 

perempuan dicirikan dengan sifat yang menjunjung etika dalam bekerja dan 

berorientasi tujuan jangka panjang (Doan & Iskandar-Datta, 2020; Arivia & Subono, 

2017). Keberagaman gender dewan direksi yang diharapkan dapat mereduksi 

indikasi kecurangan laporan keuangan karena asumsi sifat tersebut ternyata belum 

mampu berperan dalam konteks penelitian ini.  

Menurut Hair et al. (2017), ketika tidak ditemukan pengaruh independen 

terhadap dependen namun ditemukan pengaruh mediasi maka disebut mediasi 

sempurna (full mediation). Pola mediasi ini juga disebut dengan indirect-only 

mediation. Hal ini berarti risiko korporasi adalah faktor penting yang memengaruhi 

hubungan keberagaman gender dewan direksi dan indikasi kecurangan laporan 

keuangan.  

4.2.12 Pengaruh Independensi Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa independensi dewan direksi 

berpengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan melalui risiko 

korporasi. Temuan ini sesuai dengan rumusan hipotesis dua belas. Dengan demikian, 

hipotesis dua belas berdasarkan hasil penelitian ini didukung.  
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Direksi terkait dengan pengurusan, berperan utama memberikan  nilai tambah 

kepada pemegang saham (Soemarso, 2019). Direktur independen diharapkan dapat 

menjalankan peran tersebut sehingga kemanfaatan perlindungan nilai perusahaan 

dapat dirasakan oleh pemegang saham baik pemegang saham mayoritas maupun 

minoritas.  Oleh karena itu, pemegang saham lebih percaya pada perusahaan yang 

menempatkan direktur independen pada struktur manajemennya. Objektivitas 

sebagai nilai yang dipegang oleh direktur independen menjamin tercapainya visi dan 

misi perusahaan. 

Berdasarkan Hair et al. (2017), risiko korporasi memediasi hubungan 

independensi dewan direksi dan kecurangan laporan keuangan secara parsial. 

Pengaruh langsung independensi dewan direksi terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan adalah signifikan. Selain itu, pengaruh tidak langsung adalah signifikan. 

Lebih lanjut, risiko korporasi merupakan mediasi pelengkap (complementary 

mediation) di mana arah pengaruh mediasi dan pengaruh langsung tidak berbeda. Hal 

ini berarti independensi dewan direksi telah berperan penting dalam mereduksi 

indikasi kecurangan laporan keuangan. 

4.2.13 Pengaruh Narsisme Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan 

Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 

Berdasarkan pengujian hipotesis, ditemukan bahwa risiko korporasi mampu 

memediasi hubungan narsisme dewan direksi dan indikasi kecurangan laporan 

keuangan. Hal ini sesuai dengan hipotesis tiga belas yang menyatakan bahwa 

narsisme dewan direksi berpengaruh terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan 

melalui risiko korporasi sehingga hipotesis tiga belas dalam penelitian ini didukung.  
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Narsisme dewan direksi adalah kecenderungan anggota dewan direksi 

memiliki sifat-sifat seperti fokus pada diri sendiri, merasa berhak atas sesuatu, 

memiliki kewenangan, dan kebanggaan berlebih (Campbell & Miller, 2011). 

Narsisme tidak selalu dapat dikaitkan secara langsung terhadap praktik tidak etis 

karena narsisme merupakan konstruk psikologi yang kompleks. Narsisme lebih 

terkait dengan tindakan mengambil risiko. Perusahaan yang dipimpin oleh dewan 

direksi yang memiliki ciri-ciri narsistik cenderung mengambil risiko secara agresif. 

Riset sebelumnya menemukan bahwa narsisme dalam dewan direksi memiliki 

hubungan positif dengan risiko korporasi (Salehi et al., 2020; Wang et al., 2022; Lee 

et al., 2023). Penelitian oleh Buyl et al. (2017) menyimpulkan bahwa bank-bank 

yang dikepalai oleh direktur yang bersifat narsistik menunjukkan risiko korporasi 

yang tinggi, rentan terhadap fluktuasi ekonomi, dan proses pemulihan yang lambat. 

Hair et al. (2017) mengklasifikan pengaruh mediasi pada hubungan ini 

sebagai indirect-only mediation (full mediation). Mediasi penuh terjadi karena 

pengaruh langsung narsisme dewan direksi terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan tidak signifikan. Sementara itu, pengaruh tidak langsung narsisme dewan 

direksi terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan melalui risiko korporasi 

signifikan. Hal ini menegaskan bahwa risiko korporasi penting dipertimbangkan 

dalam menganalisis pengaruh narsisme dewan direksi terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan dan Implikasi Penelitian 

5.1.1 Kesimpulan 

Pengaruh atribut dewan direksi terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan melalui risiko korporasi adalah sesuatu yang kompleks. Ukuran dewan 

direksi berpengaruh negatif terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan 

perusahaan sektor keuangan tahun 2017-2022 membuktikan bahwa jumlah anggota 

direksi yang banyak mencerminkan distribusi tanggung jawab yang lebih baik. 

Keberagaman gender dewan direksi tidak berpengaruh terhadap indikasi kecurangan 

laporan keuangan karena masih langkanya direktur wanita dalam jajaran direksi 

perusahaan. Independensi dewan direksi berpengaruh negatif terhadap indikasi 

kecurangan laporan keuangan membuktikan bahwa direktur independen berperan 

melindungi kepentingan pemegang saham dengan memastikan laporan keuangan 

bebas dari indikasi kecurangan. Narsisme dewan direksi tidak berpengaruh terhadap 

indikasi kecurangan laporan keuangan karena narsisme yang diukur dari informasi 

pada profil LinkedIn tidak menunjukkan tingkat yang ekstrem sehingga tidak terkait 

dengan kecurangan laporan keuangan. 

Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap risiko korporasi 

perusahaan sektor keuangan tahun 2017-2022 berbeda dengan arah yang ada pada 

rumusan hipotesis karena dengan anggota dewan direksi yang lebih banyak merasa 

percaya diri dalam menaksir risiko yang dipilih sehingga membuka peluang risiko 

besar seiring dengan keuntungan yang diharapkan. Keberagaman gender dewan
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direksi berpengaruh negatif terhadap risiko korporasi membuktikan bahwa semakin 

tinggi proporsi perempuan pada jajaran direksi semakin konservatif strategi risiko 

perusahaan. Independensi dewan direksi berpengaruh positif terhadap risiko 

korporasi, berbeda dengan arah yang ada pada rumusan hipotesis karena dengan 

besarnya proporsi direktur independen maka waktu dan keterlibatan dalam 

manajemen internal dimungkinkan terbatas. Narsisme dewan direksi berpengaruh 

positif terhadap risiko korporasi membuktikan bahwa kepribadian narsistik dapat 

mendorong dewan direksi untuk mengejar pertumbuhan perusahaan secara lebih 

agresif. 

Risiko korporasi berpengaruh negatif terhadap indikasi kecurangan laporan 

keuangan karena sektor keuangan merupakan perusahaan yang sangat diatur (highly 

regulated) sehingga meskipun jumlah piutang yang tinggi, perusahaan cenderung 

mempertahankan integritas laporan keuangannya demi mematuhi aturan yang 

ditetapkan oleh regulator. Risiko korporasi memediasi secara parsial hubungan 

ukuran dewan direksi dan indikasi kecurangan laporan keuangan, serta independensi 

dewan direksi dan indikasi kecurangan laporan keuangan. Sementara itu, dalam 

hubungan antara keberagaman gender dewan direksi dan indikasi kecurangan laporan 

keuangan, serta antara narsisme dewan direksi dan indikasi kecurangan laporan 

keuangan, risiko korporasi berperan sebagai mediasi sempurna. 

5.1.2 Implikasi Penelitian 

Secara teoretis, implikasi penelitian ini adalah memperkaya kajian di bidang 

akuntansi forensik mengenai pengaruh atribut dewan direksi terhadap kemungkinan 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Penelitian juga mengeksplorasi dampak 

risiko perusahaan terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan sekaligus menguji 
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efek mediasi risiko korporasi pada hubungan atribut dewan direksi dan indikasi 

kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian mengonfirmasi sebagian asumsi dari 

teori agensi namun tidak untuk teori segitiga kecurangan. Teori segitiga kecurangan 

tidak dapat menjelaskan hubungan risiko korporasi yang diukur dari jumlah piutang 

dibagi total aset terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan.  

Secara praktis, implikasi penelitian ini adalah menyarankan perusahaan untuk 

memperhatikan jumlah dewan direksi. Ukuran dewan direksi yang besar terbukti 

dapat mengurangi kecurangan laporan keuangan. Keberagaman gender dewan direksi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap indikasi kecurangan laporan keuangan namun 

menunjukkan arah negatif. Perusahaan juga semestinya meningkatkan kuota direktur 

wanita dalam jajaran direksi mengingat rata-rata proporsi keberagaman gender 

dewan direksi masih terbatas yaitu kurang dari 17%. Independensi dewan direksi 

terbukti dapat mereduksi kecurangan laporan keuangan. Hasil ini memberi arah yang 

jelas atas dilema yang dialami perusahaan pasca BEI menghapuskan kewajiban bagi 

emiten untuk memiliki direktur independen. Perusahan lebih baik tetap 

mempertahankan adanya direktur independen dalam struktur manajemen. Selain itu, 

regulator perlu menimbang kembali peraturan mengenai dihapuskannya kewajiban 

emiten memiliki direktur independen. Narsisme berdasarkan hasil penelitian ini tidak 

memengaruhi kecurangan laporan keuangan. Hasil ini turut menyarankan perusahaan 

untuk tidak terlalu khawatir mengenai efek narsisme selama narsisme ada pada 

tingkat yang tidak ekstrem. 
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5.2 Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini masih memiliki limitasi diantaranya yaitu penggunaan f-score 

sebagai pengukuran variabel indikasi kecurangan laporan keuangan yang masih 

memiliki kelemahan di mana terdapat elemen persediaan (inventory) sehingga tidak 

relevan dalam konteks perusahaan di sektor keuangan. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan formula Discretionary Loan Loss Provisions (DLLP) yang diprediksi 

dapat mendeteksi pengaturan laba ekstrem pada sektor keuangan (Montenegro & 

Brás, 2022). Pengukuran variabel risiko korporasi yang hanya diukur dari sisi 

piutang sehingga belum dapat mencerminkan risiko perusahaan secara keseluruhan. 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metrik lain untuk mengukur risiko 

korporasi seperti tingkat riset dan pengembangan (R&D/TA) sebagai indikator risiko 

investasi mengingat risiko ini relevan dengan perusahaan di sektor keuangan  

(Bhuiyan et al., 2021). 

Mengingat literatur yang terus berkembang mengenai atribut dewan direksi, 

penelitian selanjutnya dapat menguji etika komitmen dewan direksi yang belum 

banyak dieksplor oleh para peneliti saat ini. Pengukuran etika komitmen direksi salah 

satunya dapat menggunakan skala yang disarankan oleh (García-Sánchez et al., 

2014). Penelitian ini menguji secara agregat semua perusahaan di sektor keuangan 

yang terdiri atas empat subsektor yaitu perbankan, asuransi, lembaga pembiayaan, 

dan perusahaan efek. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilengkapi dengan 

pengujian berdasarkan masing-masing subsektor untuk mendapatkan hasil yang lebih 

mendalam dan diskusi yang bersifat kontekstual.  
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1 ABDA PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

2 ASBI PT Asuransi Bintang Tbk 

3 ASDM PT Asuransi Dayin Mitra Tbk 

4 AHAP PT Asuransi Harta Aman Pratama Tbk 

5 AJST PT Asuransi Jasa Tania Tbk 

6 JMAS PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 

7 ASMI PT Asuransi Maximus Graha Persada Tbk 

8 AMAG PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk 

9 ASRM PT Asuransi Ramayana Tbk 

10 TUGU PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 

11 LPGI PT Lippo General Insurance Tbk 

12 MREI PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 

13 PNIN PT Paninvest Tbk 

14 PNLF PT Panin Financial Tbk 

15 VINS PT Victoria Insurance Tbk 

16 AGRO PT Bank Rakyat Indonesia AgroniagaTbk 

17 BBCA PT Bank Central Asia Tbk 

18 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

19 BBNI PT Bank Negara Indonesia Tbk 

20 BMRI PT Bank Mandiri Tbk 

21 BBTN PT Bank Tabungan Negara Tbk 

22 BJTM PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

23 ARTO PT Bank Jago Tbk 

24 BJBR 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 

Tbk 

25 BBYB PT Bank Maspion Indonesia Tbk 

26 BABP PT Bank MNC Internasional Tbk 

27 BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk 

28 BACA PT Bank Capital Indonesia Tbk 

29 BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk 

30 BGTG PT Bank Ganesha Tbk 

31 PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

32 BEKS PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 

33 BNBA PT Bank Bumi Arta Tbk 

34 BNII PT Bank Maybank Indonesia Tbk 

35 BTPN PT Bank Tabungan Pembangunan Nasional Tbk 
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36 PNBN PT Bank Pan Indonesia Tbk 

37 BVIC PT Bank Victoria International Tbk 

38 INPC PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 

39 BKSW PT Bank QNB Indonesia Tbk 

40 MEGA PT Bank Mega Tbk 

41 NISP PT Bank OCBC NISP Tbk 

42 BSIM PT Bank Sinarmas Tbk 

43 DNAR PT Bank Oke Indonesia Tbk 

44 BINA PT Bank Ina Perdana Tbk 

45 NOBU PT Bank Nationalnobu Tbk 

46 MAYA PT Bank Mayapada Internasional Tbk 

47 BCIC PT Bank Jtrust Indonesia Tbk 

48 BBMD PT Bank Mestika Dharma Tbk 

49 BSWD PT Bank of India Indonesia Tbk 

50 BBHI PT Allo Bank Indonesia Tbk 

51 BBKP PT Bank KB Bukopin Tbk 

52 SDRA PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 

53 BNLI PT Bank Permata Tbk 

54 MCOR PT Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 

55 ADMF  PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

56 CFIN  PT Clipan Finance Indonesia Tbk 

57 BBLD  PT Buana Finance Tbk 

58 BFIN  PT BPI Finance Indonesia Tbk 

59 BPFI  PT Woori Finance Indonesia Tbk 

60 BPII  PT Batavia Prosperindo Internasional Tbk 

61 DEFI  PT Danasupra Pacific Tbk 

62 DNET  PT Indoritel Makmur Internasional Tbk 

63 GSMF  PT Equality Development Investment Tbk 

64 HDFA  PT Radana Bhaskara Finance Tbk 

65 LPPS  PT Lenox Pasifik Investama Tbk 

66 MFIN  PT Mandala Multifinance Tbk 

67 PADI  PT Minna Padi Investama Sekuritas Tbk 

68 PANS  PT Panin Sekuritas Tbk 

69 TIFA PT KDB Tifa Finnace Tbk 

70 STAR PT Buana Artha Anugerah Tbk 

71 SMMA  PT Sinarmas Multiartha Tbk 

72 YULE PT Yule Sekuritas Indonesia Tbk 

73 CASA PT Capital Financial Indonesia Tbk 

74 WOMF PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 

75 VRNA PT Mizuho Leasing Indonesia Tbk 
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No. Kode Emiten Nama Perusahaan  

76 TRIM PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk 

77 RELI PT Reliance Sekuritas Indonesia Tbk 

78 PEGE PT Panca Global Kapital Tbk 

79 TRUS PT Trust Finance Indonesia Tbk 

80 BCAP PT MNC Kapital Indonesia Tbk 
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Lampiran 2. Output Smart PLS 3.00 

PLS Algorithm 

 

PLS Bootstrapping 
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Cross Loadings

IDD IKLK KGDD NDD RK UDD

IDD 1,000 -0,062 -0,070 -0,163 0,029 -0,226

IKLK -0,062 1,000 -0,041 -0,013 -0,274 -0,212

KGDD -0,070 -0,041 1,000 0,163 -0,047 0,132

NDD -0,163 -0,013 0,163 1,000 0,204 0,230

RK 0,029 -0,274 -0,047 0,204 1,000 0,322

UDD -0,226 -0,212 0,132 0,230 0,322 1,000  

 

 

 

 

 

R Square R Square Adjusted

IKLK 0,105 0,095

RK 0,148 0,140

R Square

 

IDD IKLK KGDD NDD RK UDD

IDD 0,008 0,016

IKLK

KGDD 0,002 0,013

NDD 0,004 0,030

RK 0,052

UDD 0,025 0,113

f Square

 

IDD IKLK KGDD NDD RK UDD

IDD 1,000

IKLK 1,000

KGDD 1,000

NDD 1,000

RK 1,000

UDD 1,000

Outer Loadings

Cronbach's Alpha rho_A Composite Reliability Average Variance Extracted (AVE)

IDD 1,000 1,000 1,000 1,000

IKLK 1,000 1,000 1,000 1,000

KGDD 1,000 1,000 1,000 1,000

NDD 1,000 1,000 1,000 1,000

RK 1,000 1,000 1,000 1,000

UDD 1,000 1,000 1,000 1,000

Construct Reliability and Validity
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Total

SSO SSE Q² (=1-SSE/SSO)

IDD 463,000 463,000

IKLK 463,000 419,753 0,093

KGDD 463,000 463,000

NDD 463,000 463,000

RK 463,000 397,185 0,142

UDD 463,000 463,000

Construct Crossvalidated Redundancy

 

Path Coefficient 

 

Specific Indirect Effect 

 

 



141  

 

 

Lampiran 3. Daftar Riwayat Hidup Peneliti 

A. Identitas Pribadi 

1. Nama Lengkap Sari Lestari  

2. Tempat dan Tanggal lahir Semarang, 20 November 1998 

3. E-mail sarilestari282@gmail.com 

4. Nomor Telepon/HP 082234676007 

B. Riwayat Pendidikan 

No. Institusi Jurusan/GPA Tahun 

1. SMK Negeri 2 Semarang Akuntansi/3.41 2013-2016 

2. S1 Universitas Negeri Semarang Pend. Akuntansi/3.93 2016-2020 

3. S2 Universitas Diponegoro Akuntansi 2022-2024 

C. Riwayat Organisasi 

No. Jenis Kegiatan Status dalam Kegiatan Waktu dan 

Tempat 

1. Forum Magister Akuntansi Penelitian dan Pengembangan Undip 

2. Kelurahan LPDP Semarang Pengembangan SDM Semarang 

D. Pengalaman Bekerja 

No. Posisi Institusi Waktu 

1. Intern Accounting & Finance  PT. Nasmoco Kaligawe 2012-2013 

2. Intern Teacher Assistant of 

Accounting and Economics 

Gandhi Memorial Intercont School 2018-2019 

3. Accounting and Tax Staff PT. Ragam Jasa Indah 2020-2021 

4. Accounting and Tax Staff PT. Samudera Agencies Indonesia  2021-2022 

E. Penghargaan Yang Pernah Diterima  

No Jenis Penghargaan Institusi Penyelenggara Tahun 

1. 
2nd Runner Up Best Paper of International 

Student Discussion Forum 

Universitas Kristen Satya 

Wacana Salatiga 
2017 

2. Juara Favorit LKTIN Edov Festival  Universitas Riau 2018 

3. Juara 3 LKTIN Kathulistiwa  Uinversitas Brawijaya 2018 

4. Juara 2 LKTIN Green Scientist Competition  
Universitas Negeri 

Semarang (UNNES) 
2018 

5. PKM-PSH Didanai  Kemenristekdikti 2018 

6. Juara 1 Kepenulisan Nasional  Universitas Negeri Jakarta 2018 

7. Juara 3 Indonesian Challenge Economics Ideas Universitas Gadjahmada 2018 

8. Juara 2 Esai Pesona Universitas Indonesia 2018 

9. Juara 3 Cipta Puisi Pandemi 
Universitas Trunojoyo 

Madura 
2020 

10. 
Top 12 Business Case Competition 

Agribusiness Sustainability 

Kafegama UGM X Pupuk 

Kaltim 
2023 

11. Presenter at International Conferences  Ikatan Akuntansi Indonesia 2023 

12. 
Presenter International Conference 

Sustainability Practitioner 

Universitas 

DiponegoroXNCCR 
2023 

13. Publish Cogent Business & Management (Q2) Taylor and Francis 2023 

14. The Winner Poetry about Corruption  PT. Pupuk Kaltim 2023 

15. 2nd Runner Up Quatrains about Corruption PT. Pupuk Kaltim 2023 

16. Presenter International Conference-BEES UNNES 2024 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk melengkapi lampiran pada tesis. 

Semarang, 1 April 2024 

  

 

         (Sari Lestari) 

mailto:sarilestari282@gmail.com

	COVER
	HALAMAN AWAL
	LEMBAR PENGESAHAN
	ABSTRACT
	ABSTRAK 
	DAFTAR ISI 
	BAB I PENDAHULUAN 
	1.1 Latar Belakang 
	1.2 Rumusan Masalah 
	1.3 Tujuan Penelitian 
	1.4 Manfaat Penelitian 
	1.5 Sistematika Penulisan 

	BAB II TELAAH PUSTAKA 
	2.1 Telaah Teori 
	2.1.1 Agency Theory 
	2.1.2 Fraud Triangle Theory 

	2.2 Kajian Variabel Penelitian 
	2.2.1 Ukuran Dewan Direksi 
	2.2.2 Keberagaman Gender Dewan Direksi 
	2.2.3 Independensi Dewan Direksi 
	2.2.4 Narsisme Dewan Direksi 
	2.2.5 Risiko Korporasi 
	2.2.6 Kecurangan Laporan Keuangan 

	2.3 Telaah Penelitian Sebelumnya 
	2.4 Kerangka Pemikiran Teoretis 
	2.5 Hipotesis Penelitian 
	2.5.1 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan 
	2.5.2 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan 
	2.5.3 Pengaruh Independensi Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan 
	2.5.4 Pengaruh Narsisme Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan 
	2.5.5 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Risiko Korporasi 
	2.5.6 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi terhadap Risiko Korporasi 
	2.5.7 Pengaruh Independensi Dewan Direksi terhadap Risiko Korporasi 
	2.5.8 Pengaruh Narsisme Dewan Direksi terhadap Risiko Korporasi 
	2.5.9 Pengaruh Risiko Korporasi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan 
	2.5.10 Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 
	2.5.11 Pengaruh Keberagaman Gender Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 
	2.5.12 Pengaruh Independensi Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 
	2.5.13 Pengaruh Narsisme Dewan Direksi terhadap Indikasi Kecurangan Laporan Keuangan melalui Risiko Korporasi 


	BAB III METODE PENELITIAN 
	3.1 Desain Penelitian 
	3.2 Populasi dan Sampel 
	3.3 Jenis dan Sumber Data 
	3.4 Definisi Operasional Variabel 
	3.5 Metode Analisis Data 

	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
	4.1 Hasil Penelitian 
	4.2 Pembahasan 

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
	5.1 Kesimpulan dan Implikasi Penelitian 
	5.2 Keterbatasan dan Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN

